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PERSETUJUAN
Skripsi penelitian dengan judul Pengaruh Pendekatan Somatic Auditory
Visual Intelectualy Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas IIT
SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru, yang ditulis oleh Syahweni Fitri NIM.
12210821797 telah diterima dan disetujui untuk diujikan dalam sidang Munaqasyah
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau.

Pekanbaru, 04 Rajab 1447 H
24 Desember 2025 M

Menyetujui,
Ketua Jurusan PGMI Dosen Pembimbing
Q
Melly Andriani, M.Pd Khusn qo, M.Pd

NIP. 197405262006022003 NIP. 19870125{202321 1 010
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PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Pendekatan Somatic Auditory Visual
Intelectualy Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Il SD
Islam Al Azhar 54 Pekanbaru oleh Syahweni Fitri NIM 12210821797 telah
diujikan dalam Sidang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal 20 Rajab 1447H/ 09 Januari
2026 M. Skripsi ini diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah.

Pekanbaru, 20 Rajab 1447 H

09 Januari 2026 M
Mengesahkan
Sidang Munaqasyah
PIguji I Pengugi il
Subhan, M.Ag Lailatul Munawwaroh, M.Pd
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertandatangan di bawabh ini:

Nama : Syahweni Fitri

NIM : 12210821797

Tempat/Tgl. Lahir : Pekanbaru, 1 Desember 2003

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi : Pengaruh Pendekatan Somatic Auditory Visual Intelectualy

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
III SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:
1. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.
Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.
Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan

perundang-undangan.
Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 24 Desember 2025
Yang membuat pernyataan

Syahweni Fitri
NIM. 12210821797
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Assdlhmu ’alaikum Wr.Wb.

® Alhamdulillahirabbil‘alamin, puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat
Allah;SWT yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan karunia-Nya, sehingga
penu%s dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta salam penulis
samp%kan kepada junjungan alam Nabi Muhammad SAW yang telah membawa
umaimanusia dari zaman jahiliyah menuju zaman yang penuh dengan ilmu
pen@tahuan dan keimanan.

;;_ Skripsi dengan judul “Pengaruh Pendekatan Somatic Auditory Visual
Inteléétualy terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 11
SD ﬁlam Al Azhar 54 Pekanbaru”, merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis
dan disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penulis menyadari bahwa keberhasilan dalam menyelesaikan studi serta
penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari doa, dukungan, dan bantuan dari
berbagai pihak, khususnya keluarga tercinta. Dengan penuh rasa hormat dan kasih
sayang, penulis mempersembahkan ungkapan terima kasih yang sedalam-
dalamnya kepada Ayahanda Zamardi (Rahimahullahu) yang semasa hidupnya
telahdmemberikan cinta, keteladanan, dan pengorbanan yang tak ternilai, serta
kepaﬁ‘a Ibunda Wefnita yang senantiasa memberikan dukungan, kasih sayang,
moti@si, dan doa yang tiada henti kepada penulis. Berkat keikhlasan, perjuangan,
dan ;Engorbanan mereka, penulis dapat menempuh pendidikan di UIN Suska Riau
hlng% akhirnya berhasil meraih gelar Sarjana Strata Satu (S1). Penulis berdoa
semoga Allah SWT melimpahkan rahmat dan ampunan-Nya kepada Ayahanda,
mengt-:npatkannya di tempat terbaik di sisi-Nya, serta senantiasa memberikan
kesel%tan, keberkahan, dan ridho-Nya kepada Ibunda.

L;ﬁ Penulis juga menghaturkan dengan penuh rasa hormat ucapan terimakasih

yang.sebesar-besarnya kepada:

v
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R@tor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Leny
N%fianti, M.S., SE., M.Si.,, Ak., CA, serta para Wakil Rektor, yaitu Wakil
R;t}'(tor | Prof. H. Raihani, M.Ed., Ph.D, Wakil Rektor Il Dr. Alex Wenda,
S?: M.Eng dan Wakil Rektor 11l Dr. Harris Simaremare, M.T

D%ﬁ(an Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Prof. Dr. Amirah
Dia_niaty, M.Pd., Kons., beserta para Wakil Dekan, yaitu Wakil Dekan I Dr.
SI:j:EFma Erni, M.Pd, Wakil Dekan II Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ, S.Pd., M.Pd.,
d&é P1t Wakil Dekan III Dr. Ismail Mulia Hasibuan, M.Si

Iy, Melly Andriyani, M.Pd., selaku Ketua Program Studi, Ibu Lailatul
Mjlnawwaroh, M.Pd., selaku Sekretaris Program Studi, Ibu Yusri Yenti selaku
starjf Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah FTK UIN Suska
Ribu. Terima kasih atas bantuan, pelayanan, dan dukungan yang telah diberikan
k(gjpada penulis selama menempuh pendidikan. Semoga Allah SWT membalas
segala kebaikan Bapak dan Ibu dengan pahala yang berlipat ganda.

Bapak Khusnal Marzuqo, M.Pd., selaku dosen pembimbing, yang telah
meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam memberikan bimbingan, arahan,
serta masukan yang sangat berarti kepada penulis selama proses penyusunan
skripsi. Penulis mengucapkan terima kasih atas kesabaran dan dedikasi yang
telah diberikan hingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.

Ibu Lailatul Munawwaroh, M.Pd., selaku penasihat akademik, yang senantiasa
memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi kepada penulis selama
mglempuh pendidikan. Dukungan dan dorongan yang diberikan menjadi
pemyemangat bagi penulis untuk terus berusaha dan menyelesaikan studi ini
déﬁgan baik.

Bgi)ak H. Abdul Hakim, M.Pd., selaku Kepala Sekolah SD Islam Al Azhar 54
P%anbaru, yang telah memberikan izin, kepercayaan, serta dukungan kepada
penulis dalam melaksanakan penelitian. Penulis juga menyampaikan terima
kggih kepada Ibu Raudhotul Jannah, S.Pd., selaku guru mata pelajaran
l\fatematika, atas bantuan, kerja sama, serta kesediaan memberikan arahan dan
pédampingan selama proses penelitian berlangsung, sehingga kegiatan

péfielitian ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar.
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11.

12.

13.

B%ak Ibu dosen dan segenap staf Akademik yang telah memberikan jasa dan
menyediakan waktu untuk penulis selama kuliah di UIN Suska Riau.

Ag'ang dan kakak penulis, yaitu Nanda Pratama dan Sely Widia Sari, yang
téﬁih memberikan dukungan moril, nasihat, perhatian, serta semangat kepada
peanulls selama menempuh pendidikan hingga penyusunan skripsi ini.

Keluarga besar penulis dari istri, anak, dan cucu H. Wisbar (rahimahullah)
y&%g telah memberikan do’a, motivasi, serta bantuan moril dan kekeluargaan

se%ingga penulis dapat menyelesaikan perkuliahan dan penyusunan skripsi

dgﬁgan baik.

.Tgpte penulis, yaitu mama Kasmawati, S.H., yang telah memberikan

bﬁbingan, perhatian, dukungan moral, serta nasihat kepada penulis selama
préSes perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini.

T%nan-teman penulis yang disayangi, yaitu Syarifah Rana Aulia, Nabila
Fitriana Cendra, Avif Auliana, Rivia Asra Devi, Maisyarah Ras, Adilla
Nurisma, Naimah, Shindy Aulia Fitri, Della Khairani, Miya Mardiani, Finalia
Basith dan Naia Aprilia Zalma, yang telah memberikan kebersamaan,
dukungan emosional, semangat, serta motivasi kepada penulis dalam suka dan
duka selama proses perkuliahan dan penyusunan skripsi.

Teman-teman seperjuangan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) Angkatan 2022 yang telah memberikan kerja sama, diskusi
akademik, saling membantu, serta semangat perjuangan bersama selama
nfé?lempuh perkuliahan hingga penyusunan skripsi.

Teruntuk diri penulis sendiri, terima kasih telah mampu bertahan hingga titik
ir@: menumbuhkan keteguhan hati di tengah berbagai keterbatasan, melatih
kéabaran dalam menghadapi proses yang tidak selalu mudah, serta menjaga
k%.(hlasan dan konsistensi dalam menyelesaikan setiap tanggung jawab
akademik. Terima kasih karena tidak memilih menyerah meskipun lelah, tetap
bg'usaha bangkit ketika diuji, dan terus melangkah dengan penuh harap.
Smoga ke depan penulis senantiasa diberikan kekuatan, kelapangan hati,
ke:mudahan dalam setiap urusan, serta keberkahan dalam ilmu dan kehidupan

yaﬁ'g dijalani.
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© Akhir kata, penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak terlepas
da;llr:i bantuan, dukungan, serta motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
p;uhs menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh
p?Hak yang telah memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Semoga segala kebaikan dan bantuan yang telah diberikan
memperoleh balasan terbaik dari Allah SWT, serta skripsi ini dapat
m;d_rrnberikan manfaat dan menambah wawasan keilmuan, khususnya dalam
bi(%:ang pendidikan.

¢n Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Pekanbaru, 24 Desember 2025
Penulis

NElY BYSN

Syahweni Fitri
NIM. 12210821797
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“Ban barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk dirinya

sendiri. Sungguh, Allah Mahakaya dari seluruh alam.”
(Q.S Al-‘Ankabut : 6)

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”
(Q.S Al-Insyirah : 6)

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.”
(QS. Al-Mujadalah: 11)

NSNS NIN Y!|1w eyd]

“S?}%a yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan
I baginya jalan menuju surga.”
o (HR. Muslim)

“Awal ilmu adalah diam, kemudian mendengarkan, lalu memahami, menghafal,

)

mengamalkan, dan menyebarkannya.’
(Imam Syafi’i)
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PERSEMBAHAN
ol

~Segala Puji bagi Mu Ya Rabb~

w ejdio yeH @

Sembah sujud serta rasa syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT. Atas
rahmat, karunia, dan kasih sayang-Nya, penulis diberikan kekuatan, kesehatan,
séffa kesempatan untuk menuntut ilmu dan menyelesaikan skripsi ini. Setitik
kebahagiaan dan secercah harapan telah terwujud melalui karya sederhana ini.
Maegski demikian, penulis menyadari bahwa perjalanan hidup masih panjang dan
pgjuangan belum berakhir. Semoga ridho Allah SWT senantiasa mengiringi

setiap langkah penulis. Aamiin.

d B

i ~Ayahanda dan Ibunda Tercinta~
Karya kecil ini penulis persembahkan dengan sepenuh hati kepada Ayahanda

Zamardi (rahimahullah) dan Ibunda Wefnita, dua sosok yang menjadi sumber

kekuatan dalam perjalanan hidup penulis. Ayahanda tercinta, meskipun telah telah

tiada, doa, pengorbanan, dan kasih sayang Ayahanda senantiasa menyertai setiap
langkah penulis. Penulis meyakini bahwa segala pencapaian hari ini tidak lepas
dari harapan dan doa Ayahanda di masa lalu. Semoga Allah SWT mengampuni
dosa-dosa Ayahanda, melapangkan kuburnya, dan menempatkannya di surga
terbaik-Nya. Aamiin.

Ibunda tercinta, engkau adalah tempat kembali yang paling menenangkan ketika
penulis menghadapi kelelahan dan kesulitan. Dengan kesabaran, doa yang tak
pernah putus, serta kasih sayang yang tulus, Ibunda senantiasa menguatkan
penulis untuk terus bertahan dan menyelesaikan perjuangan ini. Semoga Allah
SWT senantiasa menjaga kesehatan Ibunda, melimpahkan umur yang berkah,
ser%- membalas setiap pengorbanan Ibunda dengan kebahagiaan dan surga-Nya.

Aamiin.

Weys|

~Dosen Pembimbing~
='Dengan penuh rasa hormat dan terima kasih yang mendalam, penulis

memngucapkan terima kasih kepada Bapak Khusnal Marzuqo, M.Pd selaku dosen
pétbimbing skripsi yang telah dengan sabar meluangkan waktu, tenaga, dan
pikif_an dalam membimbing penulis. Arahan, nasihat, serta ketegasan yang bapak
Eberikan menjadi cahaya penuntun bagi penulis hingga skripsi ini dapat
disélesaikan. Semoga segala ilmu dan kebaikan yang bapak berikan dibalas oleh
Allah SWT dengan pahala yang berlipat ganda. Aamiin.

X
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S Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya kemampuan komunikasi
& matethatis siswa kelas III SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru. Penelitian bertujuan
guntuEmengetahm pengaruh pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy

S(SAVH) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Metode yang

=

@ digupgkan adalah quasi-eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group

Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD Islam Al Azhar
54 PEkanbaru yang berjumlah 112 siswa dan tersebar dalam 4 kelas dengan
samml penelitian diambil dari dua kelas, yaitu kelas III A sebanyak 28 siswa
sebaggai kelas eksperimen dan kelas III D sebanyak 28 siswa sebagai kelas kontrol.
Data—dlperoleh melalui pretest dan posttest serta observasi, dengan instrumen
beruga soal esai yang valid (Thitung > 0,396) dan memiliki reliabilitas sangat
tinggi (0,864). Analisis data menggunakan uji Mann-Whitney U. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan signifikan kemampuan komunikasi matematis
antara kelas eksperimen dan kontrol (Sig. 0,000 < 0,05), dengan rata-rata posttest
kelas eksperimen 90,48 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 78,74. Kebaruan
penelitian terletak pada penggunaan strategi multisensori SAVI untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa sekolah dasar. Simpulan
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan SAVI berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa, sehingga disarankan sebagai alternatif
strategi pembelajaran yang inovatif.

Kata Kunci: Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy, Komunikasi Matematis
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ABSTRACT

Syahweni Fitri (2025): The Effect of the Somatic, Auditory,
Visual, and Intellectual (SAVI)
Approach on Mathematical
Communication Skills of Third-Grade
Students at SD Islam Al Azhar 54
Pekanbaru

This study was motivated by the suboptimal mathematical communication
skills of third-grade students at SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru, as indicated
by preliminary research data. The objective of this research is to examine the
effect of the Somatic, Auditory, Visual, and Intellectual (SAVI) approach on
students’ mathematical communication skills. The study employed a quasi-
experimental method with a Nonequivalent Control Group Design. The sample
included Class III A as the experimental group and Class III D as the control
group, drawn from a total population of 112 students. Data were collected
through pre-tests, post-tests, and observations using essay-type questions that
demonstrated validity (t value > 0.396) and high reliability (Cronbach’s alpha
= 0.864). Data analysis was conducted using the Mann-Whitney U test. The
results revealed a significant difference in mathematical communication skills
between the experimental and control groups (Sig. = 0.000 < 0.05), with the
experimental group achieving a higher average post-test score (90.48)
compared to the control group (78.74). The novelty of this study lies in the
application of the multisensory SAVI strategy to enhance mathematical
communication skills among elementary school students. The findings suggest
that the SAVI approach positively influences mathematical communication
skills and is recommended as an innovative alternative teaching strategy.

Keywords:  Somatic, Auditory, Visual, Intellectual, Mathematical
communication

xi
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BAB |

PENDAHULUAN

dio yeH @

I-ﬁ_‘atar Belakang Masalah

§_ Pemerintah bertanggung jawab untuk mengembangkan sistem

pgndidikan nasional yang bertujuan untuk membentuk watak dan peradaban
bé\gsa yang bermartabat, serta meningkatkan keimanan dan ketakwaan
k-%%ada Tuhan Yang Maha Esa, dan membentuk warga negara yang demokratis

w
@1 bertanggung jawab pada Undang-Undang Dasar Negara Republik
Inﬁ:?lonesia Pasal 31 ayat 3 Tahun 1945."

- Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, pendidikan matematika
memiliki peran strategis karena merupakan salah satu mata pelajaran wajib di
semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Matematika memiliki peranan yang sangat penting didalam aspek manusia
terutama dalam hal meningkatkan daya pikir manusia.’ Matematika

mempunyai bahasa sendiri dikarenakan ilmu bahasa dalam matematika itu

bgrbeda, dapat ditinjau dari berbagai angka, tabel, lambang dan simbol.

u

L, ol . . . .

m  Agar siswa mampu memahami dan menguasai matematika secara
o

¥ ]

menyeluruh, mereka perlu  mengembangkan  kemampuan  dalam
.

bt

—

mengekspresikan ide-ide abstrak ke dalam bentuk yang lebih konkret dan

n

mudah dipahami. Namun, pada kenyataannya, masih banyak siswa yang
<

3 2 Permendikbud, “Permendikbud RI Nomor 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi

EAJIBID

Pendidikan Dasar Dan Menengah,” JDIH Kemendikbud (2016): 115.

= ° Fatkhul Arifin and Yosi Ervanda, “Pendekatan SAVI (Somatic , Auditory , Visual ,

Intelegtualy) Dan Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah
Dasa'l‘,:’_Jurnal 1lmiah Pendidikan MI/SD 8, no. 1 (2023): 126-142.
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n@ngalami kesulitan dalam mengomunikasikan keterampilan matematis
S

n%}greka. Padahal, menurut Peraturan Kementerian Pendidikan dan
o

K¢budayaan No. 58 Tahun 2014, kemampuan mengkomunikasikan ide atau
pﬁéidran dalam pembelajaran matematika merupakan salah satu kompetensi
p%lting yang harus dikuasai oleh siswa.

.9

E Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia
=

tgreermin dalam  hasil survei PISA 2022 yang dirilis oleh OECD yang

c
Ig'[‘_bnunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih

t;golong rendah jika dibandingkan dengan negara-negara lain. Hanya sekitar
@% siswa Indonesia yang mampu mencapai level minimum dalam
kompetensi matematika, jauh di bawah rata-rata OECD yang mencapai 69%.
Temuan ini menyoroti pentingnya penguatan kompetensi dasar numerasi,
terutama aspek komunikasi matematis, yaitu kemampuan siswa untuk
mengungkapkan, menjelaskan, dan menafsirkan ide-ide matematika secara

lisan maupun tulisan.

Hal senada juga disampaikan oleh As'ad E. Dewantara menekankan

-+
&
N

wn
bahwa selain aspek konten, kelemahan siswa Indonesia juga terletak pada
L, ol
™
reNdahnya kemampuan menyelesaikan soal kontekstual yang membutuhkan
&
peémahaman, penalaran, dan komunikasi matematis.* Oleh karena itu,
=
pehingkatan kualitas pembelajaran yang mendukung literasi numerasi dan
-
<
o
E_ % Asa Dewantara, “Mencermati Hasil PISA Indonesia Tahun 2022,” 2023, diakses pada
—

22 Mei 2025 pada pukul 22.10 wib, https://asadewantara.org/2023/12/06/mencermati-

hasil-gtsa-indonesia-tahun-z022/ .

:':” “ Ibid,

M J1reAg uey
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k@munikasi matematis menjadi kebutuhan mendesak untuk menjawab
S

tg}gtangan pendidikan abad 21 dan memperbaiki capaian Indonesia dalam studi

(e}
ipternasional seperti PISA.

~r

Dalam menghadapi berbagai tantangan pembelajaran tersebut, penting

umtuk menyadari bahwa setiap permasalahan memiliki solusi. Ini adalah
.9

@salah umum yang dihadapi siswa saat belajar. Allah berjanji dalam Al

=
Qpr'an bahwa Dia selalu ada untuk membantu kita melalui tantangan yang kita

c
H:g_dapi. Allah selalu memberi kita kemudahan, seperti yang dikatakan dalam

V)
A}Qur'an. Firman Allah dalam surah Al-Insyirah ayat 5-6 adalah:

1 z o & oﬁe,/f z o0 2 e)c,,f:’.

C \ﬂM\@UQ‘\MM\@UP

Artinya: Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.

Pentingnya mengembangkan kemampuan komunikasi matematis
pembelajaran ditegaskan dalam National Council of Teachers of Mathematics
agar mengorganisasikan dan menggabungkan cara berpikir matematik,
mendorong belajar konsep baru dengan cara menggambar objek,
negngkomunikasikan pemikiran matematik secara logis dan jelas sehingga
r%‘udah dimengerti, mengevaluasi pemikiran matematik dalam menyelesaikan
rﬂHhsalah dan menggunakan bahasa matematik dalam mengekspresikan ide
”

Iﬁzkiran dengan benar.” Dengan itu, kemampuan komunikasi matematis siswa

h%us mendapat perhatian penuh dalam proses pembelajaran matematika mulai

JISIaA

-

E\s Utari Sumarni Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, “Hard Skills Dan Soft Skills

Matez?n:cjztik Siswa” (Bandung: PT Refika Aditama, 2021), hlm. 60.
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({;;';:Jri jenjang pendidikan yang bersifat formal dan dasar, yaitu sekolah dasar

)

O

—  Pada studi pendahuluan, peneliti telah memberikan tes pra-riset agar
c%pat mengetahui pemahaman kemampuan komunikasi matematis siswa
dalam mata pelajaran matematika kelas III SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru.
.9

@dasarkan hasil tes pra-riset yang dilakukan kepada 25 siswa kelas III SD

=
Islam Al Azhar 54 Pekanbaru, diketahui bahwa kemampuan komunikasi

Ig{[:‘_htematis siswa masih dalam tergolong rendah. Hal ini dapat ditinjau dari

g;jala-gej ala sebagai berikut :

]E- Sebanyak 4 siswa dari 25 siswa (16%) belum menunjukkan pemahaman
yang utuh dalam mengidentifikasi informasi dan menghubungkan
komponen soal pertama.

2. Sebanyak 11 siswa dari 25 siswa (44%) belum sepenuhnya mampu
merancang atau menyampaikan rencana penyelesaian soal secara
sistematis dan logis pada soal kedua.

3. Sebanyak 14 siswa dari 25 siswa (56%) menunjukkan kesulitan dalam

menyampaikan ide atau gagasan matematis secara tepat pada soal ketiga.

Sebanyak 13 siswa dari 25 siswa (52%) belum dapat menyelesaikan soal

sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian yang benar pada soal

keempat.

aArupn orwreyst ajelg

Sebanyak 7 siswa dari 25 siswa (28%) belum mampu menuliskan hasil

J1SI

* akhir dengan simbol atau notasi matematis secara benar pada soal kelima.

= Sebanyak 9 siswa dari 25 siswa (36%) belum menunjukkan kemampuan

I j1ieAg uejng §b £
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memeriksa kembali hasil pekerjaan secara logis pada soal keenam.

Secara keseluruhan, terdapat 14 siswa (56%) yang memperoleh skor di

dio ¥eH @

“bawah nilai rata-rata minimal pada keenam indikator kemampuan
komunikasi matematis.
Dengan gejala yang diatas, hanya sekitar 44% siswa yang telah

menuhi indikator kemampuan komunikasi matematis siswa secara

NI 11w e}

keseluruhan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan komunikasi
c
If;rhtematis siswa kelas III SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru masih berada

o
dalam kategori rendah dan memerlukan peningkatan melalui strategi atau

%ndekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan berorientasi pada
kemampuan komunikasi matematis siswa.

Agar mengatasi permasalahan dalam pembelajaran matematika di kelas
III SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru, khususnya terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam menyampaikan hasil pembelajaran,
ternyata diperlukan adanya pendekatan yang menekankan pada segala aktifitas

proses belajar mengajar. Hal ini mempunyai tujuan untuk menghasilkan
;nfmbelajaran yang lebih aktif serta aktif siswa. Salah satu pendekatan yang
t;sa digunakan untuk mencapai tujuan tersebut ialah pendekatan SAVI
(gz_)matic, Audio, Visual, Intelectualy). Pada pendekatan ini berfokus terhadap
pf:mgaktifan seluruh panca Indera siswa yang berguna membantu untuk

Igenyelesaikan permasalahan secara logis dan kritis.® Pada pendekatan

-
w

-
“t 5 Arifin and Ervanda, “Pendekatan SAVI (Somatic , Auditory , Visual , Intelectualy) Dan

Penga%uhnya Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar.” Al-Azkiya:
Jurnaglmiah Pendidikan MI/SD 8, no. 1 (2023): 126-139.
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t%sebut melibatkan kegiata aktivitas yang mencakup gerakan, berbicara,

o . . o
mendengar, melihat, mengamati serta menggunakan pikiran untuk

a

@mecahkan masalah.

Pendekatan ini pertama kali diperkenalkan oleh Dave Meier, yang

1w e]

menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila melibatkan kelima

b

i@era dan aspek emosional siswa. Hal tersebut merupakan pendekatan

=
pembelajaran yang alami dan dikenal sebagai pendekatan SAVI (Somatic,

c
A;%ldio, Visual, Intelectualy). 4

[
-y Pendekatan SAVI penerapannya dapat meningkatkan komunikasi

Igatematis siswa dalam pembelajaran matematika yang telah menunjukkan
hasil secara signifikan sebagaimana ditemukan dalam beberapa penelitian
yang relevan. Pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy) terbukti
memiliki dampak yang positif terhadap kualitas pembelajaran matematika
khususnya dalam aspek kemampuan komunikasi siswa. Pendekatan ini
mendorong siswa lebih aktif terlibat pada pembelajaran yang tercermin pada

peningkatan kemampuan mereka dalam mengungkapkan ide-ide matematika
m:mr.'élalui berbagai bentuk representasi seperti gambar, tabel, simbol maupun
p;hjelasan verbal yang mencerminkan terhadap pemahaman konsep secara
r%nyeluruh dan mendalam.
% Berdasarkan penelitian terdahulu, pendekatan SAVI (Somatic, Auditory,

I%ual, Intellectual) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
o

8

(5]

L:‘. " Meli Handayani, Syita Fatih ’Adna, and Fadhilah Rahmawati, “Students’ Mathematical

NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z
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Communication: The Effectiveness of Somatic, Auditory, Visual, Intellectual Learning and
Problem-Based Learning Model on Number Pattern,” Journal of Instructional Mathematics 4, no.
1 (2028): 1-12.
8 Ibid.
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EXENE N

k@munikasi matematis siswa. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang
S

(ﬁi.akukan oleh Niken Ayu Noor Azizah dan Jayanti Putri Purwaningrum, yang
(e}
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan SAVI mampu mengembangkan

kemampuan komunikasi matematis secara signiﬁkan.9

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Fatkhul Arifin dan Yosi Ervanda,

£ 1|1 wge

g menemukan bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan SAVI
miliki kemampuan komunikasi matematis lebih tinggi dibandingkan
ngan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.'?

-n  Temuan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Buang Saryantono dan
lg__iy Nurdiana, yang menyatakan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan SAVI menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan komunikasi matematis dibandingkan dengan siswa yang diajar
menggunakan metode pembelajaran konvensional.™*

Berdasarkan penjabaran dan latar belakang masalah yang telah
dijelaskan di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy
wn

Ferhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas ITT SD Islam

m
AT Azhar 54 Pekanbaru.”

DruIe

C ° Niken Ayu Noor Azizah and Jayanti Putri Purwaningrum, “Pendekatan Pembelajaran
SomaEQ, Auditory, Visualization, Intelectually (SAVI) Dalam Upaya Mengembangkan
Kemafhpuan Komunikasi Matematis Pada Materi Program Linier,” PEDAMATH Journal on
Peda&gical Mathematics 4, no. 2 (2022): 25-33.

= 19 Arifin and Ervanda, “Pendekatan SAVI (Somatic , Auditory , Visual , Intelectualy) Dan
Pengdfithnya Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar." A/l-Azkiya:
Jurmjg}lmiah Pendidikan MI/SD, Vol. 8, No. 1 (2023): 126-142”

== '* Buang Saryantono and Aty Nurdiana, “Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa
Melaluh Penerapan Model Somatic , Auditory , Visualization , Intellectually ( SAVI ),” Lentera:
Jurna'ﬂillmiah Kependidikan 15, no. 1 (2022): 269-282.
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B. Definisi Istilah
=

@
1 B
o
o Dalam sebuah penelitian ilmiah, penting untuk menyertakan definisi

iégllah dan pembatasan masalah dengan jelas agar penelitian tersebut dapat

terfokus dan lebih terarah. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih jelas
.9

rﬁ_Tengenai pengertian dari judul penelitian ini, berikut akan dijabarkan

=
heberapa istilah yang terkandung dalam judul tersebut:

=
1 Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy).

B

w1 Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy) adalah
E- model pembelajaran yang dikembangkan oleh Dave Meier, yang
menekankan keterlibatan fisik, emosional, dan intelektual siswa dalam
proses belajar. Somatic melibatkan aktivitas fisik, Auditory berkaitan
dengan pendengaran dan komunikasi verbal, Visual menggunakan media
visual untuk memperjelas informasi, dan Intellectual menekankan pada

berpikir kritis dan analitis. Pendekatan ini membantu siswa belajar lebih

bermakna dengan mengaktifkan seluruh gaya belajar mereka.

S

Z Kemampuan Komunikasi Matematis
Kemampuan komunikasi matematis adalah keterampilan siswa

dalam menyampaikan, menjelaskan, dan menafsirkan ide atau konsep

] d1wejsy a3

matematika secara lisan, tertulis, maupun visual. Aspek yang tercakup

meliputi penggunaan bahasa sendiri (written text), representasi visual

ISI2ATU

' seperti gambar atau grafik (drawing), serta penggunaan simbol dan notasi

o A}

= matematika yang tepat (mathematical expression).

J JlIeAg uejng
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C.

O
E§N|

m

I%ntifikasi Masalah

ﬁ Berdasarkan latar belakang serta berbagai gejala yang telah diuraikan

o
sepelumnya, penulis mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

el

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah.

| LU

:Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

n

siswa belum optimal dan masih memerlukan peningkatan.
batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan mengingat luasnya cakupan

E)Sn

pefmasalahan, maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Adapun fokus
c@am penelitian ini dibatasi pada pengaruh pendekatan SAVI (Somatic,
Auditory, Visual, Intellectualy) terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas Il SD pada mata pelajaran Matematika, khususnya materi
bilangan cacah 1000. Kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud
mencakup tiga indikator, yaitu penyampaian ide melalui teks tertulis (written
text), gambar (drawing), dan ekspresi matematis (mathematical expressions).
Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: "Apakah

1038

m
pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectualy) berpengaruh

-
tefhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada mata pelajaran

2

Matematika kelas 111 SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru?"

juan Penelitian

S1¢

s Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari
-t

p%nelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan SAVI (Somatic,

M JIIeAg uejng
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@ditory, Visual, Intellectualy) terhadap kemampuan komunikasi matematis

S%Na dalam pembelajaran Matematika kelas Il SD Islam Al Azhar 54

O
%kanbaru.

]

G. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan

nfaat sebagai berikut:

Buepun-Guepupn 16unpuijig e1dip yey

Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah dalam

upaya peningkatan kualitas proses pembelajaran serta memberikan

NElY BXSNG-NIR X!TW

informasi kepada guru mengenai variasi model pembelajaran yang dapat
diterapkan untuk perbaikan mutu pendidikan.
2. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan bagi guru
dalam memilih model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa dalam mata pelajaran
matematika, dengan pendekatan SAVI (somatic, auditory, visual,
intellectual).
Bagi Siswa

Penelitian ini  diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa pada mata pelajaran matematika.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan konseptual bagi

peneliti  sebagai calon pendidik di masa depan, dalam

M JIIeAG ue}ng Jo AJISIaATU ) DIWE[SH I)BIS
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ini bertujuan untuk memenuhi persyaratan akademik guna memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah

mengimplementasikan pembelajaran yang inovatif bagi siswa. Penelitian
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Sultan

Syarif Kasim Riau.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif K

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L ___._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= <, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati

.m_._“__.n.. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KAJIAN PUSTAKA

ian Teori
Pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy)

a. Pengertian Pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy)

Pendekatan SAVI yang dipopulerkan oleh Dave Meier, Direktur
Center for Accelerated Learning, menekankan pentingnya integrasi
aktivitas fisik dengan proses intelektual untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Menurut Meier, hal ini bukan sekadar
menggerakkan tubuh, tetapi lebih kepada pengintegrasian aktivitas
fistk bermakna dengan pemikiran kritis. Pendekatan  ini
memungkinkan siswa belajar sesuai gaya belajar masing-masing
dengan melibatkan semua indra secara simultan, sehingga mereka
lebth mudah memahami dan menyerap informasi. Dengan
mengoptimalkan penggunaan semua panca indra, seperti penglihatan,
pendengaran, dan aktivitas fisik, SAVI menciptakan pengalaman
belajar yang kaya dan mendalam. Secara keseluruhan, SAVI
menawarkan cara belajar holistik yang mengintegrasikan aktivitas
fisik, intelektual, dan penggunaan semua indra, sehingga
meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 2

Menurut Dave Meier, pendekatan SAVI dalam kegiatan sehari-
hari didasarkan pada beberapa alasan penting, yaitu menciptakan

lingkungan belajar yang positif, meningkatkan keterlibatan aktif dan

M J1ieAg uej

un 2 Amelia Rosmala Isrok’atun, Model-Model Pembelajaran Matematika (Bandung: Bumi
Aksaf@, 2018), him. 92.
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kreatif pembelajar, mendorong kerja sama antar siswa, menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi sesuai topik bahasan,
mengintegrasikan belajar kontekstual, dan memanfaatkan alat peraga
untuk mendukung proses pembelajaran.

Pendekatan SAVI merupakan kepanjangan dari Somatic, Audio,
Visual, Intelectualy. Pendekatan belajar yang mengoptimalkan proses
pembelajaran dengan memanfaatkan seluruh potensi sensorik siswa
melalui integrasi empat aspek kunci, yaitu somatik yang melibatkan
aktivitas fisik dan gerakan tubuh seperti eksperimen dan hands-on,
auditori yang mencakup belajar melalui pendengaran seperti diskusi
dan presentasi, visualisasi yang melibatkan pengamatan visual seperti
demonstrasi dan penggunaan media, serta Intelektual yang
menekankan pemikiran kritis dan analitis seperti bernalar dan
menciptakan solusi. Dengan menggabungkan keempat aspek tersebut,
SAVI menciptakan pengalaman belajar holistik dan efektif yang
memungkinkan siswa belajar lebih mendalam dan bermakna. ™

Menurut teori Gagne dalam "7he Domains of Learning" yang
dikutip oleh Ahmad Susanto, belajar dapat dikategorikan menjadi lima
ranah utama, yaitu:**

1) Kemampuan fisik dan gerakan tubuh yang melibatkan koordinasi

dan kontrol tubuh.

-
(Surag;.y

3 Ninik Sri Widayati danHafis Muaddab, 29 Model-Model Pembelajaran Inovatif
a: CV Garuda Mas Sejahtera, 2018), hlm. 115.

un * Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana,
2016'Eh1m. 2.

M J1ieAg uej
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2) Kemampuan memahami bahasa dan pembicaraan, termasuk
memahami instruksi dan informasi yang disampaikan secara
verbal.

3) Kemampuan menggunakan bahasa dan simbol untuk memecahkan
masalah, membuat keputusan dan memahami konsep.

4) Keterampilan berpikir kritis dan analitis yang memungkinkan
siswa untuk memperoleh informasi, mengidentifikasi pola dan
membuat kesimpulan.

5) Kemampuan berperilaku dan merespon situasi dengan tepat,
termasuk mengembangkan nilai, keyakinan dan perilaku yang
positif.

Berdasarkan pendapat yang sudah disampaikan diatas dapat
disimpulkan bahwa pendekatan SAVI yang dipopulerkan oleh Dave
Meier sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan mengintegrasikan aktivitas fisik, intelektual, dan penggunaan
semua indra. Dengan menggabungkan empat aspek kunci SAVI, yaitu
Somatic, Auditory, Visual, dan Intellectual, siswa dapat belajar lebih
mendalam dan bermakna, serta mengembangkan kemampuan
yang komprehensif.

Prinsip Pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy)

Pada dasarnya pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual,

Intelectualy) bermula pada pembelajaran berbaris aktivitas yaitu
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Accelerated Learning. Adapun prinsip pada pendekatan SAVI

(Somatic, Audio, Visual, Intelectualy) sebagai berikut :*°

1) Belajar yang efektif melibatkan integrasi pikiran, tubuh dan emosi
untuk mencapai potensi yang maksimal. Proses holistik ini
mempertimbangkan aspek intelektual, fisik dan emosional individu
terhadap hasil belajar yang lebih baik

2) Belajar adalah proses kreatif yang melibatkan penciptaan
pengetahuan, bukan hanya menerima informasi secara pasif.

3) Proses belajar dapat ditingkatkan melalui kerjasama dan interaksi
sosial. Semua upaya belajar yang efektif memiliki dasar yang kuat,
karena siswa cenderung belajar lebih banyak melalui interaksi
dengan teman-teman daripada melalui metode lain

4) Memiliki emosi yang positif akan membuat seseorang dapat lebih
termotivasi dan lebih efektif mencapai tujuan pembelajaran.

5) Otak manusia lebih efektif dalam menyerap informasi melalui citra
daripada kata-kata. Sistem saraf cenderung memproses informasi
visual secara langsung dan otomatis.

Karakteristik Pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual,

Intelectualy)

Pendekatan SAVI dirancang untuk mengoptimalkan penggunaan

panca indera manusia dalam proses pembelajaran. Hal ini

En 1% Ni Made Sulistiawati, “Implementasi Pendekatan SAVI (Somatis, Auditorial, Visual,

M J1ieAg uej

Dan Imtelektual) Meningkatkan Hasil Belajar Matematika,” Journal of Education Action Research
6, n0.3 (2022): 321-326.
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memungkinkan SAVI dapat menciptakan pengalaman belajar yang
lebih komprehensif dan efektif dengan mempertimbangkan gaya
belajar individu. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Dave
Meier melalui karya tulisnya. *°

Pendekatan SAVI menekankan empat unsur gaya belajar, yaitu
somatik yang melibatkan aktivitas fisik auditori yang mencakup
berbicara dan mendengarkna, visual yang mengandalkan gambar dan
simbol, serta intelektual yang menghubungkan pengalaman mental,
fisik, intuitif dan emosional.l” Karakteristik pendekatan SAVI

diantaranya :'®

1) Somatis
Pembelajaran somatis melibatkan penggunaan aktivitas fisik
dan panca indera, dimana gerakan tubuh secara alami
diintegrasikan dalam proses belajar. Ciri-ciri siswa dengan gaya
belajar dikelas rendah adalah menncoret-coret, menggaris bawahi
dan menggambar. Siswa dengan cenderung belajar somatik lebih
menyukai pembelajaran yang bersifat langsung dan praktis.
2) Auditori

Dalam pembelajaran banyak siswa dengan gaya belajar

TU ] JIWR[S] 2)81G

® Nujha Nirwana, Elly Susanti, and Djoko Susanto, “Pengaruh Penerapan Somatis,

Auditeri, Visual, Dan Intelektual Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa,” Ideas:

Jurn

m17

dEPendidikan, Sosial, dan Budaya 7, no. 4 (2021): 251.
Dave Meier, The Accelerated Learning Handbook A Creative Guide to Designing and

Delngg'mg Faster, More Effective Training Programs, McGraw-Hill, 2000, hlm. 41.

Nurhasanah, Teofilus Ardian Hopeman, and Any Elvia Jakfar, “Kajian Literatur

Reviews; Penerapan Model Pembelajaran Savi Sebagai Upaya Meningkatkan Pemahaman Siswa
Sekolah Dasar,” Jurnal Belaindika (Pembelajaran dan Inovasi Pendidikan) 6, no. 2 (2024): 172—

184. £

M J1reAg uey
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auditori yang kuat cenderung belajar dengan efektif melalui dialog,
membaca dengan keras, menceritakan pengalaman pribadi serta
menggunakan media audio dalam proses pembelajaran. Dalam
gaya belajar auditori mencakup mendengarkan dan berbicara
menyiratkan bahwa proses belajar harus melibatkan aktivitas
seperti berdiskusi, mempresentasikan ide, serta menanggapi
gagasan orang lain.
Visual

Gaya belajar visual sangat bergantung pada penggunaan
gambar dan representasi visual lainnya, termasuk dalam buku.
Siswa dengan gaya belajar ini bdapat belajar lebih baik dengan
melihat contoh nyata atau gambar seperti diagram, peta ide dan
ilustrasi. Selain itu, teknik lain yang efektif bagi semua siswa
adalah mengamati situasi nyata dan kemudian
mendeskripsikannya, baik dengan menggambar prosesnya maupun
maknanya. Siswa akan lebih mudah memahami materi yang
disampaikan oleh guru karena mereka belajar melalui pengamatan
visual dan akan menjadi lebih konkret serta lebih mudah diingat.
Intelektual

Gaya belajar secara intelektual berfokus pada peningkatan
kemampuan berpikir dan analisis siswa, sehingga mereka dapat
memahami konsep dengan lebih baik, menganalisis informasi

secara efektif dan menemukan solusi untuk permasalahan. Siswa
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dengan gaya belajar secara intelektual memiliki kemampuan

berpikir secara kritis yang kuat.

“d. Langkah Pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy)

Pendekatan Somatic Auditory Visualization Intelectualy (SAVI)

mempunyai beberapa strategi yaitu sebagai berikut :*°

1) Tahap persiapan (kegiatan pendahuluan), pada tahap ini guru

berperan penting dalam membangkitkan minat dan motivasi siswa

dengan menciptakan lingkungan belajar yang optimal. Secara

spesifik meliputi hal :

a)

b)

d)

Memberikan sugesti positif untuk meningkatkan kepercayaan
diri siswa

Memberikan pernyataan yang memberi manfaat kepada siswa
untuk membantu mereka memahami nilai dan tujuan
pembelajaran.

Membangkitkan rasa ingin tahu siswa dengan menyajikan
materi yang menarik dan menantang.

Menciptakan lingkungan fisik yang positif dan nyaman untuk
belajar, seperti ruang kelas yang bersih dan terang.
Menciptakan lingkungan emosional yang positif dengan
menunjukkan empati dan dukungan kepada siswa.
Menenangkan rasa takut dan kecemasan siswa sehingga mereka

merasa lebih nyaman dan percaya diri.

G Jo A31SI3ATU) DTWE[S] 31e}G

hlm. E—95.

M J1ieAg uej

9 Isrok’atun, Model-Model Pembelajaran Matematika, (Bandung: Bumi Aksara ,2018),
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g) Merangsang rasa ingin tahu siswa dengan banyak bertanya dan
mengemukakan berbagai masalah yang menantang.

h) Mengajak pembelajar terlibat penuh sejak awal sehingga
mereka merasa menjadi bagian penting dari proses belajar dan
meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Tahap penyampaian (kegiatan inti), pada tahapan ini guru

mengajak siswa untuk menemukan materi baru dengan cara yang

menyenangkan dan relevan, serta melibatkan berbagai gaya belajar
dan indera siswa untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Tahapan penyampaian ini meliputi :

a) Menggunakan fenomena dunia nyata untuk berbagi
pengetahuan dan membuat pembelajaran lebih kontekstual.

b) Melibatkan seluruh tubuh dan otak dalam proses belajar untuk
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa.

c) Menggunakan pembelajaran tim dan melatih siswa untuk
menemukan dan memecahkan masalah secara kontekstual dan
relevan.

d) Menggunakan berbagai gaya belajar dan pembelajaran
interaktif untuk memenuhi kebutuhan individu siswa dan
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Tahap pelatihan (kegiatan inti), pada tahap ini siswa mendapatkan

bantuan untuk menyerap pengetahuan dan mengembangkan

keterampilan baru melalui berbagai metode pembelajaran yang
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efektif. Tahapan pelatihan ini meliputi :

a) Menggunakan aktivitas yang relevan dengan dunia nyata,
seperti simulasi, dan memberikan umpan balik yang efektif.

b) Melakukan aktivitas belajar yang interaktif, seperti permainan
dan pelatihan aksi, serta memecahkan masalah yang beragam.

c) Melakukan tinjauan belajar secara kolaboratif dan melakukan
aktivitas yang dapat membangun keterampilan siswa secara
efektif.

Tahap penampilan hasil (kegiatan penutup), pada tahap ini siswa

dibantu untuk mengaplikasikan dan mengembangkan pengetahuan

serta keterampilan baru mereka dalam situasi nyata sehingga hasil

belajar dapat optimal. Beberapa cara yang dapat dilakukan adalah:

a) Melakukan aktivitas belajar yang relevan dengan dunia nyata
melalui aksi nyata.

b) Berlatih secara terus menerus dengan menerima umpan balik
dan evaluasi kinerja yang konstruktif.

c) Mendapatkan dukungan dari teman dan lingkungan yang

kondusif untuk belajar.
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Bagan II.1 Sintaks Pendekatan SAVI menurut Dave Meier

@
S
W)
Persiapan
=]
Penyampaian
Pelatihan
Penampilan
[=
w
e
[
A
iV
=

Aj1s1aATU ) dIWIR[S] 210}

Diawali dengan membangkitkan minat
dan motivasi siswa untuk belajar

Menggunakan pendekatan multisensori
untuk membantu siswa memahami
materi

Membantu siswa menemukan dan
mengembangkan keterampilan baru

Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mempresentasikan hasil
pekerjaan mereka

€. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan SAVI (Somatic, Audio,

Visual, Intelectualy)

Pada pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy)

memiliki kelebihan dan kekurangan pada pendekatan tersebut.

Diantara kelebihan diantaranya -

1) Meningkatkan kecerdasan terpadu siswa secara menyeluruh,

sehingga mereka dapat mengembangkan potensi mereka secara

maksimal.

2) Meningkatkan retensi pengetahuan siswa, karena mereka terlibat

aktif dalam proses pembelajaran dan membangun pengetahuan

mereka sendiri.

3) Menciptakan suasana belajar yang kondusif, menarik, dan efektif,

En 0 1fa Afida Nur Wahidah, Asnawan, “Savi (Somatis, Auditori, Visual Dan Intelektual)
Sebagai Alternatif Pembangkit Kecerdasan Terpadu Siswa Di Era Society 5.0,” International
Conf@nce on Humanity Education and Sosial 2, no. 1 (2023): 11.
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sehingga siswa dapat belajar dengan lebih nyaman dan termotivasi.
4) Meningkatkan kreativitas dan kemampuan psikomotorik siswa,
sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan dan
kemampuan mereka secara lebih luas.
5) Menggunakan permainan belajar untuk membuat proses

pembelajaran lebih menyenangkan dan interaktif.

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

6) Menggunakan pendekatan yang fleksibel dan adaptif, sehingga
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan pokok bahasan yang

berbeda-beda.
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7) Menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung,
sehingga siswa dapat merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar.
Selain memiliki kelebihan, pendekatan SAVI (Somatic, Audio,

Visual, Intelectualy) mempunyai beberapa kekurangan diantaranya i
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1) Membutuhkan ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai
untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif.

2) Alokasi waktu yang cukup untuk memastikan bahwa proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan
yang diinginkan.

3) Fleksibilitas dan kemampuan untuk melakukan penyesuaian

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

dengan situasi dan kondisi yang berubah-ubah, sehingga proses

pembelajaran dapat tetap relevan dan efektif.

Jo A31S13ATU) DTWER[S] 31e}G

un ' Muaddab, 29 Model-Model Pembelajaran Inovatif. (Surabaya: CV Garuda Mas
Sejahera, 2018), him. 115.
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2?: Komunikasi Matematis

o . . . .
- a. Pengertian Komunikasi Matematis

nely exsng NN M!lw eydio

.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu aspek
penting dalam pembelajaran matematika yang perlu dikuasai oleh
siswa. Komunikasi sendiri merupakan keterampilan yang sangat vital
dalam kehidupan sehari-hari, karena memungkinkan manusia untuk
berinteraksi dan berbagi informasi dengan orang lain di lingkungan
sekitarnya, baik melalui bahasa lisan maupun tulisan.? Dengan
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik, siswa dapat
lebih efektif dalam menyampaikan gagasan dan solusi matematika,
serta berkolaborasi dengan orang lain dalam menyelesaikan masalah.

Kemampuan komunikasi matematis yang baik juga dapat
membantu siswa untuk lebih percaya diri dalam menyampaikan
pendapat dan ide-ide matematika, serta lebih mampu memahami dan
menginterpretasikan informasi matematika yang kompleks. Selain itu,
kemampuan komunikasi matematis yang baik juga dapat membantu
siswa untuk lebih siap dalam menghadapi tantangan di masa depan,
baik dalam bidang akademik maupun profesional.

Menurut Lestari dan Yudhanegara kemampuan komunikasi
matematis adalah kemampuan untuk menyampaikan gagasan atau ide
matematis secara efektif, baik melalui bahasa lisan maupun tulisan.

Selain itu, kemampuan ini juga mencakup kemampuan untuk

G Jo A31SI3ATU) DTWE[S] 31e}G
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(Banding: PT. Refika Aditama, 2021), him. 60.
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memahami dan menerima gagasan atau ide matematis orang lain
dengan cermat, analitis, kritis, dan evaluatif. Pada kemampuan
komunikasi matematis dapat membantu mempertajam pemahaman dan
meningkatkan kemampuan berpikir matematis.?

Kemampuan komunikasi matematis yang baik memungkinkan
siswa untuk menyampaikan gagasan dan ide matematis dengan jelas
dan tepat, serta memahami dan menginterpretasikan informasi
matematika yang kompleks. Kemampuan ini sangat penting dalam
pembelajaran matematika dan perlu dikembangkan secara efektif
melalui berbagai strategi dan metode pembelajaran.

NCTM menekankan bahwa komunikasi matematis merupakan
kompetensi dasar yang sangat penting dalam matematika dan
pendidikan matematika. Jika tidak ada komunikasi yang efektif, maka
kemajuan matematika akan terhalang.24

Dari beberapa definisi yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan komunikasi adalah proses penyampaian informasi
atau gagasan dari satu orang ke orang lain, baik melalui bahasa lisan
maupun tulisan.

Strategi Mengembangkan Komunikasi Matematis Siswa
Guru perlu menyadari pentingnya komunikasi dalam

matematika dan berusaha meningkatkan kemampuan siswa dalam
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Prosigqg Seminar Nasional Pendidikan STKIP Kusuma Negara III, no. Mi (2021): 503-512.

tn % Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa,
(Ban('ﬁ;ng: PT. Refika Aditama, 2021), hlm. 61.
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berkomunikasi matematis. Beberapa cara yang dapat dilakukan guru

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa:?®

1) Memberikan contoh penggunaan simbol, kosakata, dan notasi
matematika yang tepat dalam bentuk lisan, visual, dan tertulis.

2) Membantu siswa menggunakan kosakata matematika baru dengan
memberikan kesempatan untuk membaca, bertanya, dan berdiskusi.

3) Memberikan umpan balik kepada siswa tentang penggunaan istilah
dan konvensi matematika.

4) Mendorong siswa untuk berdiskusi pada setiap tahap proses
pemecahan masalah.

5) Meminta klarifikasi dan memperluas pertanyaan untuk mendorong
siswa berpikir lebih dalam.

6) Mengajukan pertanyaan terbuka yang berkaitan dengan topik
tertentu untuk memotivasi siswa berpikir kritis.

Dengan melakukan hal-hal tersebut, guru dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mereka dan menjadi
lebih percaya diri dalam menyampaikan gagasan matematika.

Aspek — Aspek Komunikasi Matematis

Menurut Meiva Marthaulina Lestari Siahaan & Napitupulu ada

lima aspek komunikasi yang penting dalam pembelajaran

matematika.”® Pertama, representasi (representing) yang berarti

N
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membuat bentuk lain dari ide atau permasalahan, seperti mengubah
tabel menjadi diagram atau sebaliknya. Representasi ini membantu
siswa untuk memahami dan mengkomunikasikan konsep matematika
dengan lebih efektif.

Kedua, mendengar (/istening) yang merupakan aspek penting
dalam diskusi. Kemampuan mendengar yang baik memungkinkan
siswa untuk memahami topik yang sedang didiskusikan dan
memberikan pendapat atau komentar yang relevan. Dengan mendengar
secara aktif, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang konsep matematika dan mengembangkan kemampuan
komunikasi yang lebih efektif.

Ketiga, membaca (reading) yang merupakan kegiatan kompleks
yang melibatkan aspek mengingat, memahami, membandingkan,
menganalisis, dan mengorganisasikan informasi yang terkandung
dalam bacaan. Kemampuan membaca yang baik memungkinkan siswa
untuk memahami konsep matematika dengan lebih baik dan
mengembangkan kemampuan komunikasi yang lebih efektif.

Keempat, diskusi (discussing) yang memungkinkan siswa untuk
mengungkapkan dan merefleksikan pikiran-pikirannya tentang materi
yang dipelajari. Dalam diskusi, siswa dapat bertanya tentang hal-hal
yang tidak diketahui atau masih ragu-ragu, dan pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan diarahkan untuk mengetahui bagaimana memperoleh

penyelesaian masalah, bukan hanya apa penyelesaian masalahnya.
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Pertanyaan "bagaimana" lebih berkualitas daripada pertanyaan "apa"
karena memungkinkan siswa untuk memahami proses penyelesaian
masalah dengan lebih baik.?’

Kelima, menulis (writing) yang merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk mengungkapkan dan merefleksikan suatu pemikiran.
Menulis dapat membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis dengan lebih efektif dan memperoleh
pengalaman belajar matematika sebagai suatu kegiatan yang kreatif.
Dengan menulis, siswa dapat mengungkapkan ide-ide matematika
mereka dengan lebih jelas dan efektif, dan memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang konsep matematika.

Indikator Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis memainkan peran penting
dalam membantu siswa menguasai keterampilan berdiskusi tentang
matematika secara efektif. Siswa yang memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang baik dapat mengartikulasikan pemahaman
mereka melalui tulisan dengan menggunakan berbagai bentuk ekspresi
matematika. Menurut Kadir kemampuan komunikasi siswa dapat
diamati dari kemampuan mereka berdiskusi tentang masalah

matematika dan mengekspresikannya secara tertulis dalam bentuk

En " Nur Wahidah, Asnawan, “SAVI (Somatis, Auditori, Visual Dan Intelektual) Sebagai
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gambar, model matematika, simbol, atau bahasa yang sesuai.?®

Menurut Kementerian Pendidikan Ontario tahun 2005 bahwa
kemampuan komunikasi matematis dapat diukur dengan melihat
kemampuan siswa dalam memberikan jawaban dengan bahasa sendiri
(written text), dengan gambar (drawing), dan ekspresi matematik
(mathematical expression). Ketiga unsur ini merupakan indikator
komunikasi matematis yang penting. Berikut adalah penjelasan rinci
tentang ketiga indikator tersebut:*®
1) Written text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakana

bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan mengunakan
lisan, tulisan, konkret grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat
pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan,
mendiskusikan dan menulis tentang matematika, membuat konjektur,
menyusun argumen dan generalisasi.

2) Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan
diagram ke dalam ide-ide matematika.

3) Mathematical  expression, yaitu  mengekspresikan  konsep
matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa
atau simbol matematika.

Menurut NCTM menyatakan bahwa standar komunikasi untuk

tingkat satu sampai tujuh adalah penekanan pengajaran matematika

IBI9ATU
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%8 Onwardono Rit Riyanto et al., Kemampuan Matematis (Jakarta: CV. Zenius Publisher,
Im. 133.
®Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa,

(Bandumg: PT Refika Aditama, 2021), hlm. 60.
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pada kemampuan siswa dalam hal 30

1) Mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara koheren
(tersusun secara logis) dan jelas kepada teman-temannya, guru dan
orang lain.

2) Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide
matematika secara benar.

3) Mengorganisasikan mathematical thinking mereka melalui
komunikasi.

4) Menganalisis dan mengevaluasi mathematical thinking dan strategi
yang dipakai orang lain.

Selain itu, menurut LACOE mengemukakan bahwa indikator
komunikasi matematis ialah merefleksi dan mengklarifikasikan pemikiran
tentang ide-ide matematika, menghubungkan bahasa sehari-hari dengan
dengan bahasa matematika dengan menggunakan simbol-simbol,
menggunakan keterampilan membaca, mendengarkan, mengevaluasi,
menginterpretasikan ide-ide matematika dan menggunakan ide-ide
matematika untuk membuat dugaan dan membuat argumen yang
menyakinkan.31

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengukuran
kemampuan komunikasi matematis berdasarkan pendapat Kementerian
Pendidikan Ontario tahun 2005, yang terdiri dari tiga unsur: Menulis

(Written Text), Menggambar (Drawing), dan Ekspresi Matematika

ey
L
<! L . .

% Hafiziani Eka Putri etal., Kemampuan-Kemampuan Matematis dan Pengembangan

Instrumennya (Bandung: UPI Sumedang Press, 2023), hlm. 88.

tn * Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa,
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(Mathematical Expression). Fokus penelitian ini adalah untuk
mengkaji kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis,
sehingga ketiga aspek tersebut dipilih sebagai indikator pengukuran.

Bagan I1.2 Kerangka Komunikasi Matematis

Komunikasi Matematis Written Text

Kemampuan dalam

menjelaskan dan Drawing

mengungkapkan ide matematik

melalui gambar, tabel, Mathematical
persamaan ataupun dengan Expression
Bahasa siswa

€. Hubungan Antara Pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual,

Intelectualy) dengan Kemampuan Komunikasi Matematis
Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual)
merupakan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai
gaya belajar untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh
dan bermakna bagi siswa. Pendekatan ini sangat efektif dalam
pembelajaran matematika karena dapat mengakomodasi berbagai cara
siswa dalam menerima dan memproses informasi, sehingga
mendukung pengembangan kemampuan komunikasi matematis secara
komprehensif. Kemampuan komunikasi matematis meliputi
keterampilan siswa dalam menyampaikan ide, menjelaskan proses
pemecahan masalah, serta memahami dan menyampaikan informasi

matematika secara lisan, tertulis, maupun visual.*?

b=
Pembaaj

P2 Pupung Syaeful Rohman, Bana G Kartasasmita, and In In Supianti, “Penerapan Model
aran Savi Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Motivasi

Belajars Mahasiswa Ditinjau Dari Jurusan Asal Sekolah,” Pasundan Journal of Mathematics
Educ@on: Jurnal Pendidikan Matematika 13, no. 2 (2023): 98-114.
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Dalam pendekatan SAVI, aspek somatik melibatkan siswa secara
fisik melalui manipulasi objek konkret atau aktivitas gerak yang
berkaitan dengan konsep matematika. Keterlibatan fisik ini membantu
siswa menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata
sehingga memudahkan mereka dalam memahami dan menjelaskan
kembali konsep tersebut. Selanjutnya, aspek auditory memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berbicara
dan mendengarkan secara aktif melalui diskusi dan presentasi, yang
melatih penggunaan bahasa matematis secara tepat dan terstruktur.

Selain itu, komponen visual sangat penting dalam matematika
karena matematika sering kali disajikan melalui representasi visual
seperti gambar, diagram, dan simbol. Dengan memanfaatkan aspek
visual, siswa dapat memahami informasi lebih cepat dan mampu
menyampaikan ide melalui bentuk representasi yang sesuai. Terakhir,
aspek intelektual menstimulasi kemampuan berpikir kritis dan analitis
siswa sehingga mereka mampu menyusun argumen matematis yang
logis dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan menggabungkan
keempat aspek tersebut, pendekatan SAVI menciptakan suasana belajar
yang aktif, menyenangkan, dan holistik, sehingga secara signifikan
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam

pembelajaran matematika.®

En % Fadhlan Arifin and Yuli Ervanda, “Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual,
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nelitian yang Relevan

NE Hao

Setelah membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah sebelumnya,

dapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu :

e1d®io

. Penelitian yang telah dilakukan oleh Nujha Nirwana, Elly Susanti dan

1w

:Djoko Susanto (2021) dengan judul “Pengaruh Penerapan Somatis,

Auditori, Visual, dan Intelektual Terhadap Kemampuan Komunikasi

NIN ¥

¢n Matematis Siswa”. Hasil penelitian mengemukakan penerapan dari SAVI

n

i pada komunikasi matematis di pembelajaran matematika dapat dilakukan

[
-y dengan model SAVI yang merupakan alternatif dalam menyelesaikan

E kesulitan yang dihadapi siswa. Kecerdasan somatis dapat mengarahkan
siswa dalam pembelajaran matematika yang dilihat dan didengar melalui
peragaan tubuh atau kemampuan kinestis. Pembelajar auditori mampu
mendengarkan secara detail topik pada pembelajaran matematika dan
mengutarakan sesuatu yang didengar. Pembelajar visual akan lebih aktif
dengan pembahasan materi melalui video, gambar, doodling, ilustrasi,
serta warna. Pembelajar intelektual mampu meng-cover semua kecerdasan
sebelumnya, maka pembelajar mampu untuk tanya jawab, strory telling,

dan pemecahan masalah.** Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel x, yaitu pendekatan

] dIwWej[sy 2jelg

SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual), dengan variabel y, yaitu

kemampuan komunikasi matematis siswa. Temuan ini mendukung dan

SIaAlU

=" memperkuat relevansi arah penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti,
e

En % Nujha Nirwana, Elly Susanti, dan Djoko Susanto, “Pengaruh Penerapan Somatis,

Auditoni, Visual, dan Intelektual terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa,” IDEAS:
JurndEPendidikan, Sosial, dan Budaya 7, no. 4 (November 2021), him. 252
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yang juga bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh pendekatan SAVI

terhadap kemampuan komunikasi matematis pada siswa sekolah dasar.

dio jyeH @

* Penelitian yang telah dilakukan oleh Niken Ayu Noor Azizah dan Jayanti

Putri Purwaningrum (2022) dengan judul “Pendekatan Pembelajaran

Iw e}

= Somatic, Auditory, Visualization, Intelectually (SAVI) dalam Upaya
-~

EMengembangkan Kemampuan Komunikasi Matematis pada Materi

=
¢n Program Linier”. Hasil penelitian mengemukakan dengan pendekatan

c
i SAVI dapat mengembangkan pengetahuan untuk dapat diterapkan dalam

;kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini siswa dapat berinteraksi, bertanya,
E- mengaplikasikan, berdiskusi terhadap permasalahan tertentu yang dapat
melatih kemampuan komunikasi matematisnya. Sehingga siswa mampu
menggunakan hampir keseluruhan alat indra untuk menggerakkan dan
memahami dalam memecahkan persoalan matematika terutama pada
materi Program Linier yang dipelajari.35 Penelitian ini memiliki kesamaan
variabel dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu
variabel x berupa pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual,

wn
& Intellectual) dan variabel y berupa kemampuan komunikasi matematis

ST 23
<
o

e

Penelitian yang telah dilakukan oleh Meli Handayani, Syita Fatih 'Adna
dan Fadhilah Rahmawati (2023) dengan judul “Students' Mathematical

Communication: The Effectiveness of Somatic, Auditory, Visual,

ISI2ATU[] D

= 3 N. A. N. Azizah dan J. P. Purwaningrum, ‘“Pendekatan Pembelajaran Somatic, Auditory,
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Visuagzation, Intellectually (SAVI) dalam Upaya Mengembangkan Kemampuan Komunikasi
Matengatis pada Materi Program Linier,” Pedamath: Journal on Pedagogical Mathematics 4, no.2

(20228 25-33.
—
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glntellectual Learning and Problem-Based Learning Model on Number

% Pattern”. Hasil menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran
— dengan model SAVI maupun PBL telah mencapai ketuntasan dalam
kemampuan komunikasi matematis. Terdapat perbedaan kemampuan

- komunikasi matematis di antara siswa yang memperoleh pembelajaran

SAVI, PBL, dan pembelajaran langsung. Secara khusus, model SAVI dan

NIN %! w ejd

¢n PBL sama-sama efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi

n

i matematis, dan keduanya lebih unggul dibandingkan model pembelajaran

; langsung.36 Adapun dalam penelitian tersebut terdapat dua variabel bebas

E- (x), yaitu model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual,
Intellectual) dan Problem Based Learning (PBL), serta satu variabel
terikat (y) berupa kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini
menjadi perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, di
mana peneliti hanya akan meneliti satu variabel bebas, yaitu pendekatan
SAVI.

4. Penelitian telah dilakukan Restriani Utami, Bambang Avip Priatna

9 5]
& Martadiputa, Encum Sumiaty (2025) dengan judul “Peningkatan

d

' Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self Efficacy Siswa SMP dengan

Iae

Menggunakan Pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, Intellectual
(SAVI)” . Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar

menggunakan model pembelajaran Somatic Auditory Visualization

ISI2ATU[] D

< Meli Handayani, Syita Fatih 'Adna, dan Fadhilah Rahmawati, “Students' Mathematical
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Communication: The Effectiveness of Somatic, Auditory, Visual, Intellectual Learning and
Problem-Based Learning Model on Number Pattern,” Journal of Instructional Mathematics 4, no.

1 (202): 1-12
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Elntellectual (SAVI) mengalami peningkatan kemampuan komunikasi
i matematis yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar

menggunakan pembelajaran konvensional. Selain itu, siswa yang

mengikuti pembelajaran dengan model SAVI juga menunjukkan

1w e3dio

:peningkatan self-efficacy yang lebih baik. Hal ini terlihat dari

meningkatnya kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan ide,

NIN

¢n menjelaskan proses penyelesaian soal, serta berpartisipasi aktif selama

n

i pembelajaran matematika. Dengan demikian, model pembelajaran SAVI

;terbukti lebih efektif dalam membantu siswa memahami dan

E- mengomunikasikan konsep matematika secara lebih percaya diri.*’ Adapun
penelitian dalam artikel ini memiliki kemiripan variabel x (pendekatan
SAVI) dan kesesuaian substansial dengan variabel y, karena aspek yang
dinilai termasuk dalam cakupan kemampuan komunikasi matematis.
Maka, dapat dikatakan bahwa penelitian ini relevan dan dapat dijadikan
rujukan pendukung, meskipun fokus utamanya sedikit berbeda secara
terminologis.

wn
5 Penelitian yang telah dilakukan oleh Alya Aprilyanti, Dinda Kasturi, Farah

d

! Tana, Fitri Rauzah, Kasumah, Nur ‘Aina, Rahmalisa dan Samsul Bahri

Iae

(2025) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran SAVI Terhadap
Pemahaman Konsep Pecahan Siswa Kelas IV SDN 6 Muara Dua’.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa model pembelajaran

Aj1s1aatun d

.

%7 Restriani Utami et al., “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Self-
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Efficaey Siswa SMP Dengan Menggunakan Pembelajaran Somatic , Auditory , Visualization ,
Intellégtual ( SAVI ),” Journal on Mathematics Education Research 6(1) (2025) 73-90 Journal 6,
no. 1 EOZS): 73-90.

M J1ieAg uej



NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z

¥ VIENS NIO
o0}

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

nens uenelul neje ¥y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesiinuad ‘'uenyauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbuad e

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

36

2 Somatic, Auditory, Visualization, Intellectually (SAVI) memiliki pengaruh

i signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep pecahan siswa kelas

a

— IV SDN 6 Muara Dua. Dengan nilai signifikansi p = 0,017 yang lebih kecil

dari taraf signifikan o = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model SAVI

Iw eyd

- efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa,
khususnya pada materi pecahan.®® Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel terikat
(y), yaitu aspek kemampuan yang dikaji. Penelitian ini berfokus pada

kemampuan pemahaman konsep matematis, sedangkan penelitian yang

Nely eXYsng NIN X

akan dilakukan oleh peneliti akan memfokuskan pada kemampuan

komunikasi matematis siswa.

. Konsep Operasional

Pada penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu yang pertama adalah
pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy) sebagai variabel bebas
yaitu variabel yang mempengaruhi yang dilambangkan dengan simbol X.
Variabel kedua adalah kemampuan komunikasi matematis sebagai variabel

wn
terikat atau juga yang disebut yang dipengaruhi oleh dilambangkan dengan

1§ 2
g
=<

e

Variabel X (Pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy)

Berdasarkan tinjauan pustaka dalam penelitian ini, langkah-langkah

pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy) sebagai berikut :

Aj1s13Arun d

En % Alya Aprilyanti et al., “Pengaruh Model Pembelajaran SAVI Terhadap Pemahaman

Konsepy Pecahan Siswa Kelas IV SDN 67, Al Jabar: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran

Matefwatika 4, no. 1 (2025): 1-10.
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Pada tahap persiapan (kegiatan pendahuluan), guru berperan dalam
menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa dengan menciptakan
suasana belajar yang kondusif. Strategi yang dilakukan meliputi:
memberikan sugesti positif untuk membangun kepercayaan diri siswa,
menyampaikan manfaat pembelajaran agar siswa memahami tujuan
belajar, membangkitkan rasa ingin tahu melalui materi yang menarik,
menciptakan lingkungan fisik yang nyaman, serta membangun iklim
emosional yang positif dengan menunjukkan empati dan dukungan.
Selain itu, guru membantu meredakan kecemasan siswa, merangsang
rasa ingin tahu dengan pertanyaan menantang, dan mengajak siswa
terlibat aktif sejak awal sebagai bagian dari proses pembelajaran.

Pada tahap penyampaian (kegiatan inti), guru mengarahkan siswa
untuk menemukan materi baru secara menyenangkan dan kontekstual.
Strategi yang digunakan mencakup penggunaan fenomena nyata untuk
menyampaikan konsep, melibatkan tubuh dan pikiran untuk
meningkatkan keterlibatan, menerapkan pembelajaran berbasis tim
untuk menyelesaikan masalah secara relevan, serta mengakomodasi
berbagai gaya belajar melalui pendekatan interaktif.

Pada tahap pelatihan (kegiatan inti), siswa dibimbing untuk memahami
materi dan mengembangkan keterampilan melalui berbagai metode
pembelajaran yang aplikatif. Strateginya meliputi kegiatan yang

berkaitan langsung dengan dunia nyata, pemberian umpan balik yang
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membangun, kegiatan interaktif seperti permainan edukatif, kerja
kelompok, serta tinjauan pembelajaran yang kolaboratif untuk
memperkuat keterampilan siswa.

Tahap penampilan hasil (kegiatan penutup) bertujuan membantu siswa
menerapkan dan mengembangkan pengetahuan serta keterampilan
dalam konteks nyata. Kegiatan pada tahap ini mencakup pelaksanaan
aksi nyata yang relevan dengan materi, latithan berkelanjutan yang
disertai evaluasi konstruktif, dan pemberian dukungan dari teman

maupun lingkungan belajar yang positif.

2. Variabel Y (Kemampuan Komunikasi Matematis)

M JIIeAG uejng jo AJISIdATU() DIWE[S] 3)BIG

Siswa dikatakan mempunyai kemampuan komunikasi matematis

apabila memenuhi indikatornya sebagai berikut :

a)

b)

c)

Written text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakana bahasa
sendiri, membuat model situasi atau persoalan mengunakan lisan,
tulisan, konkret grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat
pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan,
mendiskusikan dan menulis tentang matematika, membuat konjektur,
menyusun argumen dan generalisasi.

Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram
ke dalam ide-ide matematika.

Mathematical expression, yaitu mengekspresikan konsep matematika
dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol

matematika.
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osedur Penelitian/Alur Penelitian

Penerapan pendekatan pembelajaran dapat memengaruhi keberhasilan

2 EeHD

belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti mencoba menggunakan pendekatan

]

%matic, Auditory, Visualization, Intellectually (SAVI) guna meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas IV sekolah dasar. Pendekatan
.9

S%VI dipilih karena berpusat pada aktivitas siswa. Prinsip utama dalam

=
pepdekatan ini adalah mengombinasikan gerakan fisik, aktivitas intelektual,

c
si;li_“ta penggunaan indera, yang diyakini dapat mendukung proses belajar siswa,

t%,ltama dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis.
E- Dalam pelaksanaan menggunakan jenis penelitian quasy experiment,
pada kelas eksperimen langkah pertama memberikan tes awal (pre-test)
sebelum diberikan perlakuan, setelah diberi perlakuan yaitu dengan
menggunakan pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy)
kemudian diberikan tes akhir (post-test).

Sebagaimana pada kelas eksperimen, di kelas kontrol juga melakukan
langkah pertama memberikan tes awal (pre-test) sebelum diberikan perlakuan,

9 5]
setelah diberi perlakuan yaitu dengan pendekatan Direct Instruction kemudian

]

m
diberikan tes akhir (post-test).
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengaruh variabel

as terhadap variabel terikat, maka dapat digambarkan sebagai berikut:

M JireAg uejng jyo Ajrs1aaruf orwe|
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v

Kemampuan Komunikasi Matematis

. Hipotesis Tindakan

g Bagan II. 3 Kerangka Berpikir

ﬂ:}r Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
(]

s v

E Pre-test

o

=

= v v

= | Pendekatan SAVI Pendekatan Direct
c (Somatic, Auditory, Instruction
— | Visual, Intelectualy)

<

e '

w Post-test

=

vt

A

ui]

=

Hipotesis merupakan sebuah dugaan atau jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan dapat

dirumuskan menjadi hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nihil (HO) sebagai

berikut :

Ha : Ada pengaruh pendekatan SAVI (Somatic, auditory,

M J1IeAS uejIng jo Ajrs1aarup drwels ajeig

intelectualy) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa

intelectualy) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa

visual,

: Tidak ada pengaruh pendekatan SAVI (Somatic, auditory, visual,
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g METODE PENELITIAN
-

Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan quasi eksperimen. Quasi eksperimen

igu ejd|

ritu bentuk penelitian yang melibatkan dua kelompok paling sedikitnya, satu

ompok sebagai hasil eksperimen dan satu kelompok lainnya sebagai

NS

ompok kontrol.*® Pada penelitian menggunakan desain Nonequivalent

ntrol Group Design, desain ini hampir sama dengan pre-test dan post-test

PRI

agntrol group design hanya saja desain ini kelompok eksperimen maupun
kglompok kontrol dibandingkan namun sample diambil secara tidak acak. Dua
=

kelompok ini diberi pre-test kemudian diberi perlakuan dan terakhir diberi

post-test. Untuk mengetahui desain penelitian dapat mengamati table berikut

ni :

Tabel I11.1
Desain Nonequivalent Control Group Design
No Group Pre-Test Perlakuan Post-Test
1 Eksperimen T; X T,
Kontrol T; - T,
wn
KEterangan :

Ty = Pre test yang diberikan pada kelas eksperimen
Tz* = Post test yang diberikan pada kelas eksperimen
X. = Perlakuan menggunakan pembelajaran SAVI

T = Pre test yang diberikan pada kelas kontrol

T = Post test yang diberikan pada kelas kontrol

=
=. Dalam penelitian ini, dua kelas digunakan sebagai sampel yaitu kelas
<
m
cksperimen yang menerapkan pendekatan SAVI dan kelas kontrol yang
<
o

- Rukminingsih, Gunawan Adnan, and Mohammad Adnan Latief, Metode Penelitian

Pendidikan. Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta:
Erhak@ Utama, 2020), him. 37.
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I%nggunakan pendekatan Direct Instruction. Pre-test dilakukan untuk

o . . . .
mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian post-test dilakukan setelah

(o]
HTjﬂakuan untuk menilai komunikasi matematis siswa.

—

\gaktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober sampai November
.9
@5 dan bertempat di SD Islam 54 Pekanbaru yang beralamat J1. Swakarya
=

I\Eﬁ.17 KM.1, Kel. Tuah Karya, Kec. Tuah Madani, Kota Pekanbaru Provinsi
it

o

u.

R
\fgriabel Penelitian

=
o
]E Variabel Bebas

Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat).*® Variabel bebas pada penelitian ini adalah Pendekatan SAVI

(Somatic, Audio,Visual, Intelectualy).

2. Variabel Terikat

Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.*! Variabel terikat

e[S] 21815

pada penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis.

ulasi dan Sampel

:_vgm

Populasi

o|Aj1s1aa1iTn

= “° Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2020)blm. 67.

= “bid.
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Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki
karakteristik tentu serta ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. Ini
mecakup tidak hanya jumlah tetapi juga sifat dan ciri-ciri yang melekat

pada objek/subjek tersebut.*? Populasi pada penelitian ini adalah siswa

Iw eydio yeH @

— kelas III SD Islam 54 Pekanbaru yang terdiri dari 4 kelas yaitu A, B, C dan
-~

E D berjumlah 112 siswa.

=
2%y Sampel

n

i Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
; oleh populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul yang
E- refresentatif. Bila sampel tidak refresentatif maka hasilnya tidak bisa
dipertanggung jawabkan.43 Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas
siswa kelas III SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru, yaitu kelas III A sebagai
kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan SAVI (Somatic,
Auditory, Visual, Intellectualy) dan kelas III D sebagai kelas kontrol yang

menggunakan pendekatan Direct Instruction. Kedua kelas tersebut dipilih

karena memiliki karakteristik yang relatif homogen, baik dari segi

wn

& kemampuan awal, latar belakang sosial, maupun kondisi belajar. Hal ini

ot

™

&' penting untuk memastikan bahwa perbandingan hasil antara kedua

&

= kelompok dapat dilakukan secara valid dan objektif.

;I

= Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk

-

;Ej menentukan sampel, yaitu dengan memilih sampel berdasarkan kriteria

@

=

e

En *2 Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Padang: Sukabina,
2016),hlm. 32.

£ “Ibid.
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tertentu yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan penelitian dan
karakteristik populasi yang telah diketahui sebelumnya.44

knik Pengumpulan Data

3

Tes merupakan sebagai alat evaluasi yang sistematis untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. Dengan
menggunakan tes, peneliti dapat memperoleh data yang valid dan reliabel
tentang kemampuan siswa dalam berkomunikasi matematis, baik pada

kelompok  eksperimen maupun  kelompok  kontrol,  sehingga

nei

memungkinkan analisis yang lebith mendalam tentang efektivitas
perlakuan yang diberikan. Penelitian ini menggunakan tes berbentuk essay
yang dibagi menjadi dua tahap, yaitu pre-test dan post-test. Pre-test
digunakan untuk mengetahui kondisi awal siswa sebelum perlakuan
diberikan, sedangkan post-test dilakukan setelah perlakuan pada kelas
eksperimen untuk melihat perubahan yang terjadi.
201 Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi secara langsung melalui

pengamatan terhadap objek penelitian. Teknik ini dilakukan secara

] dIwejsy aje

* sistematis dan terencana, dengan mencatat berbagai gejala atau perilaku

ISIaAlIU

. yang relevan sesuai dengan fokus penelitian. Observasi memungkinkan

jo A3

un * Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: PT Alfabeta,

ZOZOEhlm. 127.
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peneliti untuk melihat secara langsung situasi atau aktivitas yang terjadi di

lapangan, sehingga data yang diperoleh bersifat faktual dan objektif. Data

dio YeH @

" hasil observasi biasanya digunakan untuk melengkapi atau memperkuat
data dari teknik pengumpulan lainnya, serta memberikan gambaran nyata
" mengenai kondisi atau fenomena yang sedang diteliti.

— Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai metode untuk mengumpulkan data

yang relevan dengan variabel penelitian, berupa catatan tertulis, gambar,

M eysng NN Y!Iw e}

.atau karya lainnya yang berkaitan dengan administrasi sekolah dan

nei

mendukung penelitian.”> Penelitian ini mengumpulkan data melalui
dokumen seperti foto kegiatan belajar dan dokumen sekolah yang
mencakup profil sekolah, denah, fasilitas, serta informasi tentang jumlah
guru dan siswa di SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bantu untuk mengumpulkan
ddta. Penelitian ini menggunakan tes essay sebagai instrumen utama, dengan

u
[as
|&mbar penilaian untuk menilai kemampuan komunikasi matematis siswa
—_—

o
secara efektif.

. J]l Coba Instrumen

n

fE- Uji Validitas
1]
®
i

oA

- Rukminingsih, Gunawan Adnan, and Mohammad Adnan Latief, Metode Penelitian

Pendidikan. Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta:
Erhak@ Utama, 2020), him. 97.
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Validitas merupakan mengacu pada ketepatan dan keakuratan data
yang dilaporkan oleh peneliti dibandingkan dengan data yang sebenarnya
ada pada objek penelitian.46 Sehingga data yang dilaporkan benar
merepresentasikan keadaan yang sebenarnya. Instrumen yang valid berarti
alat ukur yang tepat dan sesuai dengan apa yang ingin diukur.

Instrumen soal dalam penelitian ini telah divalidasi oleh tiga

validator ahli, yaitu ibu Dr. Mimi Hariyani, M.Pd., ibu Rena Revita,

NS NIN X!1w ejdio ey @

i M.Pd., dan ibu Roudhatul Jannah, S.Pd., untuk menilai kesesuaian materi,

E

-p indikator, dan kejelasan butir soal sebelum dilakukan uji validitas secara

E- empiris. Validitas instrumen penelitian ini dipastikan melalui penilaian ahli
matematika dan analisis statistik menggunakan rumus Product Moment
Pearson

Dalam penelitian ini digunakan rumus product moment, yaitu :

o N YXY-EX)EY)
VINEx2-EX)?HN Ey2-(X )%}
Keterangan :
Ty = Koefisien korelasi
en XX = Jumlah skor item
XY = Jumlah skor total
N = Jumlah sampel

Untuk mengetahui valid atau tidaknya sebuah instrument maka
dibandingkan nilai 74y dengan nilai rygper, Jika 7 0nglebih besar dari
Ttabel» Thitung™> Ttabel dan nilai positif maka dikatakan valid. Begitupun

Jika 1pipunglebih kecil dari 7igper, Thitung< Ttapermaka butir pertanyaan

Jo A31SI3ATU ) DTWR[S] )

un * Samsu, Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methas, Serta Research & Development, (Jambi: PUSAKA, 2017),hlm. 174.
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- T
;:, B © tidak valid. Pengujian validitas Product Moment Pearson menggunakan
52 o "
g g — IBM SPSS.
@ g o
{% E3 o Jika instrumen penelitian telah terbukti valid, maka untuk
o> 2 o
o E
E—. uf: z menentukan validitas butir soal digunakan kriteria sebagai berikut:
c
L] 3 ==
§ g | Tabel I11.2
o o N Kriteria Validitas Soal
e C
» é — No Nilai rxy Interpretasi
c 2 e L 0,80 <rxy <1,00 Sangat Tinggi
& o 2 0,60 <rxy <0,80 Tinggi
5 “ 3 0,40 < rxy < 0,60 Cukup
= o 4 0,20 <rxy <0,40 Rendah
3 A5 0,00 <rxy <0,20 Sangat Rendah
s b
= W
E—. c Tabel 111.3
5 Rekapitulasi Validitas Soal
E No Validitas Soal Keterengan
- Item Rhitung Rtabel
2 1 0,703 0,396 Valid
3 2 0,571 0,396 Valid
=] 3 0,713 0,396 Valid
5 4 0,779 0,396 Valid
& 5 0,834 0,396 Valid
o 6 0,820 0,396 Valid
)
= |
{30 n Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas, seluruh butir soal
= —_
E % dinyatakan valid karena nilai 7j1ng lebih besar daripada 7iqpe; sebesar
=
= ]
2 i-i 0,396. Berdasarkan kriteria validitas maka, butir soal nomor 1, 3, dan 4
@ f.
c = .. . . .
g s termasuk dalam kategori tinggi, butir soal nomor 2 berada pada kategori
o
- E cukup, sedangkan butir soal nomor 5 dan 6 termasuk dalam kategori

sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen penelitian memenuhi kriteria

validitas dan layak digunakan dalam penelitian.

S Jo AjIs1aA

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D, (Bandung: PT
ALF@ETA, 2020), hlm. 179.
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- Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah ukuran konsistensi dan keandalan instrumen
" pengukuran, yang menentukan apakah instrumen tersebut dapat dipercaya
dan akurat dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian
ini, reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi butir soal ketika
digunakan berulang kali, dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach.*®
Instrumen penelitian dianggap reliabel jika nilai a > 0,7, yang
menunjukkan reliabilitas memadai. Jika a > 0,8, maka seluruh item

reliabel dan tes memiliki reliabilitas kuat. Namun, jika a < 0,7, maka item

Nely BYSNS NINA!1w e3dio yeqd

pertanyaan tidak reliabel. Perhitungan reliabilitas 4/pha Cronbach dalam
penelitian ini menggunakan IBM SPSS 25.
Rumus yang digunakan pada pengujian reliabilitas adalah rumus

Alpha Cronbach yang dijelaskan sebagai berikut:

. n IS;2
1= (n_l)[l Sez ]
Keterangan :
r;1 = Reliabilitas instrumen/ koefisien Alfa
YN = Banyaknya item/ butir soal

® S,2 =Varian total
® ¥S.» = Jumlah seluruh varians masing-masing soal
L

Adapun interpretasi nilai 711 mengacu pada pendapat Guilford
sebagai berikut :

Tabel 111.4
Interpretasi Reliabilitas

Z
o

Nilai 711 | Interpretasi |

.

Jo AJ1SI9ATU ) DTWR[S]

un * Samsu, Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed

Methas, Serta Research & Development, (Jambi: PUSAKA, 2017),hlm. 16.
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1 0,80 <711 <1,00 Sangat Tinggi
2 0,60 <711 <0,80 Tinggi
3 0,40 <711 <0,60 Cukup
4 0,20 <711 0,40 Rendah
5 0,00 <711 <0,20 Sangat Rendah
Tabel I1I. 5
Rekapitulasi Uji Realiabilitas
No | Nilai Reliabilitas Tes Jumlah Item Interpretasi
1 0,864 6 Butir Soal Sangat Tinggi

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey
SNS NIN YW e1did yeH @

E

21

3. Uji Tingkat Kesukaran

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

menguji kesukaran soal dalam penelitian ini :

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel IILS,
— diperoleh nilai reliabilitas tes sebesar 0,864 dengan jumlah 6 butir soal.
A Nilai tersebut berada pada kategori sangat tinggi, sehingga dapat
© disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi yang

sangat baik dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian.

Uji tingkat kesukara tes dilakukan untuk mengetahui kategori
tingkat kesukaran item soal pada tes.* Tingkat kesukaran ini ditentukan
oleh persentase jawaban benar, di mana semakin kecil persentase jawaban
benar, semakin sulit soal tersebut, dan semakin besar persentase jawaban

benar, semakin mudah soal tersebut. Rumus yang digunakan untuk

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

Aj1s1aATU ) dIWIR[S] 210}
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Keterangan :

TK  :Tingkat Kesukaran

SA  :Jumlah skor kelompok atas
=T
=%

Tk (SA+ SB) — T(Smin)
T(Smax - Smin)

Foahonoa Zisokhi Nehe, M.N.W.C.D.B.LILLM.H.D.H., Model Pembelajaran
Contéxtual Teaching and Learning (CTL) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswdpada Materi Dimensi Tiga (CV Jejak (Jejak Publisher), 2024), him. 48.

——
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© SB : Jumlah skor kelompok bawah

LT : Jumlah siswa kelompok atas dan bawah
= Smax - Skor maksimal tiap soal

& Smin - Skor minimal tiap soal

E* Interpretasi tingkat kesukaran dijelaskan sebagai berikut:
3 Tabel IIL 6
i Interpretasi Tingkat Kesukaran
| No Nilai Tingkat Kesukaran Interpretasi
E 1 0,70-1,00 Mudah
n 2 0,30-0,69 Sedang
= 3 0,01-0,29 Sukar
i 4 0,00 Sangat Sukar
W
w1 Tabel I11. 7
= Rekapitulasi Uji Tingkat Kesukaran
= [ No. Tingkat Kesukaran
Item TK Keterangan

1 0,876 Mudah

2 0,800 Mudah

3 0,733 Mudah

4 0,667 Sedang

5 0,540 Sedang

6 0,530 Sedang

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji tingkat kesukaran menunjukkan
bahwa butir soal nomor 1, 2, dan 3 termasuk dalam kategori mudah,
sedangkan butir soal nomor 4, 5, dan 6 berada pada kategori sedang.

Dengan demikian, instrumen penelitian memiliki variasi tingkat kesukaran

We[s] 218315

yang memadai untuk digunakan dalam penelitian.

nik Analisis Data

FE

Teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis

&

M J1IeAG uejng jo Agisiaaru

istik komparatif yaitu membandingkan hasil tes kelas eksperimen setelah
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I%nggunakan pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy) dengan
hasil tes kelas kontrol.

o
15" Uji Normalitas

; Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah ada data sampel
— berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji ini
.9

E yaitu uji Saphiro Wilk dengan rumus, sebagai berikut:

=

0 _ Gaixp?

= Z(x;—x)?

o

sl
w Keterangan :
-0 W = Nilai statistik Shapiro Wilk
o a; = Koefisien test Shapiro Wilk
= x; = Data sampel ke-i
X = Rata-rata data sampel
Dalam pengujian, suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai signifikansi > 0,05 ( Sig. > 0.05). Data tidak berdistribusi normal
apabila nilai signifikansi <0.05 (sig. < 0.05).
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk

melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian

homogenitas pada penelitian ini mengguakan uji F dengan rumus:

_varians terbesar

" varians terkecil
Setelah didapatkan nilai F (hitung), langkah berikutnya yaitu
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dengan rumus:
Jika Fhitung > Ftabel berarti data tidak homogen

Jika Fhitung < Ftabel berarti data homogen
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— Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan komunikasi

matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum

Ijiw eydio yeHy

- melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

mengetahui apakah data dari masing-masing kelompok berdistribusi

normal, sedangkan uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah

BXSNS NIN ¥

-p Varians dari kedua kelompok data tersebut homogen atau tidak.

B

~ a. Jika datanya berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan

uji-t berikut :

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

nens uenelul neje ¥y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesiinuad ‘'uenyauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbuad e

Keterangan :

Mx : Mean variabel X
My : Mean variabel Y
SDx : Standar deviasi X
SDy : Standar deviasi Y
N : Jumlah sampel

b. Jika data berdistribusi normal tetapi tidak homogen maka pengujian

dilakukan menggunakan uji-t berikut.

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

X, —-X
= 1 2
2 2
Siem 32

n; n,

Keterangan :
X1 : Mean kelas eksperimen
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X>  : Mean kelas kontrol

Sz :variasi kelas ekperimen
S1z  :variasi kelas kontrol

nl :sampel kelas eksperimen
ny  :sampel kelas kontrol

Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis
menggunakan uji statistik non parametrik, yaitu menggunakan uji
Mann Whitney U berikut.

Ny_(n2-1)

U1:n1n2+ 2 Rl
dan
n,_ i
U1 =nqin, +$ RZ

Keterangan :

U1 : Jumlah peringkat 1

U2 : Jumlah peringkat 2

R1 : Jumlah Rangking pada R1
R2 : Jumlah Rangking pada R2

Kriteria pengambilan keputusan:
1) Apabila to > tt maka Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan
yang signifikan antara kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas eksperimen dengan kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas kontrol.
2) Apabila to < tt maka Ho diterima, artinya tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan komunikasi
matematis kelas eksperimen dengan kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas kontrol.
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l. I%potesis Statistik

ﬂ,:. Hipotesis merupakan sebuah dugaan atau jawaban sementara terhadap

o
rmusan masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan dapat

—

ditumuskan menjadi hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nihil (HO) sebagai

rikut;

.9

c Ho:p1 =p2
=

w Ha:p1 >p2
=

o

o

a

Keterangan:

Rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar

Hei
I

menggunakan pendekatan SAVI, yang diharapkan menunjukkan
perbedaan lebih tinggi dibandingkan pendekatan lainnya.

u2 = Rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar
menggunakan pendekatan direct instruction, sebagai pembanding untuk

melihat perbedaan pengaruh pendekatan.
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BAB V
PENUTUP

DAEH O

simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan serta pembahasan

§u e1d

g telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa

1

ndekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy (SAVI) memberikan
garuh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas III
Islam Al Azhar 54 Pekanbaru.

Pendekatan SAVI mampu menciptakan proses pembelajaran

o exsts gin

n&atematika yang lebih aktif dan bermakna karena melibatkan siswa secara
langsung dalam kegiatan belajar melalui aktivitas fisik, pendengaran,
pengamatan visual, serta proses berpikir. Keterlibatan tersebut membantu
siswa memahami konsep matematika dengan lebih baik dan mendorong siswa
untuk mengomunikasikan ide-ide matematis secara lebih jelas dan terstruktur.
Melalui pendekatan SAVI, siswa memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dalam berbagai bentuk,
s&perti written text, drawing, dan mathematical expression. Siswa menjadi

u
lebih terbiasa menuliskan pemikiran matematika dengan bahasa sendiri,

—_—
¥ ]

menuangkan ide ke dalam bentuk gambar atau diagram, serta menggunakan

bt

stinbol dan notasi matematika secara tepat dalam menyelesaikan

n

permasalahan.

Selain itu, pelaksanaan pendekatan SAVI juga berkontribusi dalam

2{jr1s194A

nciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan menyenangkan.

wa menunjukkan sikap yang lebih antusias, percaya diri, dan berani dalam

103
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Igjgnyampaikan pendapat maupun menjelaskan proses penyelesaian soal

rg}gtematika. Dengan demikian, pendekatan Somatic, Auditory, Visual,

(e}
Ipgellectualy (SAVI) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pendekatan

~r

pgmbelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis siswa pada pembelajaran matematika di sekolah dasar.
.9

. Implikasi

0 Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi praktik
ﬁ?!;_mbelajaran matematika di sekolah dasar. Penerapan Pendekatan Somatic,
A;,ditory, Visual, Intelectualy (SAVI) dapat dijadikan sebagai salah satu
a@ernatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Guru diharapkan dapat merancang pembelajaran
yang melibatkan aktivitas fisik, penggunaan indera, serta proses berpikir
secara aktif agar siswa lebih mudah memahami dan mengomunikasikan
konsep matematika.

Selain itu, pendekatan SAVI mendorong terciptanya suasana
pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna, sehingga siswa tidak hanya

w
berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek aktif dalam

m
proses pembelajaran. Hal ini berimplikasi pada meningkatnya kepercayaan

-
diri siswa dalam menyampaikan ide, berdiskusi, dan menjelaskan langkah

2

penyelesaian masalah matematika.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan

IATL

chglam pengembangan kebijakan pembelajaran, khususnya dalam memilih dan
‘et

rEengimplementasikan model pembelajaran yang berorientasi pada

M JIIeAg uejng
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k:%::%erlibatan aktif siswa. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini

(ﬁpat dijadikan sebagai referensi untuk mengkaji penerapan pendekatan SAVI

o
pada materi, jenjang, atau kemampuan matematis lainnya dengan desain

~r

pgnelitian yang lebih beragam.

C. Sgran

-~

E Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan Pendekatan Somatic,

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

=
4uditory, Visual, Intellectual (SAVI) dalam meningkatkan kemampuan
c

lég_munikasi matematis siswa kelas III SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru, maka
w

beberapa saran dapat diajukan sebagai berikut:

]E- Bagi guru, diharapkan dapat menjadikan pendekatan SAVI sebagai salah
satu alternatif pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar, khususnya pada materi matematika yang menuntut
kemampuan siswa dalam menyampaikan dan menjelaskan kembali ide-ide
matematis. Unsur gerak, visualisasi, pendengaran, dan aktivitas intelektual
dalam SAVI telah terbukti membantu siswa memahami konsep secara
lebih bermakna. Oleh karena itu, guru perlu merancang kegiatan
pembelajaran yang memadukan media konkret, aktivitas fisik, dan latihan
komunikasi agar pembelajaran menjadi lebih interaktif dan mudah

dipahami siswa.

i orwreysy ajelg

Bagi siswa, diharapkan dapat memanfaatkan kesempatan belajar yang

JAIU

| diberikan melalui pendekatan SAVI dengan aktif terlibat dalam diskusi,

Aj181

bertanya, menjawab, serta menyampaikan gagasan matematis secara lisan

.

maupun tertulis. Keterlibatan aktif akan membantu siswa mengembangkan

M JIIeAG Uej[ng jo
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kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik,
sehingga proses belajar menjadi lebih efektif.
“Bagi sekolah, dapat memfasilitasi pelatihan atau workshop bagi guru

untuk memperluas pemahaman dan kemampuan dalam menerapkan model

Iw ejdio yeH @

: pembelajaran inovatif, termasuk pendekatan SAVI.
— Bagi peneliti selanjutnya, dapat memperluas kajian dengan menerapkan

pendekatan SAVI pada materi matematika yang berbeda atau jenjang kelas

ng NI ¥

f; yang lain untuk melihat konsistensi pengaruh model ini. Peneliti juga

dapat menambahkan variabel lain, seperti motivasi belajar, kemampuan

BlY B

~ pemecahan masalah, atau kreativitas siswa, sehingga hasil penelitian
menjadi lebih komprehensif. Selain itu, penggunaan desain penelitian yang
berbeda, seperti eksperimen murni atau quasi eksperimen dengan sampel
yang lebih besar, dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai

efektivitas pendekatan SAVI.
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o Sekolah. Pasundan Journal of Mathematics Education: Jurnal Pendidikan

— Matematika 13, no. 2 (2023).

Utarfli, Restriani, Bambang Avip, Priatna Martadiputra, and Encum Sumiaty.
3_ Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Self-Efficacy Siswa
— SMP Dengan Menggunakan Pembelajaran Somatic , Auditory
= Visualization , Intellectual ( SAVI ). Journal on Mathematics Education
C Research 6(1) (2025) 73-90 Journal 6, no. 1 (2025).
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@ LAMPIRAN

Lamﬁran 1

Soa]d’ra Riset

ﬁunpuwu eidiD yey

1. Aga memiliki 235 kelereng. Ia membeli lagi 120 kelereng. Jelaskan dengan

—bahasa kamu sendiri bagaimana cara menghitung banyak kelereng Alfa sekarang!

un

a82. Be_Tilah warna pasangan bilangan yang dapat membentuk 100!
=

< Con@ Jika hasﬂnya 100, beri warna merah.

{42 dan58 I8 dan77 62 dan 38 - 34 dan 59

il Tl%zﬁskan kalimat matematika dari soal berikut: “Sabina memiliki 456 permen.

uepun-

Ia mi'!?‘}_nberikan 138 permen kepada temannya. Berapa permen Sabina sekarang?”’
4. Ag‘éera memiliki 250 apel dan membeli lagi 300 apel. 150 apel sudah terjual.
Tuhskan langkah-langkahmu untuk mengetahui berapa apel Aseera sekarang!
5. Jika i% mewakili 10 dan @ mewakili 5, gambarlah operasi penjumlahan
dan pengurangan berikut:

a. 75+30=105

b. 20-15=5

6. Di toko buah Dipo ada 345 jeruk. Datang lagi 128 jeruk. Setelah dijual 210
jeruk, berapa jeruk sekarang? Tuliskan langkah-langkah matematikanya untuk

mengetahui jumlah jeruk Dipo sekarang!
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif K

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

L ._._m__l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .n..“ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
:Nwd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR AD 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o T ampiran 2

Soalgkretest dan Posttest

T

=

3]

i}

m

s

E3 Akmal memiliki 212 kelereng. Ia membeli lagi 140 kelereng. Jelaskan
a

5 dengan bahasamu sendiri bagaimana cara menghitung jumlah kelereng
E Akmal sekarang!

o

= Setiap persegi bernilai 50 dan setiap bulat bernilai 25. Perhatikan gambar
@

- berikut!

o

g 0000

[

Aisyah menghapus 1 persegi dan 2 lingkaran. Gambarlah kembali simbol
yang tersisa dan hitung jumlah nilainya!

Dari beberapa kalimat matematika berikut, manakah yang tidak benar?

NEIWEYSNS NIN MW ejdid

Berilah tanda silang (X) dan jelaskan alasannya!

a. 250+ 300=550
b. 600 —200 =500
c. 400+ 250="750
d. 900 —400 =300

4. Jika i% mewakili 20 dan @ mewakili 10, gambarlah operasi
pengurangan 80 — 30 = 50!

5. Di toko buah Faiz ada 345 apel. Datang lagi 128 apel. Setelah dijual 210

apel, berapa jumlah apel yang dimiliki Faiz sekarang?

Tuliskan masing-masing kalimat matematika penjumlahan dan

pengurangan bilangan cacah yang hasilnya 100!
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=
% Indikator Rumusan Kunci Jawaban Skor TK
- Soal
Writggn Text Akmal Alternatif 1 : Skor 3: Mudah
: memiliki Jumlahnya adalah 212 + 140. | Peserta
§_ 212 Saya menghitung dengan didik
= kelereng. la | cara susun ke bawah. 2+ 0 = | menjelaskan
il membeli lagi | 2,1 +4=5,2+1=3. langkah
E 140 Jadi hasilnya 352. penjumlahan
= kelereng. Alternatif 2 : dengan jelas
& W Jelaskan 212 =200+10+2 dan logis
c dengan 140 = 100+400+0 serta
i bahasa kamu | Total = 300+50+2=352 menyebutka
W sendiri Jadi hasil pejumlahannya n hasil akhir
P bagaimana Adalah tiga ratus lima puluh | (352)
= cara dua dengan
- menghitung tepat.
jumlah Skor 2:
kelereng Peserta
Akmal didik
sekarang! menjelaskan
langkah
dengan
benar tetapi
hasilnya
salah, atau
hanya
menuliskan
hasil akhir
W tanpa
= langkah.
o Skor 1:
73 Peserta
™ didik
=] menjelaskan
A tetapi
c langkahnya
= tidak
= logis/tidak
= lengkap.
- Skor 0:
L; Jawaban
(= salah total
w atau tidak
=il
5
¥ s}
-t
=
-
Py
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2 menjawab.
5 Dari Jawaban: Skor 3: Mudah
= beberapa a. 250 + 300 = 550 Benar, | Peserta
o kalimat karena dua ratus lima puluh | didik
o matematika | ditambah tiga ratus hasilnya | menandai (a
a berikut, lima ratus lima puluh. dan ¢)
manakah b. 600 — 200 = 500 Salah, | dengan
§_ yang tidak | scharusnya ~ enam  ratus | benar dan
= benar? dikurangi dua ratus hasilnya | memberikan
~ Berilah 400, bukan 500. alasan logis
E tanda silang | c. 400 + 250 = 750 Benar, | Skor 2:
= X) dan | karena empat ratus ditambah | Peserta
w jelaskan dua ratus lima puluh sama | didik
= alasannya! dengan tujuh ratus lima | menandai
— a. 250 + | puluh. benar tetapi
o 300 =|d. 900 — 400 = 300 Salah, | alasan
P 550 karena  sembilan  ratus | kurang
& b. 600 —|dikurangi  empat  ratus | tepat.
- 200 = | seharusnya 500, bukan 300. | Skor 1:
500 Peserta
c. 400 + didik
250 = menandai
750 benar tanpa
d. 900 - alasan.

400 = Skor 0:

300 Jawaban
salah atau
tidak
menjawab.

Drawing | Setiap Sisa persegi: Skor 4: Mudah

persegi 2 B Peserta

- bernilai 50 | gjsa lingkaran : 2 OO. didik

B dan  setiap | Njilai sisa = menggamba

L lingkaran | (50+50)+(25+25)=100+50=1 | I sisa simbo

@ bernilai 25. | 5 1 dan

o Perhatikan menghitung

= gambar nilai total

A berikut! (150)

c 0000 dengan

= ) benar.

;.3 Aisyah Skor 3:

@ menghapus 1 Peserta

- persegi dan didik

- .

o 2 lingkaran. menggamba

o Gambarlah r simbol

('; kembali benar tetapi

B

¥ s}

-

-

-

L )
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simbol yang
tersisa  dan
hitung
jumlah
nilainya!

salah
menghitung
nilai.

Skor 2:
Peserta
didik
menggamba
r salah tetapi
mencoba
menghitung
sesuai
gambar, atau
hanya
menggamba
r tanpa
menghitung.
Skor 1:
Peserta
didik hanya
menghitung
nilai tanpa
menggambar

Skor 0:
Jawaban
salah total
atau tidak
menjawab.

Jika *
mewakili 20
dan L N
mewakili 10,
gambarlah
operasi
pengurangan
80 — 30 =
50!

Langkah-langkah:

1. Gambar * * * * untuk
menunjukkan 80.

2. Gambar @11 di
bawahnya untuk
menunjukkan yang
dikurangi (30).

Skor 3:
Peserta
didik
menggamba
r * dan @[]
dengan
benar,
hasilnya 50.
Skor 2:
Peserta
didik
menggamba
r benar
tetapi salah
hasil.

Skor 1:
Peserta
didik

Sedang
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menggamba
r salah
konversi
simbol.
Skor 0:
Jawaban
salah total
atau tidak
menjawab.

o

f

‘;%

Mathematica
| Expression

nely exsng N

Di toko buah
Faiz ada 420
apel. Datang
lagi 135
apel. Setelah
dijual 250
apel, berapa
sisa jumlah
apel yang di
toko  buah
Faiz
sekarang?

420 + 135 -250 =305

Skor 4:
Peserta
didik
menuliskan
langkah
matematika
dengan
benar dan
hasil akhir
tepat (305).
Skor 3:
Peserta
didik
menulis
langkah
benar tapi
salah hitung.
Skor 2:
Peserta
didik hanya
menulis satu
langkah atau
hasil saja.
Skor 1:
Peserta
didik
menulis
langkah
urutannya
salah.

Skor 0:
Jawaban
salah total
atau tidak
menjawab.

Sedang

Tuliskan
masng-

Jawaban :
1. 77+23=100

Skor 4:
Peserta

Tinggi
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® Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif K

A Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L ___._m. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm.r a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
:Nwd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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T
@ Lampiran 4
2
2 MOﬁUL AJAR KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN PERTAMA)
= (]
E o PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM
'E Sekotah : SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru
EMata;_[l_elajaran : Matematika
= N
2 Topiks- : Penjumlahan
@
gFase@elas/Semester :B/3/1
o
2 Alokasi Waktu :3x30JP
= w
Tahun-Pelajaran : 2025/2026
w
NamaGuru : Syahweni Fitri
W
Muatag Imtaq : Surat An Nisa Ayat 40 : "Sungguh, Allah tidak akan
o menzalimi seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika ada
=
Kebajikan  (sekecil zarrah), niscaya Allah akan
melipatgandakan dan memberikan pahala yang besar dari
sisi-Nya.”
Muatan Adab : Menghormati yang lebih tua
Menghargai dan mengamalkan ilmu pengetahuan
Mampu mnyelesaikan masalah sederhana
Identifikasi Peserta Didik: Peserta didik sudah mampu melakukan penjumlahan

sederhana, namun masih membutuhkan bimbingan untuk
menjumlahkan bilangan puluhan dan ratusan dengan strategi
penguraian bilangan (misalnya 85 — 80 + 5 dan 230 — 200 + 30).
Mereka lebih mudah memahami materi melalui gambar, benda
konkret, dan contoh situasi sehari-hari, sehingga pembelajaran perlu
menggunakan pendekatan SAVI (melihat, memindahkan,
menjelaskan, dan berpikir).

Sebagian besar siswa juga membutuhkan latihan untuk menjelaskan
cara mereka menghitung, sehingga pembelajaran diarahkan untuk
mengembangkan komunikasi matematis baik lisan maupun tulisan.

Materi Pelajaran: Berfokus pada penjumlahan bilangan puluhan dan
ratusan melalui penguraian bilangan (misalnya 85—80+5 dan
230—200+30).

Peserta didik belajar menjumlahkan dengan memahami nilai tempat,
bukan hanya menghitung langsung.

Dalam kehidupan sehari-hari, keterampilan ini penting untuk
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menghitung jumlah benda seperti pensil, permen, atau barang di
toko.

Pembelajaran juga menanamkan nilai teliti, jujur, dan tidak
menyontek saat menghitung, serta berusaha menyelesaikan soal
dengan cara sendiri.

Dimensi Profil Lulusan: Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan
dicapai dalam pembelajaran

UJ DPL2 Kewargaan UJ PMA Cinta Tanah Air dan Bewawasan
Global

\ DPL3 Penalaran Kritis ¥ PMA 3 Cendikia

v DPL5 Komunikasi v PMA 4 Terampil

L1 DPL7 Kolaborasi [0 PMA 5 Berwatak Pejuang

B

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|
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Pembglajaran
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Capaian Pembelajaran:

"Peserta didik pada akhir fase B dapat menunjukkan
pemahaman dan intuisi bilangan (rasa bilangan) pada
bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca,
menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan,
mengurutkan, menggunakan nilai tempat, melakukan
komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga
dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang
menggunakan ribuan sebagai satuan.

Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah hingga 1.000...

Lintas Disiplin Ilmu: Matematika, Bahasa Indonesia, Pendidikan
Pancasila

Tujuan Pembelajaran:

Peserta didik mampu menghitung penjumlahan dan
pengurangan dua bilangan cacah atau lebih sampai 1.000.
Peserta didik mampu menyelesikan masalah sehari-hari
berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan bilangan
cacah

Indikator Capaian Pembelajaran
Menguraikan bilangan ke bentuk nilai tempat.
Menjumlahkan bilangan cacah sampai 1.000.
Menjelaskan cara menghitung dengan kata-
kata/gambar/simbol.

Menyelesaikan soal cerita tentang penjumlahan.

Topik Pembelajaran: Penjumlahan bilangan cacah dengan
strategi ~ penguraian nilai tempat (ratusan, puluhan, satuan).

Praktik Pedagogis: Model/Strategi/Metode yang digunakan Adalah
SAVI:

Mini Project : “Ceritakan Caraku” — Peserta didik
menyelesaikan satu soal penjumlahan bilangan cacah,
kemudian menuliskan satu kalimat penjelasan tentang cara
mereka menghitung.
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Setelah itu, beberapa peserta didik menceritakan langkahnya
secara lisan di depan kelas.

Guru memberikan 1 soal penjumlahan (contoh: 230 + 150).

Siswa menghitung dengan strateginya masing-masing.

Siswa menulis penjelasan 1 kalimat (misal: “Saya memisahkan
ratusan dan puluhan”).

3-5 siswa maju menjelaskan secara lisan.

Tujuan : Mengembangkan komunikasi matematis melalui penjelasan
tertulis dan lisan, serta melatih siswa memilih strategi hitung yang
tepat.

Diskusi : Guru memandu diskusi singkat mengenai berbagai cara
penjumlahan,

Penugasan Kontekstual : Peserta didik diberikan 1 soal cerita
sederhana berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (misalnya
membeli makanan / menghitung barang). Peserta didik
menuliskan jawaban dan cara menghitungnya dengan
kalimat sendiri.

Kemitraan Pembelajaran:
Bekerja sama dengan orang tua murid, jamiyyah, komunitas, dan
tokoh masyarakat

Lingkungan Pembelajaran: Lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga, Learning Management System (LMS), dukungan guru
untuk meningkatkan keaktifan murid

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

Indikator:

Menguraikan bilangan cacah menjadi ratusan, puluhan, dan
satuan.

Melakukan penjumlahan dua bilangan cacah dengan strategi
penguraian bilangan.

Menuliskan satu kalimat penjelasan tentang cara menghitung
Menceritakan langkah penjumlahan secara lisan

® Pendahuluan

Tujuan: Mengondisikan dan menumbuhkan kesadaran
belajar (mindful learning).

Guru menyapa, mengajak peserta didik berdoa, dan
membaca basmalah bersama.

Apersepsi dengan pertanyaan pemantik

Guru menunjukkan gambar pada buku hal. 26-27, siswa
mengamati dan menyebutkan jumlah secara lisan.

Guru menjelaskan bahwa hari ini peserta didik akan belajar
menjumlahkan bilangan dengan cara menguraikan nilai
tempat agar lebih mudah.
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Q Dalami (Tahap Memahami)

Tujuan: Peserta didik memahami cara menguraikan
bilangan ke nilai tempat.

Peserta didik mengamati contoh pada hal. 28-29 tentang
menguraikan bilanganPeserta didik menyimak dan
menuliskan jawaban pada lembar hal. 114

Guru memodelkan penjumlahan dengan penguraian langkah
demi langkah di papan.

Peserta didik menyalin contoh ke buku sambil menyebutkan
bagian bilangan secara lisan.

Peserta didik menyimpulkan:

“Menguraikan bilangan membuat penjumlahan lebih
mudah.”

00! Terapkan (Tahap Mengaplikasi)

Tujuan: Peserta didik dapat menjumlahkan dan menjelaskan
caranya (meaningful learning).

Guru memberikan soal penjumlahan sederhana, misalnya:
230+ 150 = ...

Peserta didik menghitung dengan menguraikan bilangan
terlebih dahulu.

Peserta didik menuliskan satu kalimat penjelasan, contoh:
“Saya memisahkan ratusan dan puluhan sebelum
menjumlah.”

3—-5 siswa menceritakan langkahnya secara lisan di depan
kelas.

Guru memberikan pujian atas keberanian dan usaha.

<« Tularkan (Tahap Merefleksi)

Tujuan: Peserta didik menyadari manfaat strategi
penguraian dan percaya diri menjelaskan proses hitung.
(joyful & mindful learning).

Guru bertanya refleksi singkat:

“Bagaimana  perasaanmu  saat  menjelaskan  cara
menghitung?”

“Mengapa menguraikan bilangan dapat membantu kita
menghitung?”

Peserta didik menjawab dengan santai dan jujur.

Guru memberi apresiasi penuh semangat.

E2 Penutup

Guru dan peserta didik menyimpulkan:

“Menguraikan bilangan membuat penjumlahan lebih mudah
dan jelas.”

Guru memberi pesan moral:
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“Kejujuran dalam menghitung lebih penting daripada
sekadar jawaban.”
Menutup dengan doa dan ucapan syukur (mindful closing).

PENUTUP

Berbasis Kesadaran (Mindful Learning)

Guru menuntun peserta didik untuk merenungkan kembali
proses menghitung yang telah dilakukan hari ini

Peserta didik diajak menyadari bahwa cara menghitung dan
cara menjelaskan sama-sama penting, bukan hanya hasil
akhirnya.

Guru mengaitkan dengan nilai teliti, jujur, dan tidak
menyontek saat menghitung.

Refleksi sederhana melalui tanya jawab:

“Bagaimana perasaanmu saat mencoba menjelaskan cara
menghitung?”

“Bagian mana yang menurutmu paling membantu:
memisahkan ratusan, puluhan, atau menyampaikan dengan
lisan?”

Guru mengajak bersyukur karena telah diberi kemampuan
berpikir dan berhitung, lalu menutup dengan doa bersama.
Bermakna (Meaningful Learning)

Pembelajaran dihubungkan dengan kehidupan nyata,
misalnya menghitung jumlah barang, uang jajan, atau benda
di rumah.

Peserta didik memahami bahwa penjumlahan bukan hanya
pelajaran di kelas, tetapi digunakan setiap hari.

Nilai tanggung jawab dan kejujuran muncul ketika Peserta
didik menghitung dengan teliti dan tidak menyalin jawaban
teman.

Peserta didik belajar bahwa menjelaskan langkah, bukan
hanya menjawab, menunjukkan cara berpikir yang baik.
Melalui mini project “Ceritakan Caraku”, Peserta didik
belajar bahwa:

“Matematika bukan hanya angka, tetapi cara kita berpikir
dan menyampaikan pemahaman.”

Menyenangkan (Joyful Learning)

Guru memberi pujian hangat kepada siswa yang berusaha
menunjukkan cara menghitung dengan kata-katanya.
Kegiatan “Ceritakan Caraku” dapat dibuat seperti tantangan
ringan — siapa yang berani menjelaskan dengan jelas
mendapat tepuk semangat kelas.

Peserta didik diberi ruang untuk mengekspresikan langkah
perhitungannya dengan cara yang nyaman: lisan, tulisan,
atau sketsa kecil.

Pembelajaran diakhiri dengan kalimat positif dari guru dan
peserta didik bersama:
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=
2 “Hari ini aku belajar menghitung dengan cara yang mudah,
5 teliti, dan percaya diri!”
=
O Integrasi Prinsip-Prinsip Ini:
o Ketiga prinsip ini saling memperkuat:
o Berpikir sadar — menemukan makna — tumbuh dalam
3 suasana yang menyenangkan.
= Inilah esensi dari Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)
—- dalam Matematika di SD terjadi ketika peserta didik bukan
il hanya menghitung, tetapi juga mengerti cara menghitung
E dan mampu menjelaskan pemikirannya dengan jelas.
=
o
Asesfaen Asesmen pada | Metode Asesmen Awal (Diagnostik) yang
Pembiglajaran Awal Komprehensif:
iy Pembelajaran: | 1. Asesmen Kognitif
0 Metode:
o Pertanyaan pemantik dan kuis sederhana
= Tujuan:

Mengukur pemahaman awal peserta didik
tentang nilai tempat dan penjumlahan sederhana
Bentuk:

Guru bertanya: “Apa bedanya ratusan, puluhan,
dan satuan?”

Kuis singkat (3 soal) menguraikan bilangan,
misalnya:

8=+

47=_ +

o=  +

2. Asesmen Afektif

Metode:

Refleksi awal dan cerita pengalaman

Tujuan:

Menggali sikap teliti, jujur, dan tidak menyontek
dalam kegiatan menghitung

Bentuk:

Pertanyaan refleksi: “Saat menghitung, apakah
kamu selalu mencoba menghitung sendiri
terlebih dahulu?”

Peserta didik menjawab secara lisan atau
menuliskan 1 kalimat sederhana.

3. Asesmen Observasi
Metode:
Observasi sikap peserta didik saat diskusi awal
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Tujuan:

Menilai perhatian, kesungguhan, dan keaktifan
peserta didik saat menjelaskan jawaban
Bentuk:

Guru mengamati peserta didik yang:

Aktif mencoba mengerjakan soal

Bertanya kepada guru atau teman

Mencoba menjelaskan jawaban di depan kelas

4. Asesmen Autentik
Metode:
Menyelesaikan soal dan menjelaskan cara
berpikir

Tujuan:

Mengamati kemampuan komunikasi matematis
awal peserta didik

Bentuk:

Peserta didik menghitung satu soal penjumlahan
sederhana, misalnya:

45 +32

Peserta didik menjelaskan cara menghitung
dengan kalimat sederhana, misalnya:
“Saya memisahkan puluhan dan satuan.’

’

i’ Contoh Aktivitas Asesmen Awal:

Pertanyaan Pemantik Visual:

Guru menunjukkan 3 gambar sederhana

a) Sekelompok 3 puluhan + 2 puluhan

b) Sekelompok 5 satuan + 4 satuan

¢) Bilangan yang ditulis tana diuraikan (misal
85)

Pertanyaan: ‘“Bagaimana cara mengetahui

jumlah benda ini? Bagian mana yang ratusan,

puluhan, dan satuan?”

Refleksi Awal (Lisan/Tulisan):

Guru bertanya “Saat menghitung, apakah kamu

biasanya menghitung langsung atau memisahkan

bilangan dulu?”

Peserta didik menjawab secara lisan (angkat

tangan), atau menulis jawaban satu kalimat di

kertas kecil.

Diskusi Pasangan (SAVI):

Topik: “Mengapa menguraikan bilangan menjadi

ratusan, puluhan, dan satuan dapat membuat

penjumlahan lebih mudah?”

Peserta didik menuliskan contoh sederhana di
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dengan:

Pengetahuan awal murid tentang penjumlahan
dan penguraian bilangan

Kebiasaan murid dalam menghitung

Gaya belajar yang dominan

M JIIeAG uejng jo AJISIdATU() DIWE[S] 3)BIG

- f=

2 buku (misalnya 45 =40 + 5).

ﬂj}: Peserta didik menjelaskan hasil pikirannya

- kepada pasangan.

o Peserta didik melihat contoh penguraian di

o papan atau buku.

< Peserta didik menyimpulkan alasan mengapa

strategi penguraian membantu menghitung.

?_ Perwakilan 1-2 pasang peserta didik

= menyampaikan kesimpulan singkat ke kelas.

.9

c Catatan:

— Metode ini tidak bersifat menghakimi, tetapi
g < membantu guru menyesuaikan pembelajaran
@ W

c

w

=

o

A

W

{=
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UIN SUSKA RIAU

s
S
=
2,
c
o
o

Mater

‘\./

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
i:
SD Iiler. Al Agler 59 Pebenbere

ultan Syarif K
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Guru mengajak siswa bernyanyi lagu berhitung sederhana:
“Satu tambah satu sama dengan dua,
Dua tambah dua jadi empat juga!”

Siswa melakukan gerakan jari sesuai angka pada lagu.

Guru menampilkan gambar benda (apel, bola, permen) untuk
menstimulasi pengamatan.

127

< 2. PRESENTATION
_I_(PEIIYAJIAHI

()
Guru menjelaskan konsep

penjumlahan dengan media gambar
warna-warni.

Siswa diminta menulis cerita pendek
tentang penjumlahan (contoh: “Rani
punya 5 kue, lalu Ilbu memberi 2 lagi.
Sekarang Rani punya ... kue.”).

®

Siswa menggambarkan situasi ®
tersebut di buku gambar. 7

=

A

¢ PRACTICE
(LATIHAN)

AYO KERJAKAN LATIHAN
BERIKUT!

6+4-=

P~

. Tuliskan juga
dalam bentuk gambar
dan cerita pendek
dari salah satu soal di
atas!

Contoh: “Ada 6 bola
merah dan 4 bola
biru. Jumlah seluruh
bola adalah 10 bola.”

M J1reAg uejn

Performance

(Penampilan)

S

Siswa membentuk kelompok kecil (3-4 orang).

Setiap kelompok menampilkan hasil karya mereka (gambar

dan cerita penjumlahan) di depan kelas.

Kelompok lain memberikan tepuk tangan semangat $%%.

Guru dan feman-teman memberi komentar positif
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T
@ Lampiran 5
2
2 MO]iUL AJAR KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN KEDUA)
= (]
E o PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM
'E Sekotah : SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru
EMata;_[l_elajaran : Matematika
= N
2 Topiks- : Pengurangan
@
gFase@elas/Semester :B/3/1
o
2 Alokasi Waktu :3x30JP
= w
Tahun-Pelajaran : 2025/2026
w
NamaGuru : Syahweni Fitri
W
Muatag Imtaq : Surat An Nisa Ayat 40 "Sungguh, Allah tidak akan
o menzalimi seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika ada
=
Kebajikan  (sekecil zarrah), niscaya Allah akan
melipatgandakan dan memberikan pahala yang besar dari
sisi-Nya.”
Muatan Adab : Menghormati yang lebih tua
Menghargai dan mengamalkan ilmu pengetahuan
Mampu mnyelesaikan masalah sederhana
Identifikasi Peserta Didik: Peserta didik telah mampu melakukan pengurangan

sederhana, namun masih memerlukan bimbingan ketika
mengurangkan bilangan puluhan dan ratusan dengan menggunakan
strategi penguraian nilai tempat

Peserta didik lebih mudah memahami proses pengurangan melalui
gambar blok nilai tempat, benda konkret, dan contoh situasi sehari-
hari seperti menghitung sisa penumpang, sisa buku, atau sisa pensil.
Sebagian besar peserta didik juga masih perlu latihan menjelaskan
alasan dan langkah perhitungan baik secara lisan maupun tulisan,
sehingga pembelajaran diarahkan untuk mengembangkan
komunikasi matematis yang jelas dan runtut.

Materi Pelajaran: Peserta didik belajar melakukan operasi
pengurangan bilangan cacah sampai 1000 dengan cara menguraikan
bilangan ke dalam nilai tempat (ratusan, puluhan, satuan).

Dengan cara ini peserta didik memahami proses menghitung, bukan
hanya hasilnya.

Dalam kehidupan sehari-hari, keterampilan ini penting untuk
menghitung jumlah benda seperti pensil, permen, atau barang di
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toko.

Pembelajaran juga menanamkan nilai teliti, jujur, dan tidak
menyontek saat menghitung, serta berusaha menyelesaikan soal
dengan cara sendiri.

Dimensi Profil Lulusan: Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan
dicapai dalam pembelajaran

[0 DPL2 Kewargaan 00 PMA Cinta Tanah Air dan Bewawasan
Global

v DPL3 Penalaran Kritis \ PMA 3 Cendikia

v DPL5 Komunikasi ' PMA 4 Terampil

I DPL7 Kolaborasi [0 PMA 5 Berwatak Pejuang

JIN Atw eydio yeHq @

)
&
8
3

# Pembélajaran

nely eysn

Capaian Pembelajaran:

"Peserta didik pada akhir fase B dapat menunjukkan
pemahaman dan intuisi bilangan (rasa bilangan) pada
bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca,
menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan,
mengurutkan, menggunakan nilai tempat, melakukan
komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga
dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang
menggunakan ribuan sebagai satuan.

Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah hingga 1.000...

Lintas Disiplin Ilmu: Matematika, Bahasa Indonesia, Pendidikan
Pancasila

Tujuan Pembelajaran:

Peserta didik mampu menghitung penjumlahan dan
pengurangan dua bilangan cacah atau lebih sampai 1.000.
Peserta didik mampu menyelesikan masalah sehari-hari
berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan bilangan
cacah

Indikator Capaian Pembelajaran

Menguraikan bilangan menjadi ratusan, puluhan, dan satuan.
Melakukan pengurangan bilangan cacah sampai 1000
dengan strategi penguraian bilangan.

Menjelaskan langkah pengurangan secara lisan atau tulisan.
Menyelesaikan soal cerita pengurangan yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari.

Topik Pembelajaran: Pengurangan bilangan cacah dengan
strategi ~ penguraian nilai tempat (ratusan, puluhan, satuan).

Praktik Pedagogis: Model/Strategi/Metode yang digunakan Adalah

SAVI:

1. Mini Project: “Cari Pasangan Nilai Tempat”
Peserta didik mencocokkan kartu bilangan dengan kartu
keterangan nilai tempat (ratusan, puluhan, satuan),
kemudian menggunakan pasangan tersebut untuk
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melakukan pengurangan dan menjelaskan langkahnya
dalam 1 kalimat.

2. Diskusi Terbimbing : Guru memandu diskusi mengenai
strategi pengurangan berdasarkan nilai tempat.

3. Penugasan Kontekstual : Peserta didik menyelesaikan
satu soal cerita sehari-hari dan menuliskan jawaban serta
cara menghitungnya dengan kalimat sendiri.

Kemitraan Pembelajaran:
Bekerja sama dengan orang tua murid, jamiyyah, komunitas, dan
tokoh masyarakat

Lingkungan Pembelajaran: Lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga, Learning Management System (LMS), dukungan guru
untuk meningkatkan keaktifan murid
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Pertemuan 1

Indikator:

Menguraikan bilangan cacah menjadi ratusan, puluhan, dan
satuan.

Melakukan penjumlahan dua bilangan cacah dengan strategi
penguraian bilangan.

Menuliskan satu kalimat penjelasan tentang cara menghitung
Menceritakan langkah penjumlahan secara lisan

® Pendahuluan

Tujuan: Mengondisikan dan menumbuhkan kesadaran
belajar (mindful learning).

Guru menyapa, mengajak peserta didik berdoa, dan
membaca basmalah bersama.

Apersepsi dengan pertanyaan pemantik

Guru menunjukkan gambar pada buku hal. 31-33, siswa
mengamati dan menyebutkan jumlah secara lisan.

Guru mengaitkan dengan pengalaman sehari-hari:

“Saat kita menghitung sisa pensil, sisa uang, atau sisa
barang, itu artinya kita sedang melakukan pengurangan.”
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran:

“Hari ini kita akan belajar mengurangkan bilangan dengan
cara menguraikan nilai tempat (ratusan—puluhan—satuan),
agar perhitungan menjadi lebih mudah dan lebih jelas.”

Q Dalami (Tahap Memahami)

Tujuan: Peserta didik memahami cara mengurangkan
bilangan cacah dengan menguraikan nilai tempat.
Guru menuliskan contoh soal pada papan tulis:
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750 — 430

Guru membimbing peserta didik menguraikan bilangan ke
dalam ratusan—puluhan—satuan:

750 — 700 + 50 + 0

430 — 400+30+0

Guru memandu peserta didik mengurangkan sesuai nilai
tempat:

(700 — 400) + (50 —30) + (0 — 0)

=300+20+0

=320

Guru menunjukkan gambar blok nilai tempat/illustrasi di
buku hal. 32 sambil memindahkan blok untuk menekankan
konsep meminjam jika diperlukan.

Peserta didik menirukan langkah pada contoh lainnya, misal

864-532

734-275

Guru mengajak peserta didik menjelaskan langkah dengan
kalimat sederhana, misalnya:

“Saya mengurangkan ratusan, lalu puluhan, lalu satuan.”

00 Terapkan (Tahap Mengaplikasi)

Tujuan: Peserta didik mampu mengurangkan bilangan cacah
dengan menguraikan nilai tempat, serta menjelaskan
langkahnya. (meaningful learning).

Guru membagikan kartu bilangan dan kartu label secara
acak.

Peserta didik mencari pasangan kartu yang sesuai,
contoh:

700 <> 7 ratusan

40 < 4 puluhan

8 <> 8 satuan

Setelah pasangan terbentuk, guru memberikan soal
pengurangan, misalnya:

748 — 325

748 — 700 +40 + 8

325 —>300+20+5

Peserta didik mengurangkan sesuai nilai tempat:
(700—300) + (40—-20) + (8-5) =423

Peserta didik menuliskan 1 kalimat penjelasan, contoh:
“Saya mengurangkan ratusan, puluhan, dan satuan secara
terpisah.”

< Tularkan (Tahap Merefleksi)
Tujuan: Peserta didik ,elatih keberanian menyampaikan
hasil dan menghargai pendapat teman. (joyful & mindful
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learning).

3-5 peserta didik maju menunjukkan hasil mini project dan
menjelaskan langkah menghitung.

Guru memberikan apresiasi positif, bukan hanya penilaian.
Refleksi bersama (jawaban singkat):

“Bagaimana menguraikan bilangan membantumu
menghitung?”’

“Bagian mana yang menurutmu paling mudah?”

Fﬁ Penutup

Guru dan peserta didik menyimpulkan:

“Untuk mengurangkan bilangan besar, kita uraikan dulu ke
ratusan, puluhan, dan satuan.”

Pesan sikap:

“Saat menghitung, lakukan dengan teliti dan jujur.”
Menutup dengan doa dan ucapan syukur (mindful closing).

PENUTUP

Berbasis Kesadaran (Mindful Learning)

Guru menuntun peserta didik untuk merenungkan ulang
proses pengurangan yang telah dipelajari hari ini, khususnya
menguraikan bilangan ke ratusan, puluhan, dan satuan.
Peserta didik diajak menyadari bahwa cara menghitung dan
cara menjelaskan langkah sama pentingnya, bukan hanya
memperoleh hasil angka.

Guru mengaitkan pembelajaran dengan nilai teliti, jujur, dan
tidak menyontek saat menghitung.

Refleksi sederhana melalui tanya jawab:

“Bagaimana perasaanmu saat mencoba menjelaskan langkah
pengurangan?”’

“Bagian mana yang paling membantu: memisahkan ratusan,
puluhan, atau mencocokkan kartu nilai tempat?”

Guru mengajak peserta didik bersyukur karena diberi
kemampuan berhitung dan berpikir, lalu menutup dengan
doa bersama.

Bermakna (Meaningful Learning)

Pembelajaran dihubungkan dengan situasi nyata, misalnya
menghitung sisa pensil, sisa buku, atau selisih jumlah barang
di rumah.

Peserta didik memahami bahwa pengurangan bukan hanya
pelajaran di kelas, tetapi digunakan setiap hari.

Nilai tanggung jawab dan kejujuran muncul ketika peserta
didik menghitung dengan teliti dan tidak menyalin jawaban
teman

Peserta didik menyadari bahwa menjelaskan langkah
pengurangan menunjukkan bahwa ia memahami cara
berpikirnya.

Melalui mini project “Cari Pasangan Nilai Tempat”, peserta
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didik belajar bahwa:

“Matematika tidak hanya tentang hasil, tetapi tentang
memahami prosesnya dan mampu menjelaskannya.”
Menyenangkan (Joyful Learning)

Guru memberikan pujian hangat kepada peserta didik yang
berani mencoba menjelaskan cara menghitung dengan kata-
katanya sendiri

Kegiatan “Cari Pasangan Nilai Tempat” dibuat seperti
tantangan ringan — kelompok yang berhasil mencocokkan
kartu paling cepat mendapat tepuk semangat dari kelas.
Peserta didik diberi ruang mengekspresikan langkah
perhitungan dengan cara yang nyaman:

menjelaskan secara lisan,

menuliskan langkah,

atau menggambarkan pecahan nilai tempat dalam bentuk
sketsa sederhana.

Pembelajaran diakhiri dengan kalimat positif bersama:
“Hari ini aku belajar menghitung dengan cara yang mudah,
teliti, dan percaya diri!”

Integrasi Prinsip-Prinsip Ini:
Ketiga prinsip ini saling memperkuat:
Berpikir sadar — menemukan makna — tumbuh dalam
suasana yang menyenangkan.
Inilah esensi dari Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)
dalam Matematika di SD terjadi ketika peserta didik bukan
hanya menghitung, tetapi juga mengerti cara menghitung dan
mampu menjelaskan pemikirannya dengan jelas.

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

Asesmen
Pembélajaran

Asesmen pada
Awal
Pembelajaran:

Metode Asesmen Awal (Diagnostik) yang
Komprehensif:

Asesmen Kognitif

Metode : Pertanyaan pemantik & kuis sederhana
Tujuan : Mengukur pemahaman awal tentang
nilai tempat dan pengurangan sederhana

Bentuk : Guru bertanya: “Apa perbedaan ratusan,
puluhan, dan satuan?”

Kuis 3 soal menguraikan bilangan, misal:

748 = + +

Asesmen afektif

Metode : Refleksi awal dan cerita pengalaman
Tujuan : Menggali sikap teliti, jujur, dan tidak
menyontek saat menghitung

Bentuk : Pertanyaan: “Saat menghitung, apakah
kamu biasanya mencoba sendiri dulu?”
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Peserta didik menjawab dengan kalimat
sederhana.

Asesmen observasi

Metode : Observasi sikap saat diskusi awal
Tujuan : Menilai perhatian & usaha dalam
memahami konsep

Bentuk : Guru mengamati siapa yang fokus,
mencoba, bertanya, atau menjelaskan langkah.
Asesmen autentik

Metode : Menyimak dan menempelkan ide
pokok

Tujuan : Mengamati kemampuan komunikasi
matematis awal

Bentuk : Peserta didik mengerjakan 1 soal
pengurangan sederhana, misal: 56 — 23, lalu
menjelaskan dengan kalimat: “Saya
mengurangkan puluhan dengan puluhan dan
satuan dengan satuan.”

i’ Contoh Aktivitas Asesmen Awal:
Pertanyaan Pemantik Visual:

Guru menunjukkan 3 gambar sederhana :

a) Sekelompok 3 puluhan + 2 puluhan

b) Sekelompok 5 satuan + 4 satuan

¢) Bilangan yang ditulis tana diuraikan (misal
85)

Pertanyaan: “Bagaimana cara mengetahui jumlah
benda ini? Bagian mana yang ratusan, puluhan,
dan satuan?”

Guru menunjukkan 3 gambar (hal. 31-33):
kelompok ratusan,

kelompok puluhan,

kelompok satuan.

Lalu bertanya:

“Bagaimana cara mengetahui sisanya setelah
sebagian diambil?”

Refleksi Awal (Lisan/Tulisan):

“Saat mengurangkan, apakah kamu menghitung
langsung atau memisahkan bilangan dulu?”
Diskusi Pasangan (SAVI):

Topik: “Mengapa menguraikan bilangan menjadi
ratusan, puluhan, dan satuan dapat membuat
Topik: “Menguraikan bilangan membuat
pengurangan lebih mudah, mengapa?

Peserta didik menuliskan contoh:
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1-2 pasangan berbagi kesimpulan ke kelas.
Pengetahuan awal murid tentang penjumlahan

Metode ini tidak bersifat menghakimi, tetapi
dan penguraian bilangan

membantu guru menyesuaikan pembelajaran

Peserta didik menjelaskan kepada temannya.
dengan:

750 =700+ 50+ 0
Kebiasaan murid dalam menghitung
Gaya belajar yang dominan

Catatan:

f=

D Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif K

A Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L ___._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
"l.r .nm... a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
:Nwd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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W a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
l.w_w_ “n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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AR R® o AR
O 2. Presentation
(Penyajian)

« LANGKAH-LANGKAH SAVI
DALAM PEMBELAJARAN

( . \ Pnparatjo" (pgmapan) ) Guru menjelaskan pengertian pengurangan sambil
. / menunjukkan gambar buah di papan tulis 24

Mari kita berdoa bJSM;{b&m belajar . , Anak-anak diminta mengamati dan menjawab pertanyaan
sederhana:

cgmgaw. |agu “Kunngi “"gka Yok!” (‘agu “Kalau ada 9 pisang dan dimakan 2, berapa sisa pisangnya?”
dengan nada anak-anak):

J "Sepuluh dikurang tiga, sisanya tujuh, horee!

Mari berhitung, biar makin jago!

Anak menulis jawabannya dalam bentuk gambar dan angka.

Siapkan alat tulis dan :apan kecil atav kertas
lipat warna-warni untuk mencatat hasil.

3. Practice (Latihan) & C D)

[ Ayo, coba kerjakan latihan berikut! ]

BEREORMANCER =

Jawab J
dengan  Kalimat (BENAMPITANYREETEKS]
No Soal Gambar Matematika m»
1 8-3=.. POSSd s-3-5 ((_-:t?
D09
— (coret 3)
2 15-7=... Gambarlah 15-7=8
15 bintang, Setiap kelompok menampilkan
hapus 7 hasil karya gambar dan cerita
pengurangannya di depan
3 24-12=... Gambarlah 24-12=12 kelas.
24 balon
@ dan 5 o
hilangkan Ceritakan pengalamanmu dalam
12 mengerjakan soal!
Contoh:
“Saya menggambar 10 es krim dan
memberikan 4 kepada teman. Sisa

aya 6. Seru sekali menghitung sambil <

Catatan Khusus l

menggambar?”’ *
+ l%%% )

(€ 154
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T
@ Lampiran 6
2
E-MOﬁUL AJAR KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN KETIGA)
= (]
E o PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM
'E Sekotah : SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru
EMata;_[l_elajaran : Matematika
= N
2 Topiks- : Operasi Campuran Penjumlahan dan Pengurangan
@
gFase@elas/Semester :B/3/1
o
2 Alokdsi Waktu :3x30JP
= w
Tahun-Pelajaran : 2025/2026
w
NamaGuru : Syahweni Fitri
W
Muatag Imtaq : Surat An Nisa Ayat 40 "Sungguh, Allah tidak akan
o menzalimi seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika ada
=
Kebajikan  (sekecil zarrah), niscaya Allah akan
melipatgandakan dan memberikan pahala yang besar dari
sisi-Nya.”
Muatan Adab : Menghormati yang lebih tua
Menghargai dan mengamalkan ilmu pengetahuan
Mampu mnyelesaikan masalah sederhana
Identifikasi Peserta Didik: Peserta didik sudah dapat melakukan penjumlahan

dan pengurangan sederhana. Namun, sebagian siswa masih kesulitan
saat mengerjakan operasi campuran, karena belum konsisten
mengikuti urutan pengerjaan.

Peserta didik lebih mudah memahami jika dibantu gambar blok nilai
tempat atau contoh situasi sehari-hari seperti kelereng, stiker, dan
jumlah murid.

Mereka juga perlu latihan untuk menjelaskan langkah hitung secara
lisan maupun tulisan agar komunikasi matematis lebih jelas dan
runtut.

Materi Pelajaran:Peserta didik belajar melakukan operasi
campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai
1.000 dengan memperhatikan urutan pengerjaan (dalam kurung
dikerjakan terlebih dahulu, jika tidak ada kurung dikerjakan dari kiri
ke kanan).

Pembelajaran menggunakan penguraian nilai tempat (ratusan—
puluhan—satuan) serta bantuan model visual seperti blok nilai tempat
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atau bar model, sehingga peserta didik memahami proses
menghitung, bukan sekadar hasilnya.

Keterampilan ini bermanfaat dalam situasi sehari-hari seperti
menghitung sisa barang, jumlah murid, atau perbandingan banyak
benda.

Pembelajaran juga menanamkan nilai teliti, jujur, dan percaya diri
dalam menjelaskan langkah perhitungan.

Dimensi Profil Lulusan: Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan
dicapai dalam pembelajaran

0 DPL2 Kewargaan 00 PMA Cinta Tanah Air dan Bewawasan
Global

\ DPL3 Penalaran Kritis ¥ PMA 3 Cendikia

v DPL5 Komunikasi v PMA 4 Terampil

L1 DPL7 Kolaborasi [0 PMA 5 Berwatak Pejuang

=
2
&
E

Pembelajaran

nely

Capaian Pembelajaran:

"Peserta didik pada akhir fase B dapat menunjukkan
pemahaman dan intuisi bilangan (rasa bilangan) pada
bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca,
menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan,
mengurutkan, menggunakan nilai tempat, melakukan
komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga
dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang
menggunakan ribuan sebagai satuan.

Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah hingga 1.000...

Lintas Disiplin Ilmu: Matematika, Bahasa Indonesia, Pendidikan
Pancasila

Tujuan Pembelajaran:

Peserta didik mampu melakukan operasi campuran
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai 1.000
dengan urutan pengerjaan yang tepat.

Peserta didik mampu menyelesaikan masalah kontekstual
sehari-hari yang melibatkan penjumlahan dan pengurangan,
serta menjelaskan langkah perhitungannya secara sederhana.

Indikator Capaian Pembelajaran

Menguraikan bilangan menjadi ratusan, puluhan, dan satuan.
Melakukan operasi campuran penjumlahan dan pengurangan
bilangan cacah sampai 1.000 dengan urutan pengerjaan yang
tepat.

Menjelaskan langkah perhitungan secara lisan atau tulisan.
Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan situasi
sehari-hari.

Topik Pembelajaran: Operasi campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah dengan strategi penguraian nilai tempat
(ratusan, puluhan, satuan).
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Praktik Pedagogis: Model/Strategi/Metode yang digunakan Adalah
SAVIL:

Mini Project “Rantai Hitung Kelasku”
Peserta didik bekerja berpasangan menggunakan kartu
angka dan kartu simbol operasi (+ dan —). Siswa menyusun
sendiri satu bentuk operasi campuran sederhana, misalnya
225 — 100 + 50. Setelah itu, peserta didik menguraikan
bilangan ke dalam nilai tempat (ratusan, puluhan, dan
satuan) dengan bantuan blok nilai tempat atau gambar bar
model sederhana. Kemudian siswa menghitung langkahnya
satu per satu dari kiri ke kanan sambil memindahkan atau
menggerakkan kartu angka (Somatic). Setelah selesai, siswa
menyampaikan hasil dan menjelaskan langkahnya dengan
kalimat singkat (Auditory), sambil melihat contoh penulisan
langkah yang ditampilkan guru di papan (Visual), dan
akhirnya menarik kesimpulan mengapa langkah tersebut
benar (Intellectual).

Diskusi terbimbing : Guru memandu tanya jawab sederhana
tentang urutan pengerjaan operasi campuran. Guru
menanyakan: “Jika tidak ada tanda kurung, bagian mana
vang harus dihitung dulu?” dan “Mengapa kita tidak boleh
langsung menghitung lompat ke hasil?” Peserta didik
menjawab sesuai pengamatan dan pengalaman saat mini
project. Dari diskusi ini, peserta didik diarahkan untuk
menyimpulkan bahwa operasi campuran tanpa kurung
dikerjakan dari kiri ke kanan secara bertahap.

Penugasan Kontekstual : Peserta didik diberikan satu soal
cerita yang terkait dengan kehidupan sehari-hari, misalnya
menghitung sisa stiker, jumlah murid, atau jumlah peralatan
kelas. Peserta didik menyelesaikan soal tersebut dengan
menuliskan langkah-langkah perhitungan secara bertahap,
kemudian menuliskan satu kalimat penjelasan mengenai
cara menghitung. Penugasan ini dilakukan secara individu
untuk melihat pemahaman masing-masing siswa mengenai
strategi perhitungan dan cara menyampaikan prosesnya.

Kemitraan Pembelajaran:
Bekerja sama dengan orang tua murid, jamiyyah, komunitas, dan
tokoh masyarakat

Lingkungan Pembelajaran: Lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga, Learning Management System (LMS), dukungan guru
untuk meningkatkan keaktifan murid
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Pertemuan 3

Indikator:

Menguraikan bilangan cacah menjadi ratusan, puluhan, dan
satuan.

Melakukan operasi campuran penjumlahan dan pengurangan
dengan strategi penguraian nilai tempat.

Menuliskan satu kalimat penjelasan tentang cara
menghitung.

Menceritakan langkah perhitungan secara lisan.

® Pendahuluan

Tujuan: Mengondisikan dan menumbuhkan kesadaran
belajar (mindful learning).

Guru menyapa, mengajak peserta didik berdoa, dan
membaca basmalah bersama.

Guru menampilkan gambar / contoh pada buku halaman
terkait (misalnya jumlah murid, stiker, atau barang) dan
meminta siswa menyebutkan banyaknya secara lisan.

Guru memantik pertanyaan sederhana:

“Jika sebuah jumlah bertambah lalu berkurang lagi, apa yang
terjadi pada jumlah akhirnya?”

Guru mengaitkan dengan situasi sehari-hari:

“Ketika kamu mendapat kelereng, lalu memberi sebagian ke
teman, itu contoh operasi campuran.”

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan bahasa
sederhana:

“Hari ini kita belajar menghitung penjumlahan dan
pengurangan dalam satu soal. Kita akan menguraikan
bilangan ke ratusan—puluhan—satuan supaya hitungnya lebih
jelas dan tidak bingung.”

Q Dalami (Tahap Memahami)

Tujuan: Peserta didik memahami cara mengerjakan operasi
campuran dengan menguraikan bilangan ke dalam nilai
tempat.

Guru menuliskan contoh soal pada papan tulis:

750 —430

Guru menuliskan contoh soal di papan tulis:

144 — 104 + 200

Guru membimbing peserta didik menguraikan bilangan
menjadi ratusan—puluhan—satuan:

144 — 100 +40 + 4

104 - 100+ 0+ 4

200 - 200+0+0

M JIIeAG ue}[ng Jo AJISI2ATU() DIWE[S] 3)BIG




¥ VIENS NIO
o0
II’ u

—

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z
nens uenelul neje ¥y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesiinuad ‘'uenyauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbuad e

142

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

nely e¥sng NN ! 1w ejdio ey @

Guru memandu peserta didik menghitung dari kiri ke kanan:
(144 —104)=40

(40 +200) =240

Jadi hasilnya = 240

Guru menunjukkan blok nilai tempat / bar model dari buku
halaman terkait sambil memindahkan blok agar siswa
melihat perubahan jumlah (Visual + Somatic).

Peserta didik menirukan langkah pada contoh lainnya:

225 -100+ 50

320 + 140 — 60

Guru mengajak peserta didik mengatakan langkah dengan
kalimat sederhana:

“Saya hitung dari kiri ke kanan, mengurangkan dulu, lalu
menambahkan.”

00 Terapkan (Tahap Mengaplikasi)

Tujuan: Peserta didik dapat menghitung operasi campuran
dan menjelaskan langkahnya secara sederhana. (meaningful
learning).

Guru memberikan soal latihan yang dikerjakan secara
perlahan dan bertahap:

230 + 150 — 80

Peserta didik menggunakan kartu angka / blok nilai tempat
untuk memindahkan dan menggabungkan nilai (Somatic).
Peserta didik menguraikan bilangan pada buku:

230 - 200+30+0

150 — 100 + 50+ 0

80— 0+80+0

Guru memandu pengerjaan dari kiri ke kanan:

(230 + 150) = 380

(380 — 80) =300

Guru meminta siswa menuliskan satu kalimat penjelasan,
misalnya:

“Saya hitung dari kiri ke kanan, tambah dulu lalu kurangi.”
3-5 siswa maju untuk menceritakan langkahnya secara lisan
(Auditory).

Guru memberikan pujian untuk keberanian dan ketelitian,
bukan hanya jawaban.

<« Tularkan (Tahap Merefleksi)

Tujuan: Peserta didik menyadari proses berpikirnya dan
mampu menyampaikan cara menghitung. (joyful & mindful
learning).

Guru mengajak peserta didik menjawab refleksi sederhana:
“Bagaimana caramu menyelesaikan operasi campuran tadi?”
“Langkah mana yang kamu lakukan dulu?”
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Beberapa peserta didik menjelaskan langkahnya secara lisan
di depan kelas (Auditory).

Peserta didik lainnya menanggapi dengan sopan, misalnya:
“Saya setuju.” / “Langkahnya jelas.” / “Saya menghitung
dengan cara yang sama.”

Guru menegaskan kembali aturan utama:

Jika tidak ada kurung — hitung dari kiri ke kanan.

= Penutup

Guru dan peserta didik menyimpulkan:

“Hari ini kita belajar operasi campuran. Kita menghitung
pelan-pelan dari kiri ke kanan.”

Guru memberi pesan nilai:

“Saat menghitung, yang penting bukan hanya jawabannya,
tetapi kejujuran dan ketelitian dalam langkahnya.”
Menutup dengan doa dan ucapan syukur (mindful closing).

PENUTUP

Berbasis Kesadaran (Mindful Learning)

Guru mengajak peserta didik merenungkan kembali proses
menghitung operasi campuran hari ini, terutama
menguraikan bilangan ke ratusan—puluhan—satuan dan
menghitungnya dari kiri ke kanan.

Peserta didik menyadari bahwa cara menghitung dan cara
menjelaskan langkah sama pentingnya, bukan hanya
mendapatkan jawaban.

Guru menegaskan nilai teliti, jujur, dan tidak menyontek saat
menghitung.

Refleksi singkat melalui tanya jawab:

“Bagaimana perasaanmu saat menjelaskan langkah
hitungmu?”

“Bagian mana yang paling membantumu: menguraikan
bilangan atau menghitung dari kiri ke kanan?”

Guru mengajak peserta didik bersyukur atas kemampuan
berpikir dan berhitung, lalu menutup dengan doa bersama.
2. Bermakna (Meaningful Learning)

Guru mengaitkan pembelajaran dengan situasi nyata, seperti
menambah dan mengurangi jumlah barang, stiker, atau
murid dalam kehidupan sehari-hari.

Peserta didik memahami bahwa operasi campuran bukan
hanya pelajaran di kelas, tetapi digunakan ketika jumlah
bertambah dan berkurang dalam kegiatan sehari-hari.

Nilai tanggung jawab dan kejujuran muncul saat peserta
didik menghitung dengan teliti dan tidak menyalin jawaban
teman.

Peserta didik menyadari bahwa menjelaskan langkah hitung
berarti mereka memahami cara berpikirnya.

Mini Project “Rantai Hitung Kelasku” menegaskan bahwa:
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“Matematika bukan hanya tentang hasil, tetapi memahami
proses dan bisa menjelaskannya.”

3. Menyenangkan (Joyful Learning)

Guru memberikan pujian hangat kepada peserta didik yang
berani menjelaskan langkah hitungnya.

Kegiatan mini project dibuat seperti tantangan ringan,
kelompok yang menyusun dan menghitung paling jelas
mendapat tepuk semangat dari kelas.

Peserta didik diberi ruang mengekspresikan langkah
perhitungan dengan cara yang nyaman:

menjelaskan secara lisan,

menuliskan langkah,

atau menggambar bar model / blok nilai tempat.
Pembelajaran ditutup dengan kalimat positif bersama: “Hari
ini aku belajar menghitung dengan mudah, teliti, dan percaya
diri!

Integrasi Prinsip-Prinsip Ini:
Ketiga prinsip ini saling memperkuat:
Berpikir sadar — menemukan makna — tumbuh dalam
suasana yang menyenangkan.
Inilah esensi dari Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)
dalam Matematika di SD terjadi ketika peserta didik bukan
hanya menghitung, tetapi juga mengerti cara menghitung dan
mampu menjelaskan pemikirannya dengan jelas.

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

Asesmen
Pembelajaran

Asesmen pada
Awal
Pembelajaran:

Metode Asesmen Awal (Diagnostik) yang
Komprehensif:

1. Asesmen Kognitif

Metode:

Pertanyaan pemantik dan kuis sederhana
Tujuan:

Mengukur pemahaman awal peserta didik
tentang nilai tempat dan operasi campuran
sederhana

Bentuk:

Guru bertanya: “Apa perbedaan ratusan,
puluhan, dan satuan?”

Kuis singkat (3 soal) menguraikan bilangan,
misalnya:

225 = 1 +

2. Asesmen Afektif
Metode:
Refleksi awal dan cerita pengalaman
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Tujuan:

Mengamati sikap teliti, jujur, dan usaha mandiri
peserta didik saat menghitung

Bentuk:

Pertanyaan refleksi: “Saat menghitung, apakah
kamu mencoba sendiri dulu atau langsung
menyalin?”

Peserta didik menjawab secara lisan atau tertulis
singkat.

3. Asesmen Observasi
Metode:
Observasi sikap peserta didik saat diskusi awal
Tujuan:
Menilai perhatian dan usaha peserta didik dalam
memahami langkah-langkah perhitungan
Bentuk:

Guru memperhatikan peserta didik yang:
Fokus memperhatikan penjelasan
Bertanya jika belum paham
Mencoba mengerjakan soal
Menjelaskan langkah hitung kepada teman

4. Asesmen Autentik

Metode:

Menyelesaikan soal dan menjelaskan ide pokok
penyelesaian

Tujuan:

Menilai kemampuan komunikasi matematis awal
peserta didik

Bentuk:

Peserta didik mengerjakan soal operasi
campuran:

144 — 104 + 200

Peserta didik menjelaskan cara menghitung
dengan kalimat sederhana, misalnya:
“Saya menghitung dari kiri ke kanan.”

£’ Contoh Aktivitas Asesmen Awal:
Pertanyaan Pemantik Visual:

Guru menunjukkan gambar pada buku (mis.
kelompok ratusan, puluhan, satuan).
Pertanyaan:

“Bagaimana cara mengetahui jumlahnya? Bagian
mana yang ratusan, puluhan, dan satuan?”
“Bagaimana menentukan sisa setelah sebagian
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diambil atau ditambah?”

Refleksi Awal (Lisan/Tulisan):

“Saat menghitung operasi campuran, apakah
kamu menghitung langsung atau langkah demi
langkah?”

Diskusi Pasangan (SAVI)

Topik: “Mengapa menguraikan bilangan
membuat operasi campuran lebih mudah?”
Peserta didik menuliskan contoh:
230=200+30+0

Peserta didik menjelaskan kepada pasangannya.
1-2 pasangan menyampaikan kesimpulan ke
kelas.

Catatan:

Metode ini tidak bersifat menghakimi, tetapi
membantu guru menyesuaikan pembelajaran
dengan:

Pengetahuan awal murid tentang penjumlahan
dan penguraian bilangan

Kebiasaan murid dalam menghitung

Gaya belajar yang dominan
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Lembar Kerja Peserta Didik
Operasi Campuran Penjumiahan
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¢ LANGKAH-LANGKAH
PENDEKATAN SAVI

Preparation (Persiapan)

Mari kita siapkan tubuh dan pikiran!

BERDIRI, REGANGKAN TANGAN DAN UCAPKAN
BERSAMA:
JJ“MATEMATIKA ITU MENVENANGKAN!” JJ

CERITAKAN SATU CONTOH MASALAH SEHARI-
HARI YANG MELIBATKAN PENJUMLAHAN DAN
PENGURANGAN.

“. CONTOH: IBU MEMBELI 8 APEL, LALU
DIMAKAN 3. BERAPA YANG TERSISA?

(2 J Q)Q) Ty

oRACTICE £L4 7#/44,

~
N

MARI KITA PRAKTIK BERSAMA
DENGAN CARA SERU! @ \

£¥] Tugas 1 - Menulis dan Menghitung

Tuliskan hasil operasi campuran berikut:
S -NeSE o
b.20+(10-8)=______

€ 30=S€10=_ o /

% Tugas 2 - Menggambar Cerita Matematika

6 Gambarlah cerita sesuai salah satu soal di atas!
# Misalnya: gambar anak yang memiliki 15
/ permen, dimakan 7, lalu diberi lagi 5.
’

"~ Tugas 3 - Jelaskan dengan Kalimatmu Sendiri
Tuliskan penjelasanmu:

“Bagaimana caraku menyelesaikan operasi
campuran dengan benar?”

E

&,
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Pregentation
(Penyajian) e

VA

Guru menjelaskan materi menggunakan gambar
buah, mainan, atau kartu angka.

Siswa memperhatikan sambil mencatat dan
menirukan contoh.

@ Contoh Gambar:

= Ada 12 apel dalam keranjang. 5 apel
dimakan, lalu Ibu menambah 3 apel lagi.

Tuliskan

operasi

> (12-5)+3=...

|u-|-l'l

d

AYO
TUNJUKKAN
HASILMU DI

DEPAN KELAS!

Ceritakan hasil gambarmu dan
bacakan kalimat matematikanya.

campurannya dan

L\
S |

S

)
ath=C

I\

Fovebonadag
Jelaskan bagaimana kamu Q

Dengarkan teman lain dan beri tepuk
tangan semangat! £

"'“ﬂwn

menghitungnya.
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T
@ Lampiran 7
2
E-MOﬁUL AJAR KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN KEEMPAT)
= (]
E o PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM
'E Sekotah : SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru
EMata;_[l_elajaran : Matematika
= N
2 Topiks- : Persamaan Matematika
@
gFase@elas/Semester :B/3/1
o
2 Alokasi Waktu :3x30JP
= w
Tahun-Pelajaran : 2025/2026
w
NamaGuru : Syahweni Fitri
W
Muatag Imtaq : Surat Al An’am ayat 160 "Barangsiapa yang membawa amal
o yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat
=
amalnya; dan barangsiapa yang membawa perbuatan jahat
maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang
dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak
dianiaya (dirugikan)”

Muatan Adab : Manusia merupakan makhluk sosial yang diciptakan Allah SWT
dengan sempurna. Sebagai makhluk sosial tentu diharapkan dapat
berhubungan baik sesama manusia. Berhubungan baik sesama
manusia merupakan adab terhadap sesama makhluk Allah SWT.

w Salah satunya adab terhadap teman kita, baik di sekolah maupun di
&
= rumah.
m
Identifikasi Peserta Didik:

Peserta didik sudah dapat melakukan penjumlahan dan pengurangan
sederhana. Namun, sebagian peserta didik masih kesulitan saat
melengkapi kalimat matematika atau mencari bilangan yang hilang
dalam persamaan (seperti $... + 46 = 1009).

Peserta didik lebih mudah memahami jika dibantu contoh visual
seperti gambar mobil-mobilan dan strategi berpikir seperti
penguraian bilangan untuk mencari pasangan yang menghasilkan
100.

Mereka juga perlu latihan untuk menjelaskan langkah hitung dan
alasan mereka memilih jawaban (misalnya memberi tanda centang
pada kalimat yang benar) secara lisan maupun tulisan agar
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komunikasi matematis lebih jelas dan runtut.

Materi Pelajaran:

Peserta didik belajar melengkapi kalimat matematika penjumlahan
dan pengurangan bilangan cacah sampai 100.

Pembelajaran berfokus pada pemahaman hubungan antara
penjumlahan dan pengurangan (54 + 46 = 100 dan 100 - 54 = 46)
serta strategi menghitung selisih (penguraian puluhan dan satuan).
Keterampilan ini bermanfaat dalam situasi sehari-hari seperti
menghitung perbandingan banyak benda (seperti kasus Ali dan
Umar dengan mobil-mobilan) atau menghitung sisa setelah
digunakan.

Pembelajaran juga menanamkan nilai teliti saat melengkapi
persamaan dan percaya diri dalam menjelaskan mengapa suatu
kalimat matematika bernilai benar (saat mengganti lambang dengan
angka).

Dimensi Profil Lulusan: Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan
dicapai dalam pembelajaran

0 DPL2 Kewargaan 00 PMA Cinta Tanah Air dan Bewawasan
Global

v DPL3 Penalaran Kritis \ PMA 3 Cendikia

v DPL5 Komunikasi \' PMA 4 Terampil

I DPL7 Kolaborasi L1 PMA 5 Berwatak Pejuang

Desain
Pembelajaran

Capaian Pembelajaran:

"Peserta didik pada akhir fase B dapat menunjukkan
pemahaman dan intuisi bilangan (rasa bilangan) pada
bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca,
menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan,
mengurutkan, menggunakan nilai tempat, melakukan
komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga
dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang
menggunakan ribuan sebagai satuan.

Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah hingga 1.000...

Lintas Disiplin Ilmu: Matematika, Bahasa Indonesia, Pendidikan
Pancasila

Tujuan Pembelajaran:
Peserta didik mampu melengkapi kalimat matematika
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai 100.

Indikator Capaian Pembelajaran

Melengkapi kalimat matematika penjumlahan atau
pengurangan bilangan cacah sampai 100.

Menggunakan hubungan antara penjumlahan dan
pengurangan untuk menemukan bilangan yang hilang dalam
persamaan.
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Menerapkan strategi perhitungan (seperti penguraian
bilangan) untuk menghitung selisih dua bilangan cacah.
Menyelesaikan soal cerita dan menjelaskan kebenaran suatu
persamaan matematika

Topik Pembelajaran: Operasi campuran penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah dengan strategi penguraian nilai tempat
(ratusan, puluhan, satuan).

Praktik Pedagogis: Model/Strategi/Metode yang digunakan Adalah
SAVI:

Mini Project "Pasangan Angka 100":

Kegiatan: Peserta didik bekerja berpasangan mencari dua
bilangan yang jika dijumlahkan menjadi 100 (sesuai soal 42
+...=100).

Unsur SAVI: Peserta didik bergerak mencari kartu pasangan
(Somatic) dan mengucapkan hasilnya dengan lantang
(Auditory). Pasangan kartu ditempel di papan (Visual) agar
peserta didik dapat menyimpulkan pola saling melengkapi
hingga 100 (Intellectual).

Diskusi Terbimbing '"Cek Kebenaran Persamaan'':
Kegiatan: Guru memandu diskusi tentang soal di mana
lambang diganti dengan angka (misalnya, jika ¢= 6, apakah
4 +7= e + 2 benar?).

Tujuan: Melatih kemampuan peserta didik menganalisis dan
menjelaskan alasan logis secara lisan (Auditory &
Intellectual).

Penugasan Kontekstual '""Mesin Operasi Bilangan'':
Kegiatan: Peserta didik menyelesaikan soal cerita tentang
perbandingan atau selisih bilangan (seperti kasus mobil-
mobilan Ali dan Umar). Atau menyelesaikan soal "mesin
operasi bilangan" yang mengharuskan mereka menemukan
pola input-output.

Unsur SAVI: Mendorong peserta didik menuliskan langkah
perhitungan mereka (Somatic/Writing) untuk menunjukkan
pemahaman konseptual (Intellectual).

KemitraanPembelajaran:
Bekerja sama dengan orang tua murid, jamiyyah, komunitas, dan
tokoh masyarakat

Lingkungan Pembelajaran: Lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga, Learning Management System (LMS), dukungan guru
untuk meningkatkan keaktifan murid

M JIIeAG uejng jo AJISIaATU() DIWE[S] 3)BIG




¥ VIENS NIO
o0
II’ u

—

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z
nens uenelul neje ¥y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesiinuad ‘'uenyauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbuad e

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

152

nely eYsNg NIN YW e}dio YeH @

Pertemuan 4

Indikator:

Peserta didik melengkapi kalimat matematika penjumlahan
atau pengurangan bilangan cacah sampai 100.

Peserta didik menggunakan hubungan antara penjumlahan
dan pengurangan untuk menemukan bilangan yang hilang.
Peserta didik menuliskan satu kalimat penjelasan tentang
cara menemukan bilangan yang hilang.

Peserta didik menceritakan langkah penyelesaian persamaan
secara lisan.

® Pendahuluan

Tujuan: Mengondisikan dan menumbuhkan kesadaran
belajar (mindful learning).

Guru menyapa peserta didik, mengajak berdoa, dan
membaca basmalah bersama.

Guru menampilkan masalah awal tentang mobil-mobilan di
halaman 43 dan 45.

Guru memancing pertanyaan: “Jika Ali punya 45 mobil dan
Umar punya 65 mobil, bagaimana cara kita tahu selisih atau
total mereka?”

Guru menjelaskan bahwa hari ini kita akan belajar
melengkapi kalimat matematika atau mencari bilangan yang
hilang, yang disebut Persamaan Matematika.

Q Dalami (Tahap Memahami)

Tujuan: Peserta didik memahami konsep kesetaraan dalam
persamaan dan hubungan invers.

(Visual) Guru menampilkan contoh "Belajar Lebih Lanjut"
tentang Persamaan Matematika, seperti 7+3=10 dan
54+46=100.

Guru memodelkan cara mencari bilangan yang hilang
(54+A=100) dengan mengubahnya menjadi operasi
pengurangan (100—54=46).

(Intellectual) Peserta didik menganalisis dan menyimpulkan
bahwa lambang "=" (sama dengan) berarti kedua sisi harus
seimbang, dan penjumlahan serta pengurangan saling
berhubungan.

Peserta didik juga menyimak strategi cepat untuk
menghitung selisih dua bilangan.

00! Terapkan (Tahap Mengaplikasi)
Tujuan: Peserta didik dapat melengkapi persamaan dan
menuliskan alasannya.. (meaningful learning).
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(Somatic) Peserta didik mengerjakan Aktivitas 1 (Memilih
bilangan dua angka yang dijumlahkan hasilnya 100) dan
mencatat hasilnya di tabel.

Peserta didik menyelesaikan soal Mari Refleksi bagian 1 dan
2 (melengkapi persamaan dan memasangkan bilangan
hingga 100).

(Somatic/Writing) Peserta didik menuliskan satu kalimat
penjelasan singkat di bawah soal, contoh: “Saya
mengurangkan 100 dengan bilangan yang diketahui untuk
mencari bilangan yang hilang.”

«© Tularkan (Tahap Merefleksi)

Tujuan: Peserta didik mengecek kebenaran persamaan dan
menjelaskan hasilnya.. (joyful & mindful learning).
(Auditory) Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk
menceritakan secara lisan bagaimana cara mereka
menemukan pasangan bilangan untuk menghasilkan 100.
(Intellectual & Auditory) Peserta didik mengerjakan soal
Mari Refleksi bagian 3 (Jika $\star = 63, beri tanda
$\checkmark$ pada kalimat matematika yang benar)
Peserta didik menjelaskan alasan mereka memilih centang:
"Saya memilih ini karena setelah mengganti $\star$ dengan
6, hasil ruas kiri dan kanan sama (seimbang)."

Guru memberi apresiasi penuh semangat atas ketelitian dan
keberanian peserta didik.

E2 Penutup

Guru dan peserta didik menyimpulkan: "Persamaan
Matematika adalah kalimat yang harus seimbang di kedua
sisinya. Kita bisa menggunakan pengurangan untuk mencari
bilangan yang hilang dalam penjumlahan."

Guru memberi pesan moral: “Setiap masalah matematika,
seperti persamaan, selalu ada cara untuk menyelesaikannya
jika kita mau berpikir teliti dan jujur.”

Menutup dengan doa dan ucapan syukur.

PENUTUP

Berbasis Kesadaran (Mindful Learning)

Guru mengajak peserta didik merenungkan kembali proses
menemukan bilangan yang hilang dalam persamaan
(misalnya $42 + ... = 100$) dan strategi mengubah
penjumlahan menjadi pengurangan.

eserta didik menyadari bahwa kedua sisi lambang sama
dengan (=) harus seimbang, dan inilah kunci dari persamaan
matematika.

Guru menegaskan nilai teliti saat memastikan keseimbangan
(kebenaran) persamaan dan jujur saat menjelaskan langkah
penyelesaian.
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Refleksi singkat melalui tanya jawab:

“Bagaimana perasaanmu setelah berhasil melengkapi
persamaan yang kosong?”

“Apa yang paling membantumu: mengubahnya menjadi
pengurangan, atau melihat pola pasangan angka hingga
100?”

Guru mengajak peserta didik bersyukur atas kemampuan
berpikir dan berhitung, lalu menutup dengan doa bersama.
2. Bermakna (Meaningful Learning)

Guru mengaitkan pembelajaran dengan situasi nyata, yaitu
mengetahui jumlah awal atau akhir suatu benda (misalnya
mobil-mobilan Ali dan Umar).

Peserta didik memahami bahwa kemampuan melengkapi
persamaan ini berguna untuk memprediksi atau menghitung
barang yang kurang atau sisa.

Nilai tanggung jawab muncul saat peserta didik
menyelesaikan tantangan persamaan dan percaya diri dalam
menjelaskan alasannya (misalnya saat mengecek kebenaran
persamaan dengan $\star$).

Peserta didik menyadari bahwa: “Matematika bukan hanya
tentang angka, tetapi memahami keseimbangan dan
hubungan logis di baliknya.”

3. Menyenangkan (Joyful Learning)

Guru memberikan pujian hangat kepada peserta didik yang
berani menjelaskan cara mereka membuat kedua sisi
persamaan seimbang.

Kegiatan dapat ditutup dengan tantangan ringan, di mana
peserta didik saling memberi teka-teki persamaan sederhana
dan teman lain harus menjawab bilangan yang hilang.
Peserta didik diberi ruang untuk mengekspresikan langkah
perhitungan dengan cara yang nyaman: menjelaskan secara
lisan, menuliskan langkah, atau membuat sketsa gambar
seimbang.

Pembelajaran ditutup dengan kalimat positif bersama: “Hari
ini aku belajar membuat kalimat matematika menjadi
seimbang, teliti, dan yakin!”

Integrasi Prinsip-Prinsip Ini:
Ketiga prinsip ini saling memperkuat:
Berpikir sadar — menemukan makna — tumbuh dalam
suasana yang menyenangkan.
Inilah esensi dari Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)
dalam Matematika di SD terjadi ketika peserta didik bukan
hanya menghitung, tetapi juga mengerti cara menghitung dan
mampu menjelaskan pemikirannya dengan jelas.
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Asesmen pada
Awal
Pembelajaran:

Metode Asesmen Awal (Diagnostik) yang
Komprehensif:

1. Asesmen Kognitif

Metode: Pertanyaan pemantik dan kuis
sederhana

Tujuan: Mengukur pemahaman awal peserta
didik tentang konsep keseimbangan dan
pasangan bilangan hingga 100

Bentuk:

Guru bertanya: "Apa arti lambang '=' (sama
dengan) dalam matematika?"

Kuis singkat (3 soal) melengkapi bilangan yang
menghasilkan 100, misalnya:

40+ =100
T =10
65+ =100

2. Asesmen Afektif

Metode: Refleksi awal dan cerita pengalaman
Tujuan: Mengamati sikap teliti, jujur, dan usaha
mandiri saat mencari pasangan bilangan
Bentuk:

Pertanyaan refleksi: "Saat melengkapi persamaan
(___ +46=100), apakah kamu mencoba
menghitung sendiri dulu atau langsung bertanya
pada teman?"

Peserta didik menjawab lisan atau menulis 1
kalimat sederhana

3. Asesmen Observasi

Metode: Observasi sikap saat diskusi awal
Tujuan: Menilai perhatian dan usaha dalam
memahami langkah hitung

Bentuk:

Guru mengamati peserta didik yang:

Fokus memperhatikan penjelasan guru

Berani mencoba menjawab persamaan
Menggunakan strategi penguraian puluhan dan
satuan saat ditanya

4. Asesmen Autentik

Metode: Menyimak dan menempelkan ide pokok
Tujuan: Menilai kemampuan komunikasi
matematis awal dalam menjelaskan hubungan
operasi

Bentuk:
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Peserta didik mengerjakan soal sederhana: 25 +
=50

Peserta didik menjelaskan cara menghitung
dengan kalimat sederhana, misalnya: "Saya
menghitungnya dengan mengurangi 50 dengan
25

i’ Contoh Aktivitas Asesmen Awal:
Pertanyaan Pemantik Visual:

Guru menunjukkan gambar Timbangan atau
Persamaan Matematika dari buku

Pertanyaan:

“Bagaimana cara agar kedua sisi timbangan ini
seimbang?”

Diskusi Pasangan (SAVI)

Topik: “Mengapa kita harus mengubah
penjumlahan menjadi pengurangan untuk
mencari bilangan yang hilang?”

Peserta didik menuliskan contoh (20 + 30 = 50)
dan menjelaskan kepada pasangannya
(Auditory).

Catatan:

Metode ini tidak bersifat menghakimi, tetapi
membantu guru menyesuaikan pembelajaran
dengan:

Pengetahuan awal murid tentang penjumlahan
dan penguraian bilangan

Kebiasaan murid dalam menghitung

Gaya belajar yang dominan
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<, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati

._m_.—“nn: b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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& \ LANGKAH-LANGKAH QG PRESENTATION
PENDEKATAN SAVI (PENYAJIAN)

Guru memulai dengan permainan “Tebak Angka” _

(misalnya: Aku berpikir tentang angka yang jika
ditambah 3 hasilnya 8, berapa angka itu?)

— I

Siswa menjawab secara spontan
untuk menumbuhkan rasa ingin
tahu.

# Gambarlah di bawah ini situasi yang
menunjukkan 2 +1=3

G )

. . +
Practice (Latihan) _

¥ Tantangan Kelompok:

+ * AQO Selesaikan Buatlah gambar dan cerita pendek yang

Persamaannga! menggambarkan persamaan matematika.
Contoh: “Ali memiliki beberapa kelereng. Jika

ditambah 3 lagi, jumlahnya menjadi 8. Berapa
kelereng yang dimiliki Ali?”

Misa: @ +9 =09

LY
el

‘nery eysns Nin Jefem Gued ueBupuadey ueyiBriaw yepn uedynBuad 'q

x+2=5-Nilaix =
6 -x=3- Nilaix =
2+x=7- Nilai x =
x =4 =2 - Nilai x =

& Lalaal

N 1 dengan kalimatmu
sendiri salah satu cara yang
kamu gunakan untuk menemukan
jawaban:

Tuliskan persamaannya:

S R
Dan tuliskan jawabannya:
EJ Jadi, Nlipunya ______ kelereng sebelum ditambah.
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= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
uh._\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\ Hak Cipta Ditimdongi ang-tind
"h_._ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
o
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I o

2 Lampiran 9

E

2 Hasil.Pretest Kelas Kontrol

AR .

E:' No [, Kode Siswa Ilndlkaztor Sogl Skor | Nilai | Keterangan

= 3

e 1 L Siswa 01 7 6 7 20 95,24 SB

¥ 2 F  Siswa02 6 | 5 7 | 18 |85,71 SB

2 3= Siswa 03 6 6 5 17 [80,95 SB

L4 |\~ Siswa 04 1 3 2 6 |28,57 SK

2 5= Siswa 05 5 4 3 12 |57,14 C

3 6 F,_ Siswa 06 7| 7 7 | 21 | 100 SB
7 =  Siswa07 6 | 6 5 17 | 80,95 SB
8 Siswa 08 6 3 5 14 | 66,67 C
9 by Siswa09 6 | 6 [ 5 [ 16 [76,19 B
10 [o Siswa 10 6 4 6 16 | 76,19 B
11 by Siswa 11 5 4 3 12 | 57,14 C
12 F Siswa 12 7 4 7 18 | 85,71 SB
13 Siswa 13 6 6 5 17 [80,95 SB
14 Siswa 14 6 7 1 20 195,24 SB
15 Siswa 15 2 2 4 8 |[38,10 SK
16 Siswa 16 6 6 5 17 [80,95 BS
17 Siswa 17 3 1 0 4 19,05 SK
18 Siswa 18 5 3 2 10 (47,62 C
19 Siswa 19 4 2 2 8 |[38,10 SK
20 Siswa 20 7 6 6 19 (90,48 SB
21 Siswa 21 7 6 7 20 |95,24 SB
22 Siswa 22 4 4 4 12 |57,14 S
23 Siswa 23 6 6 5 17 |80,95 SB
24 = Siswa24 5 | 5 5 15 | 71,43 B
25 B Siswa 25 5 5 5 15 | 7143 B
26 |~ Siswa 26 5 5 7 17 [80,95 BS
27 & Siswa 27 4 2 2 8 38,10 SK
28 |2 Siswa 28 3 1 4 8 |[38,10 SK

~Skor yang Diperoleh | 146 | 125 | 132 | 403
Skor Maksimal 196 | 196 | 196 | 588
Rata-rata 68,37
C
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S g 5 etest Kelas Eksper j ——
E E E : EHaSﬂgPF Indikator Soa Skor :
$333 s e e o
158 i Siswa 1 2 “ :
SR ~  Kode : 2

3 5 5 € &aNo |2 . 7 : :
2o £4d iswa 01 : »
[{o] = wh 1 S 8 2 8 BS
C X< o 3 2 = o 7 7 2
3 3 ?:'T g d = Sisw ; 3 : , B
- ¢4 - = Siswa 04 7 5 Ewen :
a6 E S¢4 Siswia 04 T 6 = :
g gég % E!i- - F Siswa 06 - - - T . :
% : g {% : 5 Siswa 08 - - e -
gé : : Siswa . 2 5 E 5 |
: 2 E g 90 Siswa 10 : : 3 9 1 :
; E % ﬁ o Siswa 11 - - O ; i C
g is s Siswa 12 : ; T B
ﬁ- E-:G ; a1 : - 6 19 (904 >
: o 55 Siswa 14 ! - 9 i -
S22 wa 14 4 3 E
= 03 5 Sisw : 7 D .
E 5 .%} g : Siswa 16 - : 3 8 o i
% : g % 1? Siswa 17 ; - 3 gD :
| m i
: 5 § - 18 Siswa 12 - ) 3 IES ]
E E § 5 19 Siswa 1 : - 7 : r :
: g8 0 Siswa 20 - - : T :
E E 3 : Siswa 21 : - s :
: s S Siswa 22 . d s
i : : . : 7 21 > §
g o3 =5 Siswa 2 - 2 mi |
% 1-:; L{% = = Siswa 24 - 3 3 T o :
g : £ = 2 Siswa 25 : : : T = -
g E 1= "m Siswa 26 : > : T
= €5 26 [~ 7
: g E = Siswa 27 : - i
m 1 x : B 133 | 128
E : g : = iperoleh | 146 2 o 5
: % i = Skor yang Dlperal dol s 69é

= ~ m
; ﬂ:} = Skor Maksi e —
N E .
c @ :
Z 3 o

=
) 3 2
== = g
o - e
5 o =
o 02 -
] —_ 2
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o Hak Cipta Diindungi-Undang-Undan
uu_._ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
H...__r .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
u/_._\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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=
@ Lampiran 12
2]
2 Hasil.Posttest Kelas Eksperimen
22 .
EE.NO ~  Kode Siswa 1 Indlzkator 3 Skor Nilai Keterangan
= [x}]
@ 1 |, Siswa01l 4 5 4 13 61,90 C
3 2 —.  Siswa 02 6 7 7 20 95,24 SB
# 3 | Siswa03 6 7 6 19 90,48 SB
€ 4 |~ Siswa04 7 7 7 21 100 SB
35 |— Siswa05 7 5 7 19 90,48 SB
26 = Siswa 06 6 7 7 20 95,24 SB
"7 | Siswa07 7 5 6 18 85,71 SB
8 |  Siswa08 7 7 7 21 100 SB
9 |a  Siswa09 7 7 7 21 100 SB
10 |5 Siswa 10 7 4 6 17 80,95 B
11 |== Siswa 1l 7 7 7 21 100 SB
12 |[=  Siswa12 7 6 6 19 90,48 SB
13 Siswa 13 7 7 7 21 100 SB
14 Siswa 14 4 3 5 12 57,14 C
15 Siswa 15 4 5 4 13 61,90 C
16 Siswa 16 7 6 7 20 95,24 SB
17 Siswa 17 6 7 7 20 95,24 SB
18 Siswa 18 7 7 5 19 90,48 SB
19 Siswa 19 7 6 5 18 85,71 SB
20 Siswa 20 6 5 6 17 80,95 SB
21 Siswa 21 7 7 7 2 100 SB
22 Siswa 22 7 7 7 21 100 SB
23 Siswa 23 7 7 7 21 100 SB
24 |0 Siswa 24 6 7 7 20 95,24 SB
25 |  Siswa 25 7 7 6 20 95,24 SB
26 | Siswa 26 7 5 6 18 85,71 SB
27 |“.  Siswa 27 7 7 7 21 100 SB
28 |5 Siswa 28 7 7 7 21 100 SB
=. Skor yang
° diperoleh 181 174 177 532
= Skor Maksimal 196 196 196 588
< Rata-rata 90,48
— Kategori SB
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@ Lampiran 13
0
E-Rekg}pitulasi Hasil Data Penelitian Secara Keseluruhan (Olahan Data SPSS
g o
E- ‘for l%'ndows)
"f’. Descriptive Statistics
S Std.
& N | Minimum | Maximum | Mean | Deviation
é-é Pre_Eksperimen 28 7 21 14.54 5.117
2 [Pre_Kontrol 28 4 21 1436 | 4.755
@ |Valid N (listwise) 28
Deskgipsi Hasil Pretest
=
Descriptive Statistics
Std.
N | Minimum | Maximum | Mean |Deviation

Pre_Eksperimen 28 12 21 19.00 2.568

Pre_Kontrol 28 8 21 16.54 3.191

\Valid N (listwise) 28

164

Deskripsi Hasil Posttest

Lampiran 14

Hasil Uji Normalitas Olahan Data SPSS for Windows

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov” Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic [Df Sig.
Pre Eksperimen .184 28 016 869 28 .002
Pre_Kontrol 175 28 028 918 128 .032
a. Lilliefors Significance Correction
HasiEUji Normalitas Pretest
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov” Shapiro-Wilk

Statistic | Df Sig. | Statistic df Sig.
Pre_Eksperimen 223 28 .001 .869 28 .000
Pre_Kontrol 236 28 .000 918 28 .002
a. Lilliefors Significance Correction

Hasi¥Uji Normalitas Posttest

M JIIeAG Uej[ng jo




¥ VIENS NIO
o0
Ilr u

—

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z
nens uenelul neje ¥y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesiinuad ‘'uenyauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbuad e

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

e1di ey

Buepun-Buepupn 1Bunpulpg

165
Lampiran 15
Hasﬂ:U ji Homogenitas Olahan Data SPSS for Windows
(@)
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Pretest |Based on Mean 1.372 1 54 247
Based on Median 1.591 1 54 213
Based on Median and with 1.591 1 43.091 214
adjusted df
Based on trimmed mean 1.482 1 54 229
HasitAJji Homogenitas Pretest
-
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Posttest [Based on Mean 1.639 54 206
Based on Median 0.685 54 412
Based on Median and with| 0.685 51.520 412
adjusted df
Based on trimmed mean 1.292 1 54 261

Hasil Uji Homogenitas Posttest

Lampiran 16

Hasil Uji Hipotesis (Uji Mann Whitney U) Olahan Data for Windows

] dIwWej[sy 2jelg

Hasi

JXIU

M J1ieAg uejng jo Ajisia

Test Statistics®

Pretest
Mann-Whitney U 369.500
Wilcoxon W 775.500
V4 -370
Asymp. Sig. (24 711
tailed)
a. Grouping Variable:
Kelompok

j1 Mann Whitney U Pretest
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o

P Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

L ___._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm... a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
:Nwd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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T
& T ampiran 17

eldio o

HasiL.Observasi Aktivitas Guru

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

eydio

Nam

)

Observer : Roudhatul Jannah, S.Pd
: Syahweni Fitri

: Pertemuan Pertama

Buepun-Buepupn 1Bunpulpg
—~ )
o -
= o
N B B w
— (S
5

Modgl Pembelajaran: Pendekatan Somatic Auditory Visual Intelectually
c
Beri@l penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru selama proses pembelajaran

o
dengan mencentang/ceklist (v') pada kolom skala penilaian.

iV
Skalapenilaian
0= tidak terlaksana
1= kurang terlaksana
2= terlaksana

3= terlaksana dengan baik

No | Aspek yang Diamati 3 2|1

I | Fasilitasi Somatic (Gerak dan Aksi)

1. | Guru menggunakan dan/atau meminta siswa menggunakan v
at peraga/media hands-on untuk mempraktikkan konsep.

2. |AGuru menciptakan kesempatan bagi siswa untuk bergerak v
%tau berpindah

3. |[fGuru memfasilitasi penggunaan gerakan untuk merespons v
Snateri atau instruksi.

II | Fasilitasi Auditory (Mendengar dan Berbicara)

4. uru menyampaikan instruksi dan materi dengan intonasi, v
=~yolume, dan kecepatan yang jelas dan mudah dipahami siswa.

5. |ZGuru memberi kesempatan luas bagi siswa untuk berdiskusi, | v’
Tertanya, dan menyuarakan pendapatnya di kelas/kelompok.

6. [&Guru memberikan umpan balik lisan v

III | Fasilitasi Visual (Melihat dan Mengamati)

J J1IeAg uejng j
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- =
7. ['Guru menyajikan media visual (gambar, video, slide 4
) esentasi) yang relevan dan menarik.
:;8. “Guru menggunakan papan tulis/media visual secara efektif v
£ 1-:.dan terstruktur (rapi dan mudah dibaca).
i
£9. |aGuru mengarahkan siswa untuk mencatat atau membuat v
'EE —epresentasi visual dari materi.
E IV | Fasilitasi Intellectual (Berpikir dan Refleksi)
@ 10. ["Guru mengajukan pertanyaan tingkat tinggi (HOTS) yang 4
& enuntut siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, atau
%‘ Ahenciptakan.
ah tn
11. [@Guru memfasilitasi sesi refleksi di akhir pembelajaran v
(¢ ]
12. [#Guru mengarahkan siswa untuk menghubungkan konsep %
“Materi dengan pengalaman atau nilai-nilai di kehidupan
;_E_yata.
[
Penutup dan Administrasi
13. | Guru mengelola waktu pembelajaran sesuai dengan alokasi v
yang direncanakan.
14. | Guru mengakhiri pembelajaran dengan simpulan dan v
motivasi yang efektif.
Jumlah 42
Persentase 100%
Kategori SB

Pekanbaru, 17 November 2025

Observer
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Roudhatul Jannah, S.Pd
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Nang-Observer : Roudhatul Jannah, S.Pd

: Syahweni Fitri

: Pertemuan Kedua

Modet Pembelajaran: Pendekatan Somatic Auditory Visual Intelectually
-~

Z

dengan mencentang/ceklist (v') pada kolom skala penilaian.
=

Skalg}l_—penilaian

)

0= tidak terlaksana

iV
1= kurang terlaksana

2= terlaksana

3= terlaksana dengan baik
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Beri@l penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru selama proses pembelajaran

No | Aspek yang Diamati 0

I | Fasilitasi Somatic (Gerak dan Aksi)

1. | Guru menggunakan dan/atau meminta siswa
menggunakan alat peraga/media hands-on untuk
mempraktikkan konsep.

2. | Guru menciptakan kesempatan bagi siswa untuk bergerak
atau berpindah

3. ;f}uru memfasilitasi penggunaan gerakan untuk merespons
~materi atau instruksi.

II | Fasilitasi Auditory (Mendengar dan Berbicara)

4. [%Guru menyampaikan instruksi dan materi dengan intonasi,
A_':'-yolume, dan kecepatan yang jelas dan mudah dipahami
ssiswa.

5. §uru memberi kesempatan luas bagi siswa untuk

erdiskusi, bertanya, dan menyuarakan pendapatnya di
XKelas/kelompok.

6. |XGuru memberikan umpan balik lisan

III | Fasilitasi Visual (Melihat dan Mengamati)

7. 1«Guru menyajikan media visual (gambar, video, slide
Sresentasi) yang relevan dan menarik.

8. |dgguru menggunakan papan tulis/media visual secara efektif
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AHEH

“dan terstruktur (rapi dan mudah dibaca).

=

§uru mengarahkan siswa untuk mencatat atau membuat 4
stepresentasi visual dari materi.

e
<

Fasilitasi Intellectual (Berpikir dan Refleksi)

—_
(=)

A aBunrpe
Rriedhpi

. ttGuru mengajukan pertanyaan tingkat tinggi (HOTS) yang | v/
mnenuntut siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, atau
-menciptakan.

“Guru memfasilitasi sesi refleksi di akhir pembelajaran

H-Buepu
[
N | —

<<

-Guru mengarahkan siswa untuk menghubungkan konsep
materi dengan pengalaman atau nilai-nilai di kehidupan
ata.

Penutup dan Administrasi

Buioeg
=y

—
(98]

. [tGuru mengelola waktu pembelajaran sesuai dengan v
“alokasi yang direncanakan.

—
NN

. |5Guru mengakhiri pembelajaran dengan simpulan dan v
Simotivasi yang efektif.
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Pekanbaru, 18 November 2025

Observer

l

S
\ —

Roudhatul Jannah, S.Pd
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif K

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

L ._._m__l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .n..“ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
:Nwd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR AD 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Nang-Observer : Roudhatul Jannah, S.Pd

: Syahweni Fitri

: Pertemuan Ketiga

Modet Pembelajaran: Pendekatan Somatic Auditory Visual Intelectually
-~

Z

dengan mencentang/ceklist (v') pada kolom skala penilaian.
=

Skalg}l_—penilaian

)

0= tidak terlaksana

iV
1= kurang terlaksana

2= terlaksana

3= terlaksana dengan baik
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Beri@l penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru selama proses pembelajaran

No | Aspek yang Diamati 0

I | Fasilitasi Somatic (Gerak dan Aksi)

1. | Guru menggunakan dan/atau meminta siswa
menggunakan alat peraga/media hands-on untuk
mempraktikkan konsep.

2. | Guru menciptakan kesempatan bagi siswa untuk bergerak
atau berpindah

3. ;f}uru memfasilitasi penggunaan gerakan untuk merespons
~materi atau instruksi.

II | Fasilitasi Auditory (Mendengar dan Berbicara)

4. [%Guru menyampaikan instruksi dan materi dengan intonasi,
A_':'-yolume, dan kecepatan yang jelas dan mudah dipahami
ssiswa.

5. §uru memberi kesempatan luas bagi siswa untuk

erdiskusi, bertanya, dan menyuarakan pendapatnya di
XKelas/kelompok.

6. |XGuru memberikan umpan balik lisan

III | Fasilitasi Visual (Melihat dan Mengamati)

7. 1«Guru menyajikan media visual (gambar, video, slide
Sresentasi) yang relevan dan menarik.

8. |dgguru menggunakan papan tulis/media visual secara efektif
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AHEH

“dan terstruktur (rapi dan mudah dibaca).

=

§uru mengarahkan siswa untuk mencatat atau membuat 4
stepresentasi visual dari materi.

e
<

Fasilitasi Intellectual (Berpikir dan Refleksi)

—_
(=)

A aBunrpe
Rriedhpi

. ttGuru mengajukan pertanyaan tingkat tinggi (HOTS) yang | v/
mnenuntut siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, atau
-menciptakan.

“Guru memfasilitasi sesi refleksi di akhir pembelajaran

H-Buepu
[
N | —

<<

-Guru mengarahkan siswa untuk menghubungkan konsep
materi dengan pengalaman atau nilai-nilai di kehidupan
ata.

Penutup dan Administrasi

Buioeg
=y

—
(98]

. [tGuru mengelola waktu pembelajaran sesuai dengan v
“alokasi yang direncanakan.

—
NN

. |5Guru mengakhiri pembelajaran dengan simpulan dan v
Simotivasi yang efektif.
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Pekanbaru, 19 November 2025

Observer

[EM
— -

Roudhatul Jannah, S.Pd
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Nang-Observer : Roudhatul Jannah, S.Pd

: Syahweni Fitri

: Pertemuan Keempat

Modet Pembelajaran: Pendekatan Somatic Auditory Visual Intelectually
-~

Z

dengan mencentang/ceklist (v') pada kolom skala penilaian.
=

Skalg}l_—penilaian

)

0= tidak terlaksana

iV
1= kurang terlaksana

2= terlaksana

3= terlaksana dengan baik

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
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Beri@l penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru selama proses pembelajaran

No | Aspek yang Diamati 0

I | Fasilitasi Somatic (Gerak dan Aksi)

1. | Guru menggunakan dan/atau meminta siswa
menggunakan alat peraga/media hands-on untuk
mempraktikkan konsep.

2. | Guru menciptakan kesempatan bagi siswa untuk bergerak
atau berpindah

3. ;f}uru memfasilitasi penggunaan gerakan untuk merespons
~materi atau instruksi.

II | Fasilitasi Auditory (Mendengar dan Berbicara)

4. [%Guru menyampaikan instruksi dan materi dengan intonasi,
A_':'-yolume, dan kecepatan yang jelas dan mudah dipahami
ssiswa.

5. §uru memberi kesempatan luas bagi siswa untuk

erdiskusi, bertanya, dan menyuarakan pendapatnya di
XKelas/kelompok.

6. |XGuru memberikan umpan balik lisan

III | Fasilitasi Visual (Melihat dan Mengamati)

7. 1«Guru menyajikan media visual (gambar, video, slide
Sresentasi) yang relevan dan menarik.

8. |dgguru menggunakan papan tulis/media visual secara efektif
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AHEH

“dan terstruktur (rapi dan mudah dibaca).

=

§uru mengarahkan siswa untuk mencatat atau membuat 4
stepresentasi visual dari materi.

e
<

Fasilitasi Intellectual (Berpikir dan Refleksi)

—_
(=)

A aBunrpe
Rriedhpi

. ttGuru mengajukan pertanyaan tingkat tinggi (HOTS) yang | v/
mnenuntut siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, atau
-menciptakan.

“Guru memfasilitasi sesi refleksi di akhir pembelajaran

H-Buepu
[
N | —

<<

-Guru mengarahkan siswa untuk menghubungkan konsep
materi dengan pengalaman atau nilai-nilai di kehidupan
ata.

Penutup dan Administrasi

Buioeg
=y

—
(98]

. [tGuru mengelola waktu pembelajaran sesuai dengan v
“alokasi yang direncanakan.

—
NN

. |5Guru mengakhiri pembelajaran dengan simpulan dan v
Simotivasi yang efektif.
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Pekanbaru, 26 November 2025

Observer

[d—
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Roudhatul Jannah, S.Pd
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Ba

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

yang tepat berdasarkan soal.

Siswa menjelaskan kembali konsep nilai
tempat.

Siswa menyimpulkan pentingnya ketelitian
dalam bilangan cacah.

m
= (9]
? Ease Deskriptor Skala Penilaian
Somg{ic Siswa memanipulasi alat peraga untuk 3 =jika semua
merepresentasikan bilangan dan penjumlahan. | deskriptor muncul
§_ Siswa menggunakan gerakan jari/tangan 2 =jika dua
= untuk membantu perhitungan. deskriptor muncul
~ Siswa terlibat dalam aktivitas hands-on 1 = jika satu
E mengelompokkan atau memindahkan benda deskriptor muncul
= sesuai nilai tempat. 0 = jika tidak ada
w deskriptor yang
c muncul
Audzﬂzry Siswa menyebutkan bilangan dan hasil 3 =jika semua
W bilangan cacah dengan jelas. deskriptor muncul
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru 2 = jika dua
= mengenai konsep nilai tempat. deskriptor muncul
- Siswa berdiskusi atau menjawab secara verbal | 1 = jika satu
saat menyelesaikan soal cerita. deskriptor muncul
0 = jika tidak ada
deskriptor yang
muncul
Visual Siswa memperhatikan media visual yang 3 =jika semua
disajikan guru. deskriptor muncul
Siswa membuat skema penjumlahan bersusun | 2 = jika dua
dengan langkah yang tepat. deskriptor muncul
Siswa membuat representasi visual untuk 1 =jika satu
membantu proses menghitung. deskriptor muncul
0 = jika tidak ada
deskriptor yang
wn muncul
IntelEctual Siswa menentukan teknik bilangan cacah 3 =jika semua

deskriptor muncul

2 =jika dua
deskriptor muncul
1 = jika satu

deskriptor muncul
0 = jika tidak ada
deskriptor yang
muncul

M JIIeAG ue}ng Jo AJISIPATU() DIWE[S] 3
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nPada—,Penerapan Pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy (SAVI)

E_Petu"n:’luk berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa yang sesuai dengan
=

=
tg_pedoman observasi

Buepun-Guepun

i No Kode Siswa A SkOF:BA\ktIVItaSCSISW& D Jumlah

e 1 Siswa 01 2 2 2 1 7

— Siswa 02 2 2 3 2 9

“ 3 | Siswa03 2 2 3 2 9

2 4 | Siswa04 3 2 3 2 10

w 5 Siswa 05 2 2 3 2 9

24 6 Siswa 06 2 1 3 2 8

. 7 Siswa 07 2 2 2 2 8

— 8 |[Siswa08 3 2 3 2 10

~ 9 | Siswa09 3 2 3 2 10
10 Siswa 10 2 2 2 2 8
11 Siswa 11 3 2 3 2 10
12 Siswa 12 2 2 2 2 8
13 Siswa 13 3 2 3 1 9
14 Siswa 14 1 2 2 1 6
15 Siswa 15 2 2 2 1 7
16 Siswa 16 2 2 8 2 9
17 Siswa 17 2 2 3 2 9
18 Siswa 18 2 2 2 2 8
19 Siswa 19 2 2 2 2 8
20 Siswa 20 2 2 2 2 8

21 Siswa 21 3 2 3 2 10

~ 22 | Siswa22 3 2 3 2 10

~ 23 [ Siswa23 3 2 3 2 10

— 24 | Siswa 24 2 2 3 2 9

— 25 | Siswa 25 2 2 3 2 9

= 26 | Siswa 26 2 1 2 2 7

A 27 Siswa 27 3 2 3 2 10

— 28 Siswa 28 3 2 3 2 10

= Jumlah 65 54 74 52 245

= Presentase 77% 64% 88% 62%

= Kategori B G BS c

E‘ Observer

e

=

4

gj Della Agustina

B

W

et

o

=

L )
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S oo I:! EPertI uan 2
D Doa 2
g g E § E-Lem%ar Observasi Aktivitas Siswa
g _E'- _E'- {g ;gPadEPenerapan Pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy (SAVI)
:.f % i;ﬁ E‘Petu_%uk : berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa yang sesuai dengan
g %% 'g' ?pedcgl_an observasi
§ g % E g =No | Kode Siswa A Skor;\ktlwtasCSlswa 5 Jumlah
T3¢ (i [Sewot 2 3 2 2 g
3 2o g8 [Z2 |Siswa02 2 3 3 3 11
233cd [p3 |Siswa03 2 3 3 2 10
?_@,‘ 5 a g_ E 4 | Siswa 04 3 3 3 2 11
§a>5¢ =5 | Siswa 05 3 2 3 2 10
227 < @ 6 | Siswa 06 2 2 3 2 9
x< 33 207 | Siswa 07 2 2 3 2 9
o2 =2 w8 | Siswa 08 3 3 3 2 11
28¢5 =9 |Siswa09 3 3 3 2 11
R 10 | Siswa 10 2 3 2 2 9
bc3E 11 | Siswa 11 3 3 3 2 11
2 Z=a 12 | Siswa 12 2 2 8 2 9
w O35 = 13 | Siswa 13 3 3 3 2 11
c=p @ 14 | Siswa 14 2 2 2 1 7
So2 8 15 | Siswa 15 2 3 2 2 9
B Eg sz 16 | Siswa 16 2 3 3 2 10
- = 3 17 | Siswa 17 2 3 3 2 10
E 3 o 18 | Siswa 18 2 2 3 2 9
@ B a 19 | Siswa 19 2 3 2 2 9
i 3 ; 20 | Siswa 20 2 3 2 2 9
s = @ w21 | Siswa 21 3 3 3 2 11
3 8% 522 Siswa 22 3 3 3 2 11
g 2 F:: m23 | Siswa 23 3 3 3 2 11
2 G35 w24 | Siswa 24 2 3 3 2 10
ﬂ";‘ § = 3_25 Siswa 25 2 3 3 2 10
2 3 5 =26 | Siswa 26 2 2 2 2 8
2 87 =27 | Siswa 27 3 3 3 2 11
= ;;28 Siswa 28 3 3 3 2 11
3 = =y Jumlah 67 77 77 56 277
o B m Presentase 80% 92% 92% 67%
= 2 w  Kategori B BS BS »
% g E Observer
w 3 -~
& = w .
5 o g Della Agustina
= 5 e

) <

3 =

E =N

- L )
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E ] .
ug_pedorr_}nan observasi

0
+ Lembar Observasi Aktivitas Siswa

oPada,Penerapan Pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy (SAVI)
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aPetuRjuk : berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa yang sesuai dengan
=

M J11eAG Ue3Ing Jo AJ1$IATU Y, PLIE
(oo N]Nep)

=,
]
4]
@
3
a3
=
=]
§ g “No | Kode Siswa Skor Aktivitas Siswa Jumlah
&3 |= _ A B C D
& 1 | Siswa0l 3 3 3 2 11
= 3 |=2 |Siswa02 3 3 3 3 12
83 [-3 |Siswa03 3 3 3 2 11
@ =4 | Siswa 04 3 3 3 3 12
£ w5 | Siswa 05 3 3 3 2 11
5 76 | Siswa 06 3 3 3 2 11
g _7 | Siswa 07 2 3 3 2 10
3 =8 | Siswa 08 3 3 3 3 12
= ~9 | Siswa09 3 3 3 3 12
@ 10 | Siswa 10 2 3 3 2 10
2. 11 | Siswa 11 3 3 3 3 12
= 12 | Siswa 12 3 3 3 2 11
S 13 | Siswa 13 3 3 3 3 12
{% 14 | Siswa 14 2 3 2 2 9
2 15 | Siswa 15 3 3 3 2 11
3 16 | Siswa 16 3 3 3 3 12
5 17 | Siswa 17 3 3 3 3 12
13 18 | Siswa 18 3 3 3 2 11
= 19 | Siswa 19 3 3 3 2 11
o 20 | Siswa 20 3 3 3 2 11
3 21 | Siswa21 3 3 3 3 12
3 222 | Siswa 22 3 3 3 3 12
-3 =23 | Siswa 23 3 3 3 3 12
=3 24 | Siswa 24 3 3 3 2 11
o =25 | Siswa 25 3 3 3 2 11
w Siswa 26 2 3 3 2 10
3 Siswa 27 3 3 3 3 12
] Siswa 28 3 3 3 2 11

Jumlah 80 84 83 68 315

Presentase 95% 100% 99% 81%
Kategori BS BS BS B
Observer

Deza Agustina
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Pertemuan 4
i

E o .
@ pedoman observasi

0
+ Lembar Observasi Aktivitas Siswa

oPada,Penerapan Pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy (SAVI)

180

Petuljuk : berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa yang sesuai dengan

=
§O Kode Siswa - SkoréAktlwtasCSlswa = Jumlah
& | Siswa01 3 3 3 3 12
2- | Siswa 02 3 3 3 3 12
3 | Siswa03 3 3 3 3 12
4" | Siswa 04 3 3 3 3 12
5 Siswa 05 3 3 3 3 12
6 | Siswa06 3 3 3 3 12
74 Siswa 07 3 3 3 2 11
8. | Siswa08 3 3 3 3 12
9 Siswa 09 3 3 3 3 12
10 Siswa 10 3 3 3 2 11
11 Siswa 11 3 3 3 3 12
12 | Siswa 12 3 3 3 3 12
13 | Siswa 13 3 3 3 3 12
14 Siswa 14 2 3 3 2 10
15 | Siswa 15 3 3 3 2 11
16 | Siswa 16 3 3 3 3 12
17 Siswa 17 3 3 8 3 12
18 | Siswa 18 3 3 3 3 12
19 Siswa 19 3 3 3 2 11
20 | Siswa 20 3 3 3 2 11
21 | Siswa21 3 3 3 3 12
22 | Siswa 22 3 3 3 3 12
23 | Siswa 23 3 3 3 3 12
24 | Siswa 24 3 3 3 3 1
25 | Siswa 25 3 3 3 3 12
26 | Siswa 26 3 3 3 2 11
27 | Siswa 27 3 3 3 3 12
28 | Siswa 28 3 3 3 3 12
Jumlah 83 84 84 77 328
Presentase 99% 100% | 100% 92%
Kategori BS BS BS BS
ke Observer
Della Agustina

M J1ieAg uejng jo Aj
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

L ._._m__l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .n..“ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
:Nwd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR AD 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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kelompok

1 iskusi

i

kan has

i

Mempresentas

iswa

S

State Islamic University of Sultan Syarif K

.ﬂ. ._._m__l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .n.m.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
:Nwd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lempar Validitas Soal

LEMBAR VALIDASI TES

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Nama
NIM

Judul

Nama Validator
NIP

Jabatan
Instansi

A. Pengantar

: Syahweni Fitri
: 12210821797

: Pengaruh Pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas I11
SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru

: Dr. Mimi Hariyani, S.Pd.,M.Pd.
: 19850513 201101 2 011
: Ketua Prodi S2 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

: UIN SUSKA Riau

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu

terhadap tes yang telah dibuat Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan

Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon memberi skor pada setiap butir pernyataan dengan

memberi tanda cek (v') pada kolom dengan skala penilaian sebagai

berikut :
5 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
4 = Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberi kritik dan saran perbaikan pada
baris yang telah disediakan
C. Penilaian
Aspek Indikator Penilaian Komentar
1 (23|45
Kejelasan | Kejelasan  setiap
butir soal &
Kejelasan petunjuk
pengisian soal o
Ketepatan | Ketepatan Bahasa
Isi dengan tingkat v
pengembangan anak

183
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Ketepatan  bentuk

soal dengan capaian V]

pembelajaran
Relevansi | Pertanyaan

berkaitan  dengan v

tujuan peneitian
Kevalidan | Pertanyaan
Isi mengungkapkan

informasi yang A

benar
Tidak Ada | Pertanyaan  berisi
Bias satu gagasan yang v

lengkap
Ketepatan | Bahasa yang
Bahasa digunakan mudah o

dipahami

Bahasa yang

digunakan efetif =

Penulisan  sesuai

dengan EYD ¥

D. Komentar dan Saran

W — ook Kata bulat menjadi Wnokaran. ...
e Gonh  kalimat “menga) 1 persegi  An 3 bued
2oNe.3. bt 2 Jawsban 9o salah, Magng T benjzmiahan
...... AN DENDITANIAN o rteeeeere s e
onNoo 4 bmbah | aMenakg  Jaweban i
- No.s perbatei  naray,  Soal

M J1IeAg uey

..................

..................................................

..............................................................................................

Pekanbaru, Oktober 2025
Validator

Dr. Mimi Hariyani, S.Pd.,M.Pd,
NIP. 19850513 201101 2 011
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LEMBAR VALIDASI TES

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Nama | : Syahweni Fitri

NIM : 12210821797

Judul : Pengaruh Pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas I11
SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru

Nama Validator : Rer\q gll\ll&ﬂ M .Pﬂ :

NIP . 92009 202321203)

Jabatan : D)Wl

Instansi : UIN SUSKA Riau

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap tes yang telah dibuat Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan
Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. Petunjuk
3. Bapak/Ibu dimohon memberi skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberi tanda cek (v) pada kolom dengan skala penilaian sebagai

berikut :
5 = Sangat Baik 2 =Kurang Baik
4 = Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
4. Bapak/Ibu dimohon untuk memberi kritik dan saran perbaikan pada
baris yang telah disediakan

C. Penilaian

Aspek . Indikator Penilaian Komentar

1(2)3)|4]5

Kejelasan | Kejelasan  setiap \/

butir soal

Kejelasan petunjuk

pengisian soal

Ketepatan | Ketepatan ~Bahasa
Isi de@ Tingkat v

pengembangan anak

M J1reAc
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1. Lhiarang menguup sebagian atau selurun Karya Wis inl tanpa mencantumean dan menyebputkan sumbper:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI TES

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Nama : Syahweni Fitri
t
NIM : 12210821797
* Judul : Pengaruh Pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas III

= T ]

SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru
Nama Validator : ROVDHATUL JANN Av, C.pd-
NIP
Jabatan : Guru
Instansi : SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru

ASr o F

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap tes yang telah dibuat Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan
Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dimohon memberi skor pada setiap butir pernyataan dengan

memberi tanda cek (v') pada kolom dengan skala penilaian sebagai

berikut :
5 = Sangat Baik 2 =Kurang Baik
4 = Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberi kritik dan saran perbaikan pada
5 baris yang telah disediakan
C. Penilaian
Aspek Indikator Penilaian Komentar
514 (321
Kejelasan | Kejelasan  setiap
butir soal &
Kejelasan petunjuk
pengisian soal ¥
Ketepatan | Ketepatan Bahasa
Isi dengan tingkat v
pengembangan anak

M JlreAc
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.ﬂ. ___._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= <, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
“_.__n n,_um_._m::nm:_Em__n:._mEm_rm:xmnmzzzmm:wm:m&mnmq:_zm:mrmmmm:.

.I-.._ o
unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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;:, ] @ ADMINISTRASI SURAT MENYURAT

i

] DA KEMENTERIAN AGAMA
ﬂ: /g A UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

I.

; ) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

4 \ iy e oo H =5 &5 [I oo
: = Byl paladllly dlagsalll 2ulls,

] FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

A UIN SUSKA RIAU JI. H.R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647

i Fax. (0761) 561647 Web.www _ftk.uinsuska.ac.id, E-mail eftak_uinsuska@yahoo co.id

I Nomor  :B-9296/Un.04/F I1.1/PP.00.9/05/2025 Pekanbaru, 08 Mei 2025
;j Sifat : Biasa

1 Lampiran : -

1' Hal : Pembimbing Skripsi

i

(]

E Kepada Yth.

1 Khusnal Marzuqo, M.Pd.

1 Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

1
“

1

i Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh

i Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
: Kasim Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

3 Nama  :SYAHWENIFITRI

1 NIM : 12210821797

{ Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

‘: Judul . Pengaruh Pendekatan Savi (Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy)
1 o 5 o

] Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas IV SD/MI

1: Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

‘i

§ Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
} Redaksi dan Teknik Penulisan Skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan
- Saudara dihaturkan terimakasih.

{
"

i Wassalam

1

-

i

e e

FREE S S

v

Dr. Zarkasih, M.Ag.
NIP. 19721017 199703 1 004

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
l JUH UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
§ = FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Bifil  maladllly dpsull Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JLH. R Soebrantas No.155 Km_18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax (0761) 561647 Web.www.ftk uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id
Nomor : B-27063/Un.04/F.11.1/PP.00.9/2025 Pekanbaru, 19 Desember
2025
Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)

Kepada Yth. Khusnal Marzuqo, M.Pd.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama : SYAHWENI FITRI

NIM  : 12210821797

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : Pengaruh Pendekatan Somatic Auditory Visual Intelectualy Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas III SD Islam Al Azhar 54
Pekanbaru

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan
Redaksi dan Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan
Saudara dihaturkan terima kasih.

Wassalam

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
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:
n"lll
\ﬂ FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU Alamat: JL H R. Soabrantas Km 15 Tampan Pekanbary Riau 28283 PO. BOX 1004 Telp. (0781) 7077307 Fax. (0781) 21129

PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL

KEMENTERIAN AGAMA
|Dﬁ- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
C>

Nama Mahasiswa : SYAHWENI FITRI

Nomor Induk Mahasiswa 1 12210821797

Hari/Tanggal Ujian : KAMIS/26 JUNI 2025

Judul Proposal Ujian : PENGARUH PENDEKATAN SOMATIC AUDIOTORY VISUAL

INTELECTUALY TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA KELAS IV SDN 37 PEKANBARU

Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
dalam Ujian proposal

‘nery exsng Nin Jelem Bueh uebuguaday uesiBruaw yepn uedianBusd ‘g

TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUII I PENGUIL II
1. |Dr. Hj. Andi Muniarti, MPd | PENGUIII
2. | Dr. Mimi Hariyani, M.Pd PENGUJI 1 < J (»-aFP_
Mengetahui Pekanbaru, 24 September 2025

Peserta Ujian Proposal

Syahweni Fitri
NIM.12210821797

NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z
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KEMENTERIAN AGAMA
— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
‘%

Fi
w

..f FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

ﬁ:“w‘m pulladlg @ngll] Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU Alamat : Jalan H. R. Soebrantas No. 155 Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 Telp. (0761) 561647 Fax. (0761) 561646

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPSI MAHASISWA

1. Jenis yang dibimbing :
a Seminar usul Peneltian : Kuantitatif
b. Penulisan Laporan Penelitian : Kuantitatf

2. Nama Pembimbing : Khusnal Marzuqo, M Pd

3. Nomor Induk Pegawai (NIP) 19870125 202321 1 010

4, Nama Mahasiswa : Syahweni Ftri

5. Nomor Induk Mahasiswa 12210821797

6. Kegiatan : Bimbingan Skripsi

Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan
A/
7 Mei 2025 Bimbingan Latar Belakang Masalah N X)Q
9 Mei 2025 Bimbingan Identifikasi Masalah %)\\7\
14 Mei 2025 Bimbingan Pembatasan Masalah ‘Xl\é
15 Mei 2025 Bimbingan Rumusan Masalah Q\H \
21 Mei 2025 Bimbingan Kajian Teori
\
23 Mei 2025 Bimbingan Kajian Penelitian yang Relevan \
'i \

27 Mei 2025 Bimbingan Kerangka Berpikir X\i
10 Juni 2025 Bimbingan Hipotesis Penelitian X\L

Khughal Marzugg, M.Pd
NIP:19870125 202321 1 010
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

--f \% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
lbh

Bl peladlly dgsall dle
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat : Jalan H. R. Soebrantas No. 155 Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 Telp. (0761) 561647 Fax (0761) 561646

UIN SUSKA RIAU

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA

SKRIPSI MAHASISWA
1. Jenis yang dibimbing :
¢ Seminar usul Penelitian : Kuantitatif
d. Penulisan Laporan Penelitian : Kuantitatif
2. Nama Pembimbing : Khusnal Marzuqo, M Pd
3. Nomor Induk Pegawai (NIP) 19870125 202321 1 010
4. Nama Mahasiswa : Syahweni Fitri
5. Nomor Induk Mahasiswa 12210821797
6. Kegiatan : Bimbingan Skaipsi
Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan
16 Juni 2025 Bimbingan Instrumen Penelitian
\
26 November 2025 Bimbingan Olah Data Penelitian dan Analisis Data )&\(
\
27 November 2025 Bimbingan Hasil Penelitian &\\i
— !
3 Desember 2025 Bimbingan Hasil Uji Hipotesis x\x
\ (v
10 Desember 2025 Bimbingan Pembahasan
\
17 Desember 2025 Bimbingan Keterbatasan Penelitian y}\g
18 Desember 2025 Bimbingan Bab V %\%
22 Desember 2025 Bimbingan Abstrak dan Cover Skripsi

Pekanbaru, 24 Desember 2025
Pembimbjng,

Khusnal Marzugo,M.Pd
NIP.19870125 202321 1010
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..f = FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

c e P .y p
Bl el Auysmll Al
va FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JLH R Soebrantas No.155 Km 18 T Pekanbaru Riau 28293 PO. BOXIDO‘Tob (0761).'51647
UIN SUSKA RIAU Fax (0761) 561647 Web. wwver ik winsuska ac K, E-mait eftak_uinsuska

KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Nomor  :B-23320/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025 Pekanbaru, 20 Oktober 2025
Sifat : Biasa
Lamp. -
Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset
Yth : Kepala

SD Islam Al-Azhar 54 Pekanbaru

di

Tempat

Assalamusalaikum Warhmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Syahweni Fitri

NIM 1 12210821797

Semester/Tahun : VI (Enam)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

) Jon Pamil, S.Ag., MA.
9710627 199903 1 002

Tembusan: ; o]
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

M J1IeAg Uejng jo
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Jalan. Swakarya No.17 Kel. Tuah Karya, Kec. Tuah Madani, Kota Pekanbaru
Telepon (0761) 8419865 Website : http://www.ypia-riau.al-azhar.or.id

SURAT IZIN PRARISET PENELITIAN
Nomor: 349/XI/E/YPIA-SDIA54/1447.2025

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : H. Abdul Hakim, M.Pd.

NIY : 107081638

Jabatan : Kepala SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru

Alamat : JI. Swakarya No.17 Kel. Tuah Karya Kec. Tuah Madani
Memberikan izin kepada :

Nama : Syahweni Fitri

NIM : 12210821797

Mahasiswa  : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Berdasarkan surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
dengan Nomor: B-23320/Un.04/F.I1.3/PP.00.9/2025, perihal Izin Pra-Riset/Penelitian.
Bahwa mahasiswa yang bersangkutan diberi izin untuk melakukan Pra-Riset/penelitian di
SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru.

Demikian agar surat izin penelitian ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 5 November 2025

Tembusan Yth: _
Pengurus YPI Al Azhar Cabang Riau.
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= D/\ KEMENTERIAN AGAMA

o ; e\ . UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

W = (1]

@ 4 &) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
: ’Eh £ o © o« =

3§ \n,-al pall il dagsall] Aalls

Q FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

3 4 UIN SUSKA RIAU JL H.R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647

= g Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk uinsuska ac.id, E-malil. eftak_uinsuska@yahoo.co.id

==

g Nomor  : B-24786/Un.04/F.11/PP.00.9/11/2025 Pekanbaru, 06 November 2025

= E Sifat : Biasa

o ‘; Lamp.  :1 (Satu) Proposal

= ] Hal : Mohon Izin Melakukan Riset

3 -

g ¢ Yth : Kepala '

= SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru

1 Di Pekanbaru

g ¢

= ! Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

N Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

@ g memberitahukan kepada saudara bahwa :

= ;

o 3 Nama : Syahweni Fitri

o ‘% NIM : 12210821797

= = Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2025

.E, ¢ Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

c - Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

w [

% E ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan

e 8 judul skripsinya : PENGARUH PENDEKATAN SOMATIC AUDITORY VISUAL

= 2 INTELECTUALY TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

B ! KELAS III SD ISLAM AL AZHAR 54 PEKANBARU

o Lokasi Penelitian : SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru

. Waktu Penelitian : 3 Bulan (06 November 2025 s.d 06 Februari 2026)

= g

§ Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang

=3 bersangkutan.

g

o Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

3 \

o Wassalam,

@

=

e

o

w

O

o

o

=

=

o

3

E Tembusan :

M Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau

=

=

=

[#]

c

(4]

-

i}

A

o

=
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i ¥




NvId vasns NIa

NElY BYSNS NIN Wz eduey undede ynjuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqgas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Buele)q 'z

05

é.-r ‘.E 197
- =N
eSAN),
S YAYASAN PESANTREN ISLAM AL AZHAR
()
5 SEKOLAH DASAR ISLAM AL AZHAR 54
N (S Jalan. Swakarya No.17 Kel. Tuah Karya, Kec. Tuah Madani, Kota Pekanbaru
Azw® Telepon (0761) 8419865 Website : http://www.ypia-riau.al-azhar.or.id
SURAT IZIN RISET/PENELITIAN
Nomor: 428/XI/E/YPIA-SDIA54/1447.2025
Kepala SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru menerangkan bahwa:
Nama : Syahweni Fitri
NIM : 12210821797
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Tesis  : Pengaruh Pendekatan Somatic Auditory Visual Intelectualy Terhadap

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 111 SD Islam Al Azhar

54 Pekanbaru

adalah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan telah menyelesaikan Riset/Penelitian

di SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru Tahun Ajaran 2025/2026.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

FLLURAMAN
TUAY RARYA

Tembusan Yth: g
Pengurus YPI Al Azhar Cabang Riau.

-Pekanbaru, 01 Desember 2025
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RIWAYAT HIDUP

SYAHWENI FITRI, lahir di Pekanbaru pada tanggal
1 Desember 2003. Penulis merupakan anak dari pasangan
Ayahanda Zamardi (rahimahullah) dan Ibunda Wefnita.
Pendidikan formal yang ditempuh oleh penulis dimulai dari
SDN 37 Pekanbaru (2010-2016), kemudian melanjutkan
pendidikan ke MTs Imam Ilbnu Katsir (2016-2019), dan
selanjutnya menempuh pendidikan menengah atas di MA
Imarfy, Ibnu Katsir (2019-2022).

f_f Pada tahun 2022, penulis melanjutkan pendidikan Strata Satu (S-1) pada
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Tarbiyah
dan %eguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Selama
menempuh pendidikan di perguruan tinggi, penulis memperoleh berbagai
pengalaman akademik dan nonakademik yang berharga. Selain aktif dalam kegiatan
akademik, penulis juga merupakan penerima Beasiswa Cendekia BAZNAS Periode
6, yang diberikan sebagai bentuk dukungan terhadap mahasiswa berprestasi dan
berkomitmen dalam bidang akademik serta pengembangan keislaman.

Pada tahun 2025, penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa
Sejangat, Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis, serta melaksanakan Praktik
Lapangan Persekolahan (PLP) di SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru sebagai bagian
dari @nguatan kompetensi profesional calon pendidik.

@ Sebagai syarat penyelesaian studi Strata Satu (S-1), penulis melaksanakan
peneﬁian di SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru dan menyusun skripsi dengan judul
“Penéaruh Pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy terhadap
Kemﬁénpuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Il SD Islam Al Azhar 54
Pekapgbaru” di bawah bimbingan Bapak Khusnal Marzuqo, M.Pd. Penulis
dinyéakan lulus dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dengan
predd;at cum laude setelah mengikuti ujian munagasyah pada hari Kamis, 20 Rajab
1447cH bertepatan dengan 9 Januari 2026 M, dengan masa studi selama 3,5 tahun.
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